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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Alokasi, DBHCHT, Tembakau, Rokok Ilegal, Cukai 

Kabupaten Demak merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah yang menerima Dana Bagi Hasil 

Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT), dikarenakan Kabupaten Demak daerah penghasil tembakau dan terdapat pabrik 

rokok sehingga merupakan salah satu daerah penghasil cukai yang besar dan potensial. Dengan penerimaan yang besar 

tersebut akan diiringi juga dengan tanggung jawab dan risiko yang besar terhadap penggunaan anggaran tersebut, 

dimana penggunaan anggaran tersebut harus sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Tentang Penggunaan, 

Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pengalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) di Kabupaten Demak dalam kurun 

waktu tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. Apakah Sudah Evektif Pengalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil 

Tembakau di Kabupaten Demak Tahun 2019-2022. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 

pengalokasian dan efektivitas DBHCHT tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 sesuai dengan Peraturan Kementerian 

Keuangan tentang Penggunaan, Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode analisis data adalah analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

pemerintah daerah Kabupaten Demak, tepatnya pada institusi atau lembaga yang berkaitan dengan pengalokasian 

DBHCHT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalokasian DBHCHT tahun anggaran 2019-2022 mengalami 

peningkatan signifikan setiap tahunnya, dan penggunaan DBHCHT di Kabupaten Demak digunakan untuk mendanai 

lima program diantaranya yaitu Peningkatan kualitas bahan baku, Pembinaan industri, Pembinaan lingkungan sosial, 

Sosialisasi ketentuan di bidang cukai, dan Pemberantasan barang kena cukai illegal, Kabupaten Demak dalam 

pengelolaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) dalam kriteria efektif. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Allocation, DBHCHT, Tobacco, Illegal Cigarettes, Excise 

Demak Regency is one of the areas in Central Java Province that receives the Tobacco Product Excise 

Revenue Sharing Fund (DBHCHT), because Demak Regency is a tobacco-producing area and there are cigarette 

factories so that it is a large and potential excise-producing area. With this large revenue, it will also be accompanied 

by great responsibility and risk for the use of the budget, where the use of the budget must be in accordance with the 

Regulation of the Minister of Finance concerning the Use, Monitoring and Evaluation of Tobacco Excise Revenue 

Sharing Funds. The problem in this research is how to allocate the Revenue Sharing Fund for Tobacco Products Excise 

(DBHCHT) in Demak Regency from 2019 to 2022. Has the Allocation of Revenue Sharing Funds for Tobacco 

Products Excise been Effective in Demak Regency for 2019-2022. The goal to be achieved in this research is to find 

out the allocation and effectiveness of DBHCHT from 2019 to 2022 in accordance with Ministry of Finance 

Regulations concerning the Use, Monitoring and Evaluation of Tobacco Excise Revenue Sharing Funds. 

The type of research used is field research, using a qualitative approach. The data analysis method is a 

qualitative descriptive analysis. This research was carried out in the local government area of Demak Regency, to be 

precise at institutions or institutions related to DBHCHT allocations. 

The results of the study show that the allocation of DBHCHT for the 2019-2022 fiscal year has increased 

significantly every year, and the use of DBHCHT in Demak Regency is used to fund five programs including 

improving the quality of raw materials, industrial development, social environment development, dissemination of 

provisions in the excise sector, and eradication illegal excisable goods, Demak Regency in the management of the 

Tobacco Product Excise Revenue Sharing Fund (DBHCHT) in the effective criteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Telmbakau melrupakan salah satu komoditas pe lrdagangan yang melmiliki nilai tinggi 

dan signifikan di dunia, selhingga banyak ne lgara telrmasuk Indone lsia melngungkapkan 

bahwa telmbakau melmiliki pelran pelnting dalam pelre lkonomian nasionalnya, antara lain 

se lbagai sumbe lr delvisa ne lgara, sumbe lr pe lndapatan pelmelrintah mellalui pajak, dan juga 

se lbagai sumbe lr pe lke lrjaan masyarakat lapangan (pe lrtanian dan pelngolahan rokok). Salah 

satu golongan barang yang be lrhak dibelbani olelh ne lgara adalah telmbakau; pajak ini 

dipungut se lcara sah dan selsuai delngan aturan yang te llah diteltapkan.1 

Cukai adalah pajak nelgara yang dipungut atas barang-barang te lrtelntu yang sifat 

atau kualitasnya te lrcantum dalam pelraturan pe lrundang-undangan cukai. "Me lngacu ke lpada 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 Telntang Cukai yang se llanjutnya te llah diubah 

melnjadi Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Telntang Pe lrubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 11 Telntang Cukai, dikelnal tiga jelnis barang ke lna cukai selcara umum, yaitu e ltil 

alkohol, minuman yang me lngandung e ltil alkohol, dan hasil telmbakau".2  

Salah satu industri stratelgis dalam nelge lri yang me lmiliki daya saing kuat dan 

kontribusi elkonomi belsar yang be lrke llanjutan adalah Industri Hasil Te lmbakau (IHT). 

Industri pe lngolahan telmbakau melmpunyai pe lran pelnting bagi pajak dan cukai, lapangan 

ke lrja, pelndapatan, dan pelrlindungan produse ln telmbakau selmuanya be lrkontribusi pada 

pe lrtumbuhan elkonomi nasional, teltapi dampak nelgatif bagi bidang ke lse lhatan. Se lktor 

donasi, yang dipromosikan se lbagai ke larifan lokal, melnye ldiakan lapangan ke lrja, 

melnghasilkan pe lndapatan pajak bagi pelme lrintah, dan melmbelrikan hasil paneln belrhaga 

bagi pe ltani belrupa telmbakau dan celngke lh.  

Indone lsia melrupakan salah satu nelgara pe lnghasil telmbakau telrbanyak di dunia, 

be lrsama delngan ne lgara pe lnghasil telmbakau lainnya. 2,1% pasokan daun telmbakau dunia 

                                                             
1 Atid Rosit, 2020 “Evaluasi Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten Temanggung”. 

Skripsi Universitas Negeri Semarang 
2 Mursid Zuhri dan Alfina Handayani, 2015. “Implementasi Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau 

(DBHCHT) di Jawa Tengah”. Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, Volume 13 Nomor 1 – Juni 2015. 
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be lrasal dari Indone lsia. Produksi daun te lmbakau hampir selluruhnya digunakan untuk 

melmbuat rokok dalam nelge lri dan produk te lmbakau lainnya. 

 Me lnurut data Ke lme lntelrian Ke luangan, cukai hasil telmbakau dan rokok 

melmbe lrikan kontribusi telrbe lsar pada selktor be la masuk dan cukai antara tahun 2015 hingga 

2020. De lngan porsi se lbe lsar 97%, rokok me lrupakan pelnyumbang pe lne lrimaan cukai 

telrbe lsar bagi se lktor nelgara. Me lski pandelmi Covid-19 me lmbawa dampak bagi 

pe lrelkonomian Indone lsia di tahun 2020, Ke lme lnte lrian mellaporkan relalisasi keluangan 

pe lnelrimaan telmbakau atau rokok hingga Nove lmbe lr 2020 me lncapai Rp146 triliun atau 

melningkat 9,74 pe lrse ln. Pe lrolelhan ini melncapai Rp164,94 triliun atau 88,53 pelrse ln dari 

jumlah yang dite ltapkan Pelrpe ls 72 Tahun 2020. Re lalisasi pelnelrimaan pajak pada triwulan 

I 2021 se lbe lsar Rp49,56 triliun atau 27,54 pe lrseln dari targelt. Ke ltika output turun 10,2 

pe lrse ln dari tahun 2019, kelnaikan tarif inilah yang me lnye lbabkan pelningkatan pelnelrimaan 

cukai telmbakau/rokok. Be lsaran DBH adalah 2% dari pelne lrimaan cukai telmbakau tahun 

se lbe llumnya, dan tarif yang dike lnakan adalah 10% dari cukai rokok. Rata-rata kelnaikan 

cukai rokok pada tahun 2021 selbe lsar 12,5%. Rp 173,78 triliun tellah diteltapkan selbagai 

targe lt pelne lrimaan cukai rokok pelmelrintah pada 2021. Namun, pelne lrapan cukai rokok yang 

lelbih tinggi dari se lbe llumnya te llah se lcara signifikan me lngurangi pe lnggunaan rokok ilelgal 

de lngan kandungan nikotin tinggi. Ke lnaikan telrse lbut se lsuai delngan Pe lraturan Me lntelri 

Ke luangan (PMK) Nomor 198/PMK.010/2020 telntang ke lnaikan tarif cukai hasil telmbakau, 

dan dimaksudkan untuk melnurunkan tarif pe lnggunaan rokok.3 

Pada tahun 2022 Pe lne lrimaan pajak, kelpabe lanan, dan cukai se lrta pelne lrimaan nelgara 

bukan pajak melmbantu kinelrja pelnelrimaan nelgara dalam treln melningkat (PNBP). Total 

pe lnelrimaan nelgara yang te lre lalisasi hingga 31 Agustus se lbe lsar Rp1.764,4 triliun, te lrdiri 

atas pelne lrimaan pelrpajakan Rp1.171,8 triliun, pelne lrimaan kelpabe lanan dan pajak Rp206,2 

triliun, dan PNBP Rp386 triliun. Se lluruh kinelrja komponeln pe lne lrimaan kelpabe lanan dan 

pajak yang kuat, untuk sellanjutnya melndukung pe lrke lmbangan relalisasi pelne lrimaan. Cukai 

melningkat se lbe lsar 21,4% yang be lrdampak pada elfelktifitas kelbijakan tarif dan elfe lktifitas 

pe lngawasan. Be la e lkspor me lningkat se lbe lsar 83,4% se lbagai akibat dari harga komoditas 

                                                             
3 Adelia Muharamani, Karin Nur Kartini, Gunardi, Tatiek Ekawati Permana, dan M.Yusuf Sanny, 2021, 

“Analisis Efektivitas Pemungutan Cukai Rokok terhadap Penerimaan Pendapatan Negara.”, Co-Management Vol. 4, 
No 1, Juni 2021.  
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yang tinggi, tarif e lkspor yang le lbih tinggi untuk produk ke llapa, minyak sawit, dan volumel 

e lkspornya. Ke lnaikan be la masuk se lbe lsar 32,6% me lndorong tre ln pe lrbaikan kinelrja impor 

nasional, khususnya di se lktor pelrdagangan dan industri.4  

Me lnurut ke ltelrangan te lrse lbut, pelne lrimaan rokok dalam belntuk IHT me lmiliki 

potelnsi yang signifikan untuk melmpe lrluas posisinya se lbagai sumbe lr pelmbiayaan 

pe lmbangunan. Se llain itu, telmbakau melne lmpati posisi yang signifikan bagi pe lmbangunan 

suatu nelgara te lrutama di Jawa Telngah.  

Dana yang dibe lrikan dalam APBN ke lpada Dae lrah belrdasarkan pelrse lntase l telrte lntu 

dari pelnelrimaan nelgara untuk melngalokasikan kelbutuhan Daelrah dalam rangka 

mellaksanakan pelke lrjaan dikelnal delngan Dana Bagi Hasil (DBH), se lsuai de lngan de lfinisi 

dan ke ltelntuan dalam UU No. 9 Tahun 2020. te lntang APBN tahun 2021. Dana Bagi Hasil 

Cukai Hasil Telmbakau (DBHCHT) me lrupakan komponeln transfe lr kel daelrah yang 

dibelrikan kelpada provinsi pe lnghasil atau pelnghasil cukai. Selsuai de lngan pe lraturan 

pe lrundang-undangan yang me lngatur telntang re ltribusi, pe lnelrimaan DBHCHT baik bagian 

provinsi maupun bagian kabupate ln/kota disalurkan untuk melndanai program. Inisiatif 

telrse lbut antara lain melningkatkan kualitas sumbe lr daya me lntah, melndorong pe lrtumbuhan 

industri, melndorong pe lmbangunan lingkungan sosial, melmpopulelrkan aturan industri 

ke llapa, dan melniadakan barang ke lna cukai (BKC).5 

Jawa Telngah me lrupakan provinsi pe lnghasil telmbakau telrbelsar nomor dua di 

Indone lsia se lte llah provinsi Jawa Timur, yaitu melncapai 57,6 ribu ton. Pada tahun 2022 

Nominal pelnelrima DBHCHT te lrbe lsar ke ldua Provinsi Jawa Telngah adalah Rp. 

743.460.332.000. Se lsuai Pasal 2 Pelraturan Gube lrnur (PE lRGUB) Jawa Telngah Nomor 38 

Tahun 2021 telntang Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Bagi Bagian Pe lme lrintah Provinsi Jawa 

Telngah dan Pe lmelrintah Kabupateln/Kota di Jawa Telngah Tahun Anggaran 2022, maka 

                                                             
4 Kementrian Keuangan Republik Indonesia, “Kinerja Pendapatan Negara Lanjutkan Tren Positif, Menkeu 

Sampaikan realisasi Sampai dengan 31 Agustus Mencapai Rp 1.764,4 Triliun.” 
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Kinerja-Pendapatan-Negara-Lanjutkan-

Tren-Positif Diakses tanggal 18 Desember 2022. 
5 Undang-Undang No 9 Tahun 2020 Tentang APBN 2021 

https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Kinerja-Pendapatan-Negara-Lanjutkan-Tren-Positif
https://www.kemenkeu.go.id/informasi-publik/publikasi/berita-utama/Kinerja-Pendapatan-Negara-Lanjutkan-Tren-Positif
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daelrah akan dialokasikan dana belrdasarkan melkanismel yang ditelntukan komposisinya, 

khusus untuk Provinsi Jawa Telngah6  

Me lskipun me lkanismel pe lraturan Melntelri Ke luangan yang me lngizinkan 

pe lnggunaannya se ltiap tahun melngatur pe lnggunaannya, be lbe lrapa daelrah masih be lrmasalah 

de lngan distribusinya. Hal ini agar se ltiap dae lrah dapat melnggunakan DBH CHT se lcara 

be lrbelda kare lna justifikasi aturan telrse lbut masih belrsifat umum. Fokus masing-masing 

daelrah telrhadap pelmanfaatan dana bagi hasil cukai hasil telmbakau tidak telrlelpas dari 

pe lrbeldaan pelnggunaan DBHCHT. Dae lrah pe lne lrima selring me lnghadapi dilelma karelna 

distribusi pelndapatan yang tinggi, aturan alokasi yang umum dan sanksi be lrat yang 

melmpe lngaruhi pe lnggunaan anggaran. 

Salah satu kabupateln di Provinsi Jawa Telngah adalah Kabupateln De lmak yang 

telrle ltak pada 6°43'26" sampai 7°09'43" Lintang Se llatan dan 110°27'58" sampai 110°48'47" 

Bujur Timur. Se lcara Administrasi luas wilayah Kabupate ln De lmak adalah 14 kelcamatan, 

243 delsa, dan 6 kellurahan melmbelntuk 89.743 ha. Sawah Kabupateln De lmak melrupakan 

se lbagian be lsar lahannya, de lngan luas 51.799 ha (57,72%), se ldangkan sisanya me lrupakan 

lahan kelring. 13,77% dimanfaatkan untuk ladang atau kelbun, 0,05% tidak dapat digunakan 

se lmelntara, dan 11,16% tambak. Padi (telrmasuk belras dataran relndah dan dataran tinggi), 

jagung, singkong, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau, keldellai, dan sorgum te lrmasuk 

tanaman pangan. Selktor pe lrkelbunan juga mellibatkan produksi kellapa dan telmbakau.  

"Kabupate ln De lmak telrmasuk katelgori Pe lmelrintah kabupateln/ kota pelnghasil Cukai 

Hasil Te lmbakau dan pelnghasil te lmbakau se lhingga me lndapatkan alokasi dana bagi hasil 

cukai hasil telmbakau dari Provinsi Jawa Te lngah se lbe lsar 40% Se ltiap Tahunnya". "Te lrkait 

de lngan alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau di Kabupateln De lmak". be lrikut ini 

adalah tablel alokasi dana bagi hasil cukai hasil telmbakau Kabupateln De lmak : 

Tabell 1.1 Pe lnyaluran Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau kelpada Pelmelrintah 

Kabupate ln dan Kota di Jawa Telngah  

 

 

                                                             
6 Peraturan Gubernur (PERGUB) Jawa Tengah Nomor 38 tahun 2021 Tentang Alokasi Dana bagi Hasil Cukai 

Hasil Tembakau bagian Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kabupaten/ Kota di Jawa tengah Tahun 
Anggaran 2022 
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Pembagian Tahun 2019 

 

Sumber: Peratuan Gubermur Jawa Tengah 

 

No Provinsi/ Kabupaten/ Kota Alokasi

Provinsi Jawa Tengah 214,013,252,000

1 Kabupaten Kudus 158,065,247,000

2 Kabupaten Temanggung 31,472,853,000

3 Kabupaten Rembang 22,588,559,000

4 Kabupaten Boyolali 18,122,480,000

5 Kabupaten Kendal 17,606,089,000

6 Kabupaten Demak 15,520,908,000

7 Kabupaten Klaten 15,196,498,000

8 Kabupaten Magelang 13,906,619,000

9 Kabupaten Wonosobo 13,583,260,000

10 Kabupaten Karanganyar 12,181,054,000

11 Kabupaten Grobogan 10,081,357,000

12 Kabupaten Semarang 9,072,950,000

13 Kabupaten Blora 8,717,205,000

14 Kota Semarang 8,519,302,000

15 Kabupaten Wonogiri 7,990,902,000

16 Kabupaten Kebumen 7,816,126,000

17 Kabupaten Pemalang 7,377,667,000

18 Kabupaten Sragen 7,387,735,000

19 Kabupaten Purworejo 7,307,292,000

20 Kota Surakarta 7,191,361,000

21 Kabupaten Batang 7,089,027,000

22 Kabupaten Tegal 7,010,068,000

23 Kabupaten Purbalingga 6,874,416,000

24 Kabupaten Pati 6,801,008,000

25 Kabupaten Sukoharjo 6,794,427,000

26 Kota Pekalongan 6,368,940,000

27 Kabupaten Brebes 6,715,208,000

28 Kabupaten Jepara 6,712,027,000

29 Kabupaten Banjarnegara 6,692,112,000

30 Kabupaten Cilacap 6,483,366,000

31 Kabupaten Banyumas 6,410,378,000

32 Kota Magelang 6,385,704,000

33 Kabupaten Pekalongan 6,368,940,000

34 Kota Salatiga 6,295,385,000

35 Kota Tegal 6,294,507,000

713,377,508,000Jumlah
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Pembagian Tahun 2020 

 

Sumber: Peratuan Gubermur Jawa Tengah 

 

No Provinsi/ Kabupaten/ Kota Alokasi

1 Provinsi Jawa Tengah 224,509,356,000

2 Kabupaten Kudus 158,113,977,000

3 Kabupaten Temanggung 31,630,157,000

4 Kabupaten Rembang 30,797,646,000

5 Kabupaten Boyolali 19,435,422,000

6 Kabupaten Demak 19,083,485,000

7 Kabupaten Kendal 16,152,312,000

8 Kabupaten Klaten 15,312,657,000

9 Kabupaten Karanganyar 14,110,835,000

10 Kabupaten Wonosobo 13,105,540,000

11 Kabupaten Magelang 12,618,289,000

12 Kabupaten Grobogan 11,074,059,000

13 Kabupaten Pati 9,762,708,000

14 Kabupaten Semarang 9,393,913,000

15 Kota Semarang 9,094,957,000

16 Kabupaten Wonogiri 8,886,514,000

17 Kabupaten Purworejo 8,132,042,000

18 Kabupaten Jepara 8,019,067,000

19 Kabupaten Blora 7,864,871,000

20 Kabupaten Batang 7,807,390,000

21 Kabupaten Pemalang 7,778,443,000

22 Kabupaten Tegal 7,638,254,000

23 Kabupaten Kebumen 7,406,738,000

24 Kabupaten Purbalingga 7,323,058,000

25 Kabupaten Brebes 7,278,473,000

26 Kota Pekalongan 6,685,296,000

27 Kota Surakarta 7,194,254,000

28 Kabupaten Sukoharjo 7,143,459,000

29 Kabupaten Sragen 7,131,255,000

30 Kabupaten Banjarnegara 7,023,380,000

31 Kota Salatiga 6,834,207,000

32 Kabupaten Cilacap 6,812,146,000

33 Kabupaten Banyumas 6,699,721,000

34 Kabupaten Pekalongan 6,685,296,000

35 Kota Magelang 6,681,470,000

36 Kota Tegal 6,603,216,000

748,364,526,000Jumlah
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Pembagian Tahun 2021 

 

Sumber: Peratuan Gubermur Jawa Tengah 

No Provinsi/ Kabupaten/ Kota Alokasi

1 Provinsi Jawa Tengah 223,038,100,000

2 Kabupaten Kudus 155,532,486,000

3 Kabupaten Temanggung 32,243,677,000

4 Kabupaten Rembang 25,269,511,000

5 Kabupaten Boyolali 19,799,760,000

6 Kabupaten Demak 19,298,745,000

7 Kabupaten Grobogan 14,973,745,000

8 Kabupatn Klaten 14,620,464,000

9 Kabupaten Magelang 14,421,301,000

10 Kabupaten Karanganyar 14,157,256,000

11 Kabupaten Kendal 12,901,630,000

12 Kabupaten Wonosobo 12,126,569,000

13 Kabupaten Pati 11,470,980,000

14 Kabupaten Wonogiri 11,460,396,000

15 Kabupaten Blora 10,001,162,000

16 Kota Semarang 8,727,067,000

17 Kabupaten Semarang 8,505,179,000

18 Kabupaten Kebumen 8,190,396,000

19 Kabupaten Purworejo 7,894,221,000

20 Kabupaten Jepara 7,509,595,000

21 Kabupaten Batang 7,350,175,000

22 Kabupaten Tegal 7,284,405,000

23 Kabupaten Pemalang 7,254,105,000

24 Kota Surakarta 7,206,196,000

25 Kabupaten Purbalingga 7,167,576,000

26 Kota Salatiga 7,113,878,000

27 Kota Pekalongan 7,108,120,000

28 Kabupaten Brebes 7,046,325,000

29 Kabupaten Banjarnegara 6,981,121,000

30 Kabupaten Sukoharjo 6,975,049,000

31 Kabupaten Cilacap 6,723,773,000

32 Kabupaten Banyumas 6,707,603,000

33 Kabupaten Sragen 6,702,569,000

34 Kota Magelang 6,625,806,000

35 Kabupaten Pekalongan 6,611,446,000

36 Kota Tegal 6,559,945,000

743,460,332,000Jumlah
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Pembagian Tahun 2022 

 

Sumber: Peratuan Gubermur Jawa Tengah 

No Provinsi/ Kabupaten/ Kota Alokasi

1 Provinsi Jawa Tengah 263,988,176,000

2 Kabupaten Kudus 174,228,491,000

3 Kabupaten Temanggung 38,325,985,000

4 Kabupaten Rembang 29,007,132,000

5 Kabupaten Demak 28,019,333,000

6 Kabupaten Boyolali 23,333,499,000

7 Kabupaten Grobogan 18,997,954,000

8 Kabupaten Kendal 17,446,372,000

9 Kabupaten Magelang 17,443,521,000

10 Kabupaten Klaten 16,914,858,000

11 Kabupaten Wonogiri 16,402,206,000

12 Kabupaten Karanganyar 15,710,413,000

13 Kabupaten Blora 13,423,351,000

14 Kabupaten Wonosobo 13,054,200,000

15 Kabupaten Pati 11,380,373,000

16 Kabupaten Kebumen 9,903,530,000

17 Kabupaten Semarang 9,849,760,000

18 Kota Semarang 9,787,182,000

19 Kabupaten Jepara 9,359,796,000

20 Kabupaten Purworejo 9,210,422,000

21 Kabupaten Tegal 9,181,145,000

22 Kabupaten Sukoharjo 8,894,929,000

23 Kabupaten Batang 8,875,511,000

24 Kota Surakarta 8,839,451,000

25 Kabupaten Purbalingga 8,824,409,000

26 Kota Pekalongan 8,658,075,000

27 Kabupaten Sragen 8,558,169,000

28 Kabupaten Pemalang 8,480,031,000

29 Kabupeten Brebes 8,370,910,000

30 Kabupaten Banjarnegara 8,343,854,000

31 Kabupaten Banyumas 7,968,697,000

32 Kabupaten Cilacap 7,964,313,000

33 Kabupaten Pekalongan 7,821,242,000

34 Kota Magelang 7,857,023,000

35 Kota Salatiga 7,766,911,000

36 Kota Tegal 7,764,359,000

879,960,583,000Jumlah
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Dapat dikeltahui bahwa alokasi DBHCHT untuk kabupateln De lmak seltiap tahunnya 

melngalami pe lningkatan, dikarelnakan Kabupateln De lmak melmiliki banyak dae lrah pe lnghasil 

telmbakau, karelna itu banyak pabrik rokok belsar melndirikan di wilayah ini gudang digunakan 

untuk melnyimpan bahan baku. Selhingga industri telmbakau Kabupateln De lmak dapat 

melndongkrak pe lre lkonomian pe lnduduk se ltelmpat dan belrdampak pada bidang lainnya. 

Pe lmelrintah daelrah be lrpelluang me lnambah pe lndapatan Kabupateln De lmak de lngan tumbuhnya 

bisnis te lmbakau di sana. Hal ini melnunjukkan indikasi pelran yang be lsar khususnya 

Kabupate ln De lmak Hal ini juga dapat melningkatkan pelndapatan daelrah dan e lkonomi lokal 

se lcara signifikan, khususnya di Kabupate ln De lmak, de lngan me lnurunkan pajak nasional dan 

se lktor telmbakau. 

Kabupate ln Delmak melrupakan salah satu pe lnelrima dana DBHCHT te lrbe lsar di Jawa 

Telngah, ole lh kare lna itu pelnelliti selcara khusus te lrtarik untuk melmpellajari alokasi DBHCHT 

di wilayah ini. Hal ini dise lbabkan Delmak melrupakan daelrah pelnghasil te lmbakau dan telrdapat 

pula industri-industri rokok yang menjadi pendongkrak nilai cukai di Kabupaten Demak, 

selain itu dana yang di hasilkan dari cukail hasil tembakau tersebut digunakan dalam rangka 

penerapan earmaking tax atau pajak yang dipungut pemerintah untuk secara spesifik 

ditentukan peruntukannya. Dana publik telrse lbut digunakan dalam rangka melningkatkan 

kualitas bahan baku, melmajukan industri, melmajukan lingkungan sosial, melnsosialisasikan 

pe lraturan di bidang cukai, dan melmbelrantas barang ke lna cukai ilegal, telntu saja se lmua itu 

se lsuai delngan Pe lraturan Melntelri Ke luangan telntang Pe lnggunaan, Pe lmantauan, dan E lvaluasi, 

peraturan tersebut diantaranya adalah PMK No.07/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, 

Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul ulntu lk tahuln anggaran 

2019, PMK No.206/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana 

Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul ulntulk tahuln anggaran 2020, dan Pasal 12 PMK 

No.215/PMK.07/2021 Te lntang Pe lnggulnaan, Pelmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil 

Culkai Hasil Te lmbakaul ulntulk tahu ln anggaran 2021 dan 2022. Peraturan yang berubah-ubah 

setiap tahunnya otomatis pembagian presentase untuk kesejahteraan masyarakat, bidang 

penegakan hukuum dan bidang kesehatan pun berbeda setiap tahunnya, sehingga 

mengakibatkan Pemerintah Daerah Kabupaten Demak mengalami berbagai tantangan dalam 

pengalokasiannya.  Be lrdasarkan uraian belrikut, pelnulis pelnasaran untuk melneliti skripsi yang 
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be lrjudul “Analisis Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten Demak 

Tahun 2019-2022”.  

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dike lmukakan dalam pe lnellitian ini dapat dikelmukakan selbagai 

be lrikut belrdasarkan uraian latar bellakang pe lnulis: 

1. Bagaimana Pelngalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau (DBHCHT) di 

Kabupate ln De lmak Tahun 2019-2022? 

2. Apakah Sudah E lfe lktif Pe lngalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Te lmbakau di 

Kabupate ln De lmak Tahun 2019-2022?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be lrikut tujuan untuk pelne llitian ini, selpelrti yang dinyatakan ole lh pelnulis di atas 

yaitu: 

1. Untuk Me lnge ltahui Pe lngalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Te lmbakau (DBHCHT) 

di Kabupate ln De lmak Tahun 2019-2022. 

2. Untuk Me lnge ltahui E lfelktivitas Pe lngalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Te lmbakau 

(DBHCHT) di Kabupateln De lmak Tahun 2019-2022. 

Manfaat-manfaat belrikut diharapkan dari pe lne llitian ini, selbagaimana dinyatakan 

olelh pe lnulis dalam tujuan pelnellitian: 

1) Bagi Pe lnulis 

Dapat digunakan untuk melnge ltahui bagaimana Dana Bagi Hasil Cukai Telmbakau 

(DBHCHT) Kabupateln De lmak belrope lrasi, selrta apakah alokasi DBHCHT yang 

dilakukan pelmelrintah Kabupateln De lmak tahun 2019-2022 tellah melnghasilkan hasil 

telrbaik atau tantangan masih ada.  

2) Bagi Pe lmbaca 

Studi ini diharapkan dapat melningkatkan pe lmahaman dan informasi telntang alokasi 

DBHCHTdi Kabupateln De lmak tahun 2019-2022 se lsuai de lngan pe laturan pelmelrintah 

yang be lrlaku. 

3) Bagi Pe lme lrintah Daelrah 
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Pe lne llitian ini Diharapkan pihak-pihak yang te lrlibat dalam pelnyaluran Dana Bagi Hasil 

Hasil Te lmbakau dapat melmbelrikan masukan atau gagasan. Me lmotong te lralokasi 

de lngan maksimaal selhingga dapat melndorong pe lmbangunan dae lrah. 

4) Bagi Akade lmik 

Telmuan pelne llitian ini diharapkan dapat melmajukan ilmu pelnge ltahuan, khususnya 

Dana Bagi Hasil Te lmbakau (DBHCHT), dan melnjadi dasar pelne llitian sellanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Ada studi se lbe llumnya yang pe lnting untuk subjelk ini, selpe lrti pelkelrjaan yang 

dilakukan olelh "Murshid Zuhri & Alfina Handayani, Badan Pe lnellitian dan Pelnge lmbangan 

Provinsi Jawa Te lngah, yang be lrjudul Implelme lntasi Alokasi dana Bagi Hasil Cukai Hasil 

Te lmbakau (DBHCHT) di Jawa Telngah". Me lnurutnya "pe lrbaikan nilai alokasi DBHCHT 

dari tahun kel tahun te lrus dilakukan melngacu ke lpada kelteltapan PMK No 197/PMK07/2009 

yaitu be lrdasarkan kelpada 5 kritelria yang ke lmudian di tindaklanjuti delngan dike lluarkannya 

Pe lraturan Gube lrnur Jawa Telngah No 73 tahun 2009". Se ldangkan Me lskipun ada 

pe lnye lsuaian be lrdasarkan pelrse lntasel yang dipe lrole lh masing-masing dae lrah, namun 

pe lnyaluran DBHCHT me lngikuti rangking dae lrah yang dite lntukan belrdasarkan 

pe lrhitungan dua faktor utama produksi rokok dan telmbakau.7 

"Analisis Pelngellolaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau Bagi Pelnanganan 

Covid-19 Pelme lrintah Kabupateln Kudus Tahun 2020". Disusun ole lh Yulinda Dika W & 

Rynalto Mukiwihando, Politelknik Ke luangan Ne lgara STAN. Pe lne llitian ini melnunjukkan 

bahwa selcara pellaksanaan alokasi pelnganggaran DBH CHT sudah se lsuai delngan aturan 

dimaksud telrmasuk dalam pelrge lse lran alokasi anggaran juga tellah melngikuti Pe lrmelndagri 

Nomor 20 Tahun 2020. Namun elfe lktifitas relalisasi anggaran dimaksud dapat lelbih 

ditingkatkan mellalui optimalisasi pelre lncanaan, koordinasi selrta inovasi dalam melngatasi 

pe lrmasalahan selpe lrti belsarnya SiLPA tahun lalu, relndahnya se lrapan se lrta lamanya prose ls 

pe lngadaan barang jasa yang dihadapi Pelmelrintah Kabupateln Kudus. Pe lrubahan aturan 

                                                             
7 Mursid Zuhri dan Alfina Handayani, 2015. “Implementasi Alokasi dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau 

(DBHCHT) di Jawa Tengah”. Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, Volume 13 Nomor 1 – Juni 2015. Hal : 45-56 
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pe llaksanaan juga dapat melndorong e lfe lktifitas pelncapaian tujuan pelnge llolaan DBH CHT 

se lcara kelse lluruhan. 8 

"Manajelme ln Pe lngellolaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau di Kabupateln. 

Disusun ole lh Ganda Nugraha, Susi Sulandari, dan Ari Subowo, dari Jurusan Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unive lrsitas Diponelgoro". Me lnje llaskan bahwa 

dalam pellaksanaannya be lrdasarkan surat ke lputusan gube lrnur yaitu ke lbijakan No. 4 tahun 

2013. Dalam program yang didanai olelh Dana bagi hasil telrse lbut khususnya untuk hasil 

pajak dan hasil telmbakau baik fisik maupun non fisik me lmbelrikan pelngaruh be lsar bagi 

masyarakat yang e lkonominya me lne lngah kel bawah di Kabupateln kudus. Dalam 

Imple lmelntasinya masih telrdapat kelndala, jadi hasilnya jauh dari targelt. Pe lrmasalahannya 

yaitu se lpe lrti kelte lrbatasan sumbelr daya manusia di be lbelrapa SKPD. Hal ini te lrlihat dari 

ke lgiatan yang be llum telrse lbar luas di Kabupateln Kudus dan capaian kinelrjanya yang tidak 

telrse lbar.9 

Pe lne llitian delngan judul Imple lme lntasi Ke lbijakan Pe lnggunaan Dana Bagi Hasil 

Cukai Hasil Telmbakau (DBHCHT) di Kabupateln Pamelkasan, dilakukan olelh Me lliana 

Fitriyah, Unive lrsitas Trunojoyo Madura. Dalam pellaksanaannya, DBHCHT Hal telrse lbut 

tellah dibelrlakukan di Kabupateln Pamelkasan selsuai delngan pe lraturan pelrundang-undangan 

yang be lrlaku saat ini, antara lain Pelraturan Gube lrnur Jawa Timur dan Pelraturan Me lntelri 

Ke luangan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih telrdapat pelrmasalahan yang se lring 

muncul di kalangan pellaksana kelbijakan, dalam hal ini SKPD yang inisiatifnya didukung 

olelh DBHCHT. Misalnya, ke ltika ada kelselnjangan antara anggaran dan kelgiatan lapangan 

atau pelngadaan, hal ini melmbelrikan kelsan "anggaran siluman". Walaupun tidak se lmua 

SKPD yang me lndapatkan dana dari DBHCHT be lrhasil ditelntang, hal ini melnye lbabkan 

melningkatnya te lkanan masyarakat telrhadap SKPD yang me lndapatkan dana dari 

DBHCHT.10  

                                                             
8 Yulinda Dika W & Rynalto Mukiwihando., “Analisis Pengelolaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau 

Bagi Penanganan Covid-19 Pemerintah Kabupaten Kudus Tahun 2020”. Simposium Nasional Perpajakan Vol.1 No.1 
Tahun 2021. Hal : 100-106 

9 Ganda Nugraha, dkk. “Manajemen Pengelolaan Dana bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten”. 
Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro 

10 Meliana Fitriya, “Implementasi Kebijakan Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) 
di Kabupaten Pemekasan”., AKTIVA Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol 2, No 1, Mei 2017. Hal: 94-112. 
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Analisis Pe lnye lrapan Dana Bagi Hasil Cukai Telmbakau Kabupateln Kudus Tahun 

Anggaran 2015. Disusun ole lh Willy Irawan, Fakultas E lkonomi Unive lrsitas Ne lge lri 

Se lmarang, Jurusan Elkonomi Pelmbangunan. Hambatan pelnye lrapan DBHCHT 

diidelntifikasi dalam pelne llitian ini dan diklasifikasikan selbagai hambatan utama dan 

hambatan khusus. Pe lraturan Melnte lri Ke luangan Nomor 20/PMK.07/2009 dan 

84/PMK.07/2008 te lntang Pe lnggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau dan Sanksi 

Pe lnyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Hasil Te lmbakau melrupakan hambatan utama. 

Se ltiap SKPD me lmiliki selrangkaian tantangan implelme lntasi yang unik. Dalam upaya 

melningkatkan pelnye lrapan, tellah dilakukan rapat koordinasi delngan pe lngguna DBHCHT. 

Bupati Kudus juga te llah me lnyurati Pre lside ln RI dan Me lnte lri Ke luangan untuk me lngusulkan 

pe lngaturan kelmbali delngan me lmpe lrluas cakupan kelgiatan.11 

"Imple lme lntasi Ke lbijakan Pelnggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau 

(DBHCHT) di kabupateln Jelmbelr". Disusun olelh Cahya Rolisa, Agus Suharsono, Abdul 

Kholiq Azhari, Administrasi Nelgara, Jurusan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (UNE lJ) 

Unive lrsitas Jelmbelr. Pe lraturan Melntelri Ke luangan (PMK) Nomor 84/PMK.07/2008 te lntang 

Pe lnggunaan DBH-CHT dan Sanksi Pelnyalahgunaan Dalam Pelngalokasian DBH-CHT 

melngatur te lntang pe lnggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Te lmbakau (DBHCHT). Se llain itu, 

PMK No. 20/PMK.07/2009 te lntang Pe lrubahan atas PMK No. 84/PMK.07/2008 me lngubah 

aturan telrse lbut. Pe lrgub Nomor 37 Tahun 2011 telrse lbut diubah seltahun kelmudian de lngan 

Pe lrgub Nomor 6 Tahun 2012 te lntang Pe ldoman Umum Pelnggunaan Dana Bagi Hasil Cukai 

Telmbakau di Jawa Timur yang disampaikan ole lh Pe lmelrintah Provinsi Jawa Timur belrsama 

PMK Nomor 20/PMK.07/2009. Kalaupun ada inkonsistelnsi alokasi, Pe lmelrintah 

Kabupate ln Jelmbelr tellah mellakukan upaya pe lmantauan konsumsi DBHCHT de lngan 

melne lrapkan PMK No. 20/PMK.07/2009. Dana 6 Satuan Kelrja Pelrangkat Daelrah (SKPD) 

itu disalahgunakan mulai dari pelnyaluran hingga pe lme lnuhannya. Pe lmbe lntukan Tim 

Se lkre ltariat Ke lbijakan Pelnggunaan Surat Ke lputusan (SK) DBHCHT nomor 

188.45/150/012/2012 dike lluarkan olelh MZA Djalal, Bupati Jelmbelr.12 

                                                             
11 Willy Irawan, “Analisis Penyerapan Dana Bagi Hasil Cukai Tembakau Tahun Anggaran 2015 di Kabupaten 

Kudus” EFFICIENT Indonesia of Development Economics, Vol 1 (1) (2018). 
12 Cahya rolisa, dkk, “Implementasi Kebijakan Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) 

di Kabupaten Jember.” Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jember (UNEJ). Artikel 
Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2014.  
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Pe lne llitian yang dilakukan olelh Yan Maulana Abdillah, Candradelwini, dan Mas 

Halimah, Unive lrsitas Padjadjaran delngan judul “Imple lmelntasi Ke lbijakan Pe lnge llolaan 

Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbakau Di Rumah Sakit Umum Daelrah Majalaya 

Kabupate ln Bandung Tahun 2018-2019.” Dapat dikeltahui bahwa Di RSUD Majalaya 

Kabupate ln Bandung, ke lbijakan pelnge llolaan Dana Bagi Hasil Cukai Telmbakau be llum 

be lrjalan selbagaimana melstinya. Hal ini ditunjukkan delngan laporan pelnggunaan dana yang 

dialokasikan untuk pellaksanaan kelgiatan RSUD tidak telpat waktu, komitmeln pellaksana 

masih relndah, dan usulan anggaran RSUD bellum dilakukan selcara deltail. Melngakibatkan 

ke lsulitan dalam mellaksanakan dan melnge lvaluasi pe lnggunaan dana se lrta tidak ada ruang 

yang dibe lrikan selcara khusus untuk melnyampaikan idel atau masukan telrkait.13  

E lfelktivitas Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Te lmbakau (DBHCHT) Dalam Rangka 

Pe lngurangan Dampak Pande lmi Covid-19 yang disusun ole lh Ifana Ade l Pratiwi Unive lrsitas 

Ne lge lri Malang, Siti Alvina Nuril Hidayah, dan Laili Nadiyah Nafis Violinita. Melnurut 

studi ini, intelrve lnsi pe lmelrintah lelbih banyak ditelmukan dalam pelnyaluran dana untuk 

ke lse ljahtelraan masyarakat dibandingkan delngan dae lrah lain. Telrse lrapnya buruh tani 

telmbakau dan buruh pabrik rokok sangat diuntungkan dari kelte lrlibatan DBH CHT dalam 

bidang kelse ljahtelraan masyarakat. Dalam rangka pelnanganan Covid-19, kiprah DBH CHT 

di industri kelse lhatan tellah melmbantu pelndanaan pelngadaan alat kelse lhatan. DBH CHT 

tidak bisa dikatakan elfe lktif di bidang ke lse ljahtelraan masyarakat. Karelna tidak adanya 

informasi melnge lnai pe lngiriman, siapa yang me lne lrima bantuan, jumlah uang yang 

dibelrikan kelpada seltiap kelluarga, dan faktor lainnya. Fasilitas kelse lhatan selharusnya sudah 

siap keltika ada pellayanan kasus Covid, namun banyak rumah sakit yang pe lnuh, banyak 

pasieln yang tidak be lrobat, dan akhirnya kasus ke lmatian melningkat. DBH CHT masih 

be llum elfelktif di bidang kelse lhatan.14 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

                                                             
13 Yan Maulana Abdillah, dkk., “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau 

Di Rumah Sakit Umum Daerah Majalaya Kabupaten Bandung Tahun 2018-2019.” Responsive, Volume 4 No. 2 Bulan 
Agustus Tahun 2021 : 79 – 86. 

14 Ifana Ade Pratiwi, Siti Alvina Nuril Hidayah, & Laili Nadiyah Nafis Violinita “Efektivitas Dana Bagi Hasil 
Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) dalam Mengatasi Dampak Pandemi Covid-19.” Jurnal Info Artha, Vol. 6, No. 1, 
(2022),Hal. 31-40 
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Pe lne llitian delngan judul “Analisis Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Te lmbakau 

(DBHCHT) di Kabupate ln De lmak Tahun 2019-2022” dilaksanakan di wilayah 

pe lmelrintahan daelrah kabupateln De lmak, telpatnya pada institusi atau lelmbaga yang 

be lrkaitan delngan pe lngalokasian DBHCHT. Kabupateln De lmak dipilih selbagai obje lk 

pe lnellitian dikarelnakan Kabupate ln De lmak me lrupakan salah satu kota pelnghasil cukai 

telmbakai dan industri rokok di Jawa Telngah.  

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pe lnelitian yang digunakan adalah pelne llitian lapangan (Fielld Relse larch) yaitu 

melngumpulkan data yang dilakukan delngan pe lnellitian ditelmpat telrjadinya se lgala yang 

dise llidiki. Pe lnellitian kualitatif melrupakan se lbuah meltode l pe lnellitian yang digunakan 

dalam kelhidupan kelrja organisasi pelmelrintah, swasta, kelmasyarakatan, kelpe lmudaan, 

pe lrelmpuan, olahraga, se lni dan budaya, se lhingga dapat dijadikan suatu kelbijakan untuk 

dilaksanakan delmi kelse ljahtelraan belrsama. Pelne llitian kualitatif adalah proseldur 

pe lnellitian yang me lnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau lisan dari 

orang-orang dan pe lrilaku yang dapat diamati untuk diarahkan pada latar dan individu 

se lcara utuh.15 

De lngan me lnggunakan pe lnde lkatan kualitatif, maka skripsi ini akan 

melnde lskripsikan hasil pelnellitian yang be lrupa kata-kata yang dipe lrolelh se llama 

melngadakan pe lngamatan dan wawancara de lngan se ljumlah informan yang ada. Dalam 

pe lnellitian ini pelnulis akan mellakukan pe lnellitian di Pelrangkat Dae lrah Pelnge llola 

DBHCHT Kabupateln De lmak guna untuk melmpelrolelh data-data yang dipe lrlukan. 

Be lrdasarkan pada fokus pelnellitian, maka pe lnellitian ini belrsifat studi kasus melnge lnai 

DBHCHT di Kabupate ln De lmak dan pe lran DBHCHT bagi ke lmajuan daelrah di 

Kabupate ln De lmak. Me ltodel ini dipilih untuk pe lne llitian ini karelna se lsuai delngan topik 

pe lnellitian pelnulis. 

3. Sumber data 

Pe lne llitian ini dilakukan delngan maksud untuk melngumpulkan informasi dari 

be lrbagai sumbelr. Dua jelnis sumbe lr data adalah data primelr dan data selkunde lr. Dan 

data primelr dan selkunde lr digunakan. Data primelr adalah informasi yang te llah 

dikumpulkan langsung dari pe lse lrta pe lne llitian yang me lmanfaatkan telknologi untuk 

                                                             
15 Imam,gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktik), Jakarta:PT Bumi Aksara, 2013, Hlm. 82 
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melmantau tanggapan me lre lka atau melngambil data melrelka se lndiri.16 Data primelr yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah dokumeln-dokume ln DBHCHT dari Se lkre ltariat 

Dae lrah Kabupateln De lmak selrta wawancara kelpadan dinas-dinas telrkait.  

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Stratelgi pe lne llitian untuk melngumpulkan data adalah selbagai be lrikut: 

a. Observasi 

"Untuk me lnghasilkan fakta, obselrvasi adalah pelngamatan sistelmatis 

telrhadap tindakan manusia dan lingkungan fisik di mana melre lka telrjadi selcara telrus 

melne lrus jauh dari lokus alami aktivitas Akibatnya, obse lrvasi adalah komponeln 

pe lnting dari studi lapangan eltnografi".17 "Obse lrvasi be lrarti melngumpulkan data 

langsung dari lapangan (Se lmiawan, 2010)".18 "Se ldangkan me lnurut Zainal Arifin 

dalam buku (Kristanto, 2018)19 obse lrvasi adalah suatu prosels yang didahului 

de lngan pe lngamatan kelmudian pelncatatan yang be lrsifat siste lmatis, logis, objelktif, 

dan rasional telrhadap belrbagai macam felnomelna dalam situasi yang se lbe lnarnya, 

maupun situasi buatan". "Se lbe llum mellakukan pelne llitian, Pelne lliti mellakukan 

obse lrvasi pada Se lkre ltarian Daelrah Kabupateln De lmak untuk melmastikan bahwa 

apakah ada pelrmasalahan melnge lnai pe lnye lrapan DBHCHT tahun 2019-2022".   

b. Wawancara 

"Se lcara se ldelrhana dapat dikatakan bahwa wawancara (intelrvie lw) adalah 

suatu keljadian atau suatu prosels inte lraksi antara pelwawancara (intelrvie lwe lr) dan 

sumbe lr informasi atau orang yang di wawancarai (intelrvie lwe le l) me llalui komunikasi 

langsung (yusuf, 2014)".20 Me ltode l wawancara/wawancara juga melngacu pada 

prose ls pe lngumpulan data untuk pelnellitian mellalui diskusi tatap muka antara 

pe lwawancara delngan subjelk, baik melnggunakan peldoman wawancara maupun 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 

2015), 93. 
17 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-

ilmu Sosial).” Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016. Hal ; 21-46.  
18 Semiawan, C. R. (2010). Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. Jakarta: 

Grasindo. 
19 Kristanto, V. H. (2018). Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI). Yogyakarta: CV 

Budi Utama. 
20 Yusuf, A. M. (2014). Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan. Jakarta: Kencana. 
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tidak. Wawancara individu atau ke llompok biasanya dilakukan untuk 

melngumpulkan data yang be lrfokus pada informasi. Dalam pelne llitian ini akan 

diwawancarai pihak-pihak yang te lrkait delngan pe lnge llolaan dan pelnggunaan 

DBHCHT di Kabupateln De lmak guna melngumpulkan data.  

c. Studi Kepustakaan 

Se lgala usaha yang dilakukan olelh pelnelliti untuk melngumpulkan data yang 

be lrkaitan delngan pokok bahasan atau masalah yang akan atau se ldang ditelliti 

dise lbut delngan studi pustaka. Buku ilmiah, ringkasan pe lnellitian, artikell akadelmik, 

telsis dan diselrtasi, undang-undang, buku tahunan, elnsiklopeldia, dan sumbelr celtak 

dan digital lainnya adalah telmpat yang baik untuk melncari informasi ini.21 

"Tujuannya untuk me lncari telori dan kajian telrdahulu yang dapat melndukung 

pe lnellitian ini". "Pe lncarian data selcara onlinel, yaitu data yang dipe lrole lh mellalui 

akse ls intelrne lt untuk melncari sumbelr data yang be lrkaitan de lngan pe lne llitian yang 

se ldang dite lliti". "Pe lne llitian dokumelnte lr melrupakan suatu meltode l untuk 

melngumpulkan informasi yang te lrsimpan dalam bahan belrupa dokumelntasi de lngan 

cara melmbaca buku, jurnal, dokumeln, undang-undang, dokume ln pe lme lrintah, 

informasi pada welbsitel yang be lrkaitan delngan pe lne llitian yang dilakukan". be lrupa 

tulisan manusia, gambar atau karya monumelntal. Dokumelntasi melle lngkapi 

pe lnggunaan meltode l obse lrvasi dan wawancara dalam pelne llitian kualitatif. 

Dokume lntasi yang dipe lrolelh dalam pelne llitian ini adalah laporan pellaksanaan 

DBHCHT 2019-2020 di Kabupate ln De lmak dan dokumelntasi hasil wawancara 

ke lpada subye lk pe lne llitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam pelne llitian ini, analisis delskriptif kualitatif melrupakan meltodel analisis data. 

Analisis de lskriptif adalah telknik yang digunakan dalam analisis data kualitatif 

pe lnellitian ini. Analisis delskriptif adalah prose ls melngumpulkan data selcara sistelmatis 

dari pelne llitian, catatan lapangan, dan dokumelntasi, melnge llompokkannya ke l dalam 

unit-unit, melnsinte lsiskannya, me lngaturnya me lnjadi pola, melmilih yang paling 

signifikan, dan melnarik kelsimpulan yang cukup se lde lrhana untuk dipahami ole lh 

                                                             
21 Purwono, Studi Kepustakaan file:///C:/Users/10/Downloads/25-53-1-SM.pdf Diakses tanggal 23 

Desember 2022.  

file:///C:/Users/10/Downloads/25-53-1-SM.pdf
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pe lnelliti selndiri.22 Kare lna pelne lliti belrmaksud untuk melngkarakte lrisasi DBHCHT di 

Kabupate ln Delmak dan kontribusinya telrhadap kelmajuan daelrah, maka pelne llitian ini 

melnggunakan me ltodel analisis delskriptif. Se llain itu, pelnelliti melnggunakan telknik 

analisis statistik delskriptif untuk melngolah data yang dipe lrole lh dari laporan alokasi 

DBHCHT Kabupate ln De lmak.  

F. Sistematika Penulisan 

Pe lne llitian ini disusun melnjadi 5 bab yang belrfungsi se lbagai satu kelsatuan, saling 

telrkait satu sama lain, dan melndorong diskusi dan pelmahaman. Sistelmatika pelnulisan 

dirinci selbagai belrikut:  

BAB I Me lmuat pelnjellasan latar bellakang yang me lnjellaskan melngapa pe lne lliti 

melmilih judul telrse lbut. Pe lmbingkaian pe lrtanyaan pe lne llitian, yang 

melrupakan inti dari se ltiap pelnye llidikan. Sasaran dan pelnghargaan 

pe lnellitian adalah hasil dari mellakukan pelne llitian pada tingkat telore ltis dan 

praktis. Tinjauan litelratur untuk melmbandingkan de lngan pe lne llitian 

se lbe llumnya Pe lnde lkatan pelnellitian yang melliputi sumbelr, prose ldur, dan 

analisis data, diikuti delngan analisis melnye lluruh yang me lnunjukkan 

bagaimana melnggambarkan isi telsis. Isu-isu dan pe lntingnya pe lne llitian 

yang akan ditelliti akan dijellaskan dalam bab ini. Pelmbahasan pada bab-bab 

se llanjutnya akan melngacu pada bab ini selbagai bab utama. 

BAB II Landasan te lori telntang DBHCHT me lliputi, Telori Elfe lktivitas, Telmbakau, 

Pajak, Cukai, Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Telmbaku (DBHCHT), dan 

Alokasi DBHCHT 

BAB III Bab ini melrupakan laporan hasil pelne llitian melnge lnai gambaran umum 

Kabupate ln De lmak, Kondisi industri telmbakau di Kabupateln De lmak dan 

alokasi Cukai Hasil Telmbakau di Kabupate ln De lmak.  

BAB IV Bab ini melnganalisa telntang pelngalokasian DBHCHT dan ke lelfe lktivitasan 

dalam pelngalokasian DBHCHT di Kabupateln De lmak tahun 2019-2022.  

                                                             
22 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mix Methods). Bandung: 

Penerbit Alfabeta. 
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BAB V Ke lsimpulan yang diambil dari telmuan analisis disajikan dalam bab ini 

be lrsama delngan ide l-ide l untuk me lmelcahkan masalah saat ini dan 

re lkomelndasi untuk studi tambahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Efektivitas 

E lfelktivitas dipahami selbagai ulkulran kapasitas organisasi ulntulk me lncapai 

tuljulannya, te lrle lpas dari kelbe lrhasilan ataul ke lgagalan. De lngan kata lain, jika organisasi tellah 

melme lnulhi pelrsyaratan, maka dapat dikatakan tellah mellakulkan pelke lrjaan yang e lfe lktif 

dalam mellaksanakan tulgasnya. Hulbulngan antara hasil yang dilaporkan dan tuljulan 

melnge lnai e lfelktivitas, yang me lngulkulr se lbe lrapa jaulh pe lngarulh ke llularan kelbijakan dalam 

melncapai tuljulan, melrulpakan suldult pandang lain dari pelnge lrtian elfe lktivitas.23 

Ru lmuls nilai elfe lktivitas adalah:  

E lfelktivitas =  
Relalisasi Anggaran DBHCHT

Alokasi Anggaran DBHCHT
 x 100 % 

Tabell belrikult melnulnjulkkan standar pelngulkulran e lfe lktivitas kinelrja kelulangan me lnulrult 

Ke lpultulsan Me lnte lri Dalam Ne lge lri Nomor 690.900.-327 Tahuln 1996 te lntang atu lran 

pe lnilaian kinelrja kelulangan: 

Tabell 2.1 Elfe lktivitas Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul 

Pre lse lntasel E lfe lktivitas Krite lria 

100% ke l atas Sangat E lfe lktif 

90-100% E lfelktif 

80-90% Culkulp E lfelktif 

60-80% Kulrang E lfe lktif 

<60% Tidak Elfelktif 

Sulmbe lr: Ke lme lndagri Nomor 690.900-327 Tahuln 1996 

Me lnulrult delfinisi di atas, sulatul ke lgiatan dikatakan sangat elfe lktif jika elfe lktivitas 

pe lnyajiannya pada ataul di atas 100%, e lfelktif jika pada ataul di atas 90%, culkulp jika pada 

                                                             
23 Puspita Arta Fajri, Khairul Ikhwan, 2020. “Aplikasi Manajemen Kinerja dalam upaya Pengembangan 

Efektivitas Mutu Pelayanan Berbasis Teknologi Informasi”. Universitas tidar. Jurnal Bisnisman : Riset Bisnis dan 
Manajemen, Vol. 2, No.3 (September-Desember), Hal : 5.  
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ataul di atas 80%, tidak elfe lktif jika pada ataul di bawah 60%, dan tidak elfelktif jika be lrada 

pada ataul di bawah 60%.24 

B. Tembakau 

1. Telmbakaul 

"Me lnulru lt Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI), te lmbakaul didelfinisikan 

se lbagai tulmbulhan delngan dauln yang le lbar lelbar dan kelmuldian daulnnya diracik haluls 

dan dikelringkan se lbagai bahan bakul rokok, ce lrultul, dan se lbagainya".25 Se lbagai produlk 

pe lrkelbulnan, telmbakaul digulnakan ulntulk melmbulat rokok dan celrultul, yang ke lmuldian 

dikonsulmsi selbagai pe lngisi waktul istirahat ataul ulntulk hibulran daripada selbagai sulmbe lr 

makanan. Telmbakaul dapat digu lnakan selbagai bahan bakul pelstisida dan obat-obatan 

karelna kandulngan me ltabolit selkulndelrnya yang tinggi. Di Indone lsia, te lmbakaul 

melrulpakan salah satul e lkspor ultama. Hal ini ditulnjulkkan olelh fakta bahwa indulstri 

telmbakaul tellah selcara signifikan melndongkrak pelrelkonomian Indone lsia, khulsulsnya di 

se lktor kayul dan de lvisa.26 

Se llanjultnya de lfinisiTelmbakaul melrulpakan salah satul komoditas pelrdagangan 

yang me lmiliki nilai tinggi dan signifikan di dulnia, se lhingga banyak ne lgara te lrmasulk 

Indone lsia sampai pada kelsimpullan bahwa telmbakaul belrpe lran pelnting dalam 

pe lrelkonomian nasional, telrmasulk se lbagai sulmbe lr de lvisa, sulmbe lr pe lndapatan 

pe lmelrintah mellaluli pajak, dan julga se lbagai sulmbe lr pelke lrjaan masyarakat lapangan 

(pe lrtanian dan pelngolahan rokok). Salah satul golongan barang yang be lrhak dibelbani 

olelh ne lgara adalah telmbakaul; pajak ini dipulngult se lcara sah dan se lsulai de lngan atu lran 

yang te llah diteltapkan.27  

Telrdapat tiga varieltas jelnis telmbakaul yang ultama, yaitul : 

a. Tulnas Virginia, julga dike lnal selbagai Nicotiana tabaculm, ditanam di Hindia 

Be llanda se lrta di seljulmlah nelgara E lropa, te lrmasulk Be llanda, Norwe lgia, dan E llsas. 

                                                             
24 Meliana Fitriyah, 2017, “Implementasi Kebijakan Penggunaan Dana Bagi HAsil Cukai Hasil Tembakau 

(DBHCHT) di Kabupaten Pamekasan”. Universitas trunojoyo Madura, AKTIVA Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol 2, 
Mo 1 Mei 2017. Hal : 102 

25 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Online). https://kbbi.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 28 Desember 
2022 

26 Ifana Ade Pratiwi, Siti Alvina Nuril Hidayah, & Laili Nadiyah Nafis Violinita, op. cit, hlm 33 
27 Atid Rosit, Op. Cit, hlm 1 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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b. "Nicotiana macrophylla ataul yang dike lnal delngan te lmbakaul Maryland, didulga 

jelnis telmbakaul ini pada mullanya banyak diulsahakan di Hongaria dan Julnani". "Dula 

jelnis te lmbakaul ini, telmbakaulul Virginia dan telmbakaul Mariland, dapat dikelnali 

lelwat bulnganya yang panjang dan be lrwarna kelme lrah-melrahan". 

c. Telmbakaul yang dike lnal se lbagai Nicotiana ru lstica ataul Boe lre ln banyak tulmbu lh di 

ne lgara-ne lgara Ame lrika Sellatan selpe lrti Gulyana dan Brasilia. Melkar di foto Boelre ln 

lelbih ke lcil dan seldikit lelbih hijaul dibanding dula je lnis telmbakaul di atas.28  

2. Pote lnsi Indulstri Hasil Telmbakaul 

a. Indulstri Hasil Te lmbakaul 

Indulstri Hasil Telmbakaul (IHT) sampai saat ini masih melmpulnyai pe lran pelnting 

dalam melngge lrakkan elkonomi nasional te lru ltama di daelrah pelnghasil te lmbakaul, 

celngke lh dan se lntra-se lntra produlksi rokok, antara lain dalam melnulmbulhkan 

indulstri/jasa telrkait, pelnye ldiaan lapangan u lsaha dan pelnye lrapan telnaga kelrja. 

Dalam situlasi krisis elkonomi, IHT te ltap mampul belrtahan dan tidak mellakulkan 

Pe lmultulsan Hulbulngan Ke lrja (PHK), bahkan indulstri ini mampul me lmbelrikan 

sulmbangan yang culkulp signifikan dalam pe lnelrimaan nelgara. 

Indulstri hasil telmbakaul melmpulnyai pelran culkulp belsar telrhadap pelnelrimaan 

ne lgara mellaluli pajak dan culkai, pelnye lrapan telnaga ke lrja, pe lnelrimaan dan 

pe lrlindulngan telrhadap peltani telmbakaul dan dampak ganda yang lain. Indulstri hasil 

telmbakaul melrulpakan indulstri yang padat karya, se lhingga sampai saat ini indulstri 

hasil telmbakaul dan ke ltelrkaitannya de lngan hullul be lrulpa pelngadaan bahan bakul, 

khulsulsnya te lmbakaul dan ce lngke lh dan Indulstri lainnya me lrulpakan indu lstri 

pe lnye lrap telnaga ke lrja yang pote lnsial. Pe lrmasalahan ultama indulstri pelrte lmbakaulan 

adalah bellulm telrwuljuldnya iklim kompeltisi yang se lhat, harga di tingkat konsulme ln 

yang te lrdistorsi, pasokan telmbakaul julmlahnya tidak melme lnulhi kelbultulhan dan 

multulnya re lndah. Masing-masing pe lrmasalahan melnjadikan pelnampilan 

(pe lrformancel) indulstri hasil telmbakaul saat ini masih bellulm optimal. 

Pada abad kel-21 ini, te lrdapat seljulmlah telkanan (Prelssulre l) yang me lmbelrikan 

se lbulah ancaman bagi ke lbelrlangsulngan se llulrulh bisnis ataul indulstri, telrmasulk 

                                                             
28 Drs Soegijanto Padmo, MSc., & Drs. Edhie Djatmiko, TEMBAKAU KAJIAN SOSIAL – EKONOMI, (Yogyakarta: 

Aditya Media, 1991), hlm 17. 
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indulstri pelngolahan telmbakaul. Se ljulmlah faktor mellatarbellakangi mulncullnya 

telkanan telrse lbult, te lrultama diselbabkan olelh pe lrke lmbangan te lknologi. Se lbulah 

indulstri haruls mampul me llakulkan selbulah inovasi ataul te lrobosan telrbarul dalam 

melmpe lrtahankan elksistelnsi dan kelbe lrlangsulngan ope lrasional selbulah indsultri. Di 

satul sisi, tantangan telrse lbult dapat dilihat se lbagai pe lningkatan risiko. Di sisi lain, 

tantangan-tantangan yang sama dapat dilihat se lbagai pe llulang bagi se lbulah 

organisasi u lntulk telrlibat dalam inovasi yang be lrorielntasi pada kelbelrlanjultan. 

Dalam melmpelrhatikan kelbelrlanjultan jangka panjang dari indulstri hasil telmbakaul, 

pe lmelrintah selndiri tellah melmbulat selbulah roadmap ataul ke lrangka rinci yang te lrkait 

de lngan pe lre lncanaan dan optimalisasi indulstri hasil telmbakaul ke l de lpan. 

Be lrdasarkan roadmap yang te llah disulsuln, visi indulstri hasil te lmbakaul adalah 

telrciptanya se lbulah indultsri yang be lrorielntasi pada aspelk ke lse lhatan masyarakat, di 

samping pe lnye lrapan te lnaga ke lrja dan pelndapatan nelgara. Indulstri hasil te lmbakaul 

disulsuln gulna me lningkatkan daya saing dan melne lrapkan standarisasi baik dari 

kulalitas produlk yang dihasilkan maulpuln inpu lt ataul bahan bakul yang digulnakan. 

 Indulstri Hasil Te lmbakaul dapat dikellompokkan melnjadi tiga yaitul:  

 Ke llompok Indulstri Hullul 

Indulstri Hasil Telmbakaul yang te lrgolong dalam Ke llompok Indulstri Hullul adalah 

Indulstri Pe lnge lringan dan Pe lngolahan Telmbakaul (KBLI 16001). Yang 

telrmasulk dalam kellompok ini yaitul ke lgiatan ulsaha dibidang pe lngasapan dan 

pe lrajangan dauln telmbakaul. 

 Ke llompok Indulstri Antara 

Indulstri Hasil Te lmbakau l yang te lrmasulk dalam kellompok Indulstri Antara yaitul 

Indulstri Bulmbul Rokok se lrta ke lle lngkapan lainnya (KBLI 16009), me llipulti: 

telmbakaul belrsauls, bulmbul rokok dan kellelngkapan rokok lain selpelrrti klelmbak 

melnyan, sauls rokok, ulwu lr, klobot, kawulng dan pe lmbulatan filtelr. 

 Ke llompok Indulstri Hilir 

Indulstri Hasil Telmbakaul yang te lrmasulk dalam Ke llompok Indulstri Hilir 

mellipulti: Indulstri Rokok Kre ltelk (KBLI 16002), Indulstri Rokok Pultih (KBLI 
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16003 dan Indulstri Rokok lainnya (KBLI 16004) me llipulti celrultul, rokok 

klelmbak melnyan dan rokok klobot/kawulng.29 

b. Hasil Te lmbakaul. 

Me lnulrult Pelratulran Melntri Ke lulangan Relpulblik Indonelisa Nomor 

193/PMK.010/2021, Hasil Te lmbakaul dibeldakan melnjadi dula yaitul hasil telmbakaul 

be lrulpa rokok ellelktrik dan hasil pelngolahan telmbakaul lainnya.  

 Rokok E llelktrik 

Rokok E llelktrik adalah Hasil Te lmbakaul be lrbelntulk cair, padat, ataul be lntulk 

lainnya, yang be lrasal dari pelngolahan dau ln te lmbakaul yang dibulat delngan cara 

e lkstraksi ataul cara lain selsulai delngan pe lrkelmbangan telknologi dan se lle lra 

konsulme ln, tanpa melngindahkan bahan pelngganti ataul bahan pe lmbantul dalam 

pe lmbulatannya, yang dise ldiakan ulntulk konsulme ln akhir dalam kelmasan 

pe lnjulalan elcelran, yang dikonsulmsi de lngan cara dipanaskan melnggulnakan alat 

pe lmanas ellelktrik kelmuldian dihisap. Adapuln macam-macam Rokok Ellelktrik 

diantaranya: 

 Rokok E llelktrik Padat adalah rokok e llelktrik be lrbe lntulk padatan yang be lrasal 

dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat delngan cara elkstraksi ataul cara 

lain selsulai delngan pe lrke lmbangan telknologi dan se llelra konsulme ln tanpa 

melngindahkan bahan pe lngganti ataul bahan pe lmbantul dalam 

pe lmbulatannya, yang dise ldiakan ulntu lk konsulme ln akhir dalam kelmasan 

pe lnjulalan elce lran, yang dikonsulmsi de lngan cara dipanaskan melnggulnakan 

alat pelmanas ellelktrik kelmuldian dihisap. 

 Rokok Elle lktrik Cair Sistelm Telrbulka adalah rokok ellelktrik belrbelntulk cairan 

yang be lrasal dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat de lngan cara 

e lkstraksi ataul cara lain selsulai delngan pe lrke lmbangan telknologi dan se llelra 

konsulme ln tanpa melngindahkan bahan pe lngganti ataul bahan pelmbantul 

dalam pelmbulatannya, yang dise ldiakan ulntulk konsulme ln akhir dalam 

ke lmasan pelnjulalan elcelran, yang dikonsulmsi delngan cara dipanaskan 

melnggulnakan alat pelmanas ellelktrik kelmuldian dihisap. 

                                                             
29 Roadmap Tembakau  https://agro.kemenperin.go.id/files/performance-

document/ROADMAP_TEMBAKAU.pdf Diakses tanggal 13 Januari 2023 

https://agro.kemenperin.go.id/files/performance-document/ROADMAP_TEMBAKAU.pdf
https://agro.kemenperin.go.id/files/performance-document/ROADMAP_TEMBAKAU.pdf
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 Rokok E llelktrik Cair Sistelm Telrtultulp adalah rokok elle lktrik belrbelntulk cairan 

yang be lrasal dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat de lngan cara 

e lkstraksi ataul cara lain selsulai delngan pe lrke lmbangan telknologi dan se llelra 

konsulme ln tanpa melngindahkan bahan pe lngganti ataul bahan pelmbantul 

dalam pelmbulatannya, yang te lrdapat di dalam sulatul alat ataul te lmpat 

pe lnampulngan dalam satul kelsatulan yang tidak dapat diisi ullang, yang 

dise ldiakan ulntulk konsulme ln akhir dalam ke lmasan pelnjulalan elcelran, yang 

hanya bisa dikonsulmsi de lngan cara dipanaskan me lnggulnakan alat pelmanas 

e llelktrik khulsuls ke lmu ldian dihisap. 

 Hasil Pe lngolahan Telmbakaul Lainnya 

Hasil Pe lngolahan Telmbakaul Lainnya yang se llanjultnya disingkat HPTL 

adalah Hasil Telmbakaul yang dibulat dari dauln telmbakaul se llain Sigarelt, Ce lrultul, 

Rokok Dauln ataul Klobot, Te lmbakaul Iris, dan Rokok E lle lktrik yang dibulat 

se lcara lain selsulai delngan pe lrke lmbangan te lknologi dan sellelra konsulmeln, tanpa 

melngindahkan bahan pe lngganti ataul bahan pe lmbantul yang digulnakan dalam 

pe lmbulatannya. Adapuln macam-macam Hasil Pe lngolahan telmbakaul Lainnya 

yaitul se lbagai be lrikult: 

 Telmbakaul Molasse ls adalah hasil pelngolahan telmbakaul lainnya yang 

be lrasal dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat dan dibe lntulk 

se lde lmikian rulpa se lsulai delngan pe lrke lmbangan telknologi dan se llelra 

konsulme ln tanpa melngindahkan bahan pe lngganti ataul bahan pelmbantul 

dalam pelmbulatannya, yang dipanaskan me lnggulnakan shisha/ hookah (pipa 

panjang yang dibe lri air ulntulk me lnghisap te lmbakaul) ataul alat yang 

se ljelnisnya, yang dikonsulmsi de lngan cara dihisap. 

 Telmbakaul Hirulp (Snulff Tobacco) adalah hasil pelngolahan telmbakaul 

lainnya yang be lrasal dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat dan 

dibelntulk se lde lmikian rulpa se lsulai delngan pe lrkelmbangan telknologi dan 

se llelra konsulmeln tanpa melngindahkan bahan pelngganti ataul bahan 

pe lmbantul dalam pelmbulatannya, yang dikonsulmsi de lngan cara dihirulp. 

 Telmbakaul Kulnyah (Che lwing Tobacco) adalah hasil pelngolahan telmbakaul 

lainnya yang be lrasal dari pelngolahan dauln telmbakaul yang dibulat dan 
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dibelntulk se lde lmikian rulpa se lsulai delngan pe lrkelmbangan telknologi dan 

se llelra konsulmeln tanpa melngindahkan bahan pelngganti ataul bahan 

pe lmbantul dalam pelmbulatannya, yang dikonsulmsi de lngan cara dikulnyah.30 

C. Pajak 

1. Pajak 

a) Pe lnge lrtian Pajak 

Me lnulrult Soe lmitro, pajak adalah sulatul pelrjanjian yang lahir dari ulndang-

ulndang yang me lwajibkan warga nelgara ulntulk me lmbayar se ljulmlah telrtelntul 

pe lndapatan kelpada pelme lrintah, pelmelrintah melmiliki kelwe lnangan ulntulk 

melmaksanya, dan ulang pajak haruls digulnakan ulntulk pe lnge llolaan pe lmelrintah. 

Stratelgi hulkulm ini me lnulnjulkkan bahwa pe lmulngultan pajak haruls be lrdasarkan 

ulndang-ulndang ulntulk me lmbe lrikan kelpastian hulkulm baik bagi pelmulngult pajak 

maulpuln wajib pajak.  

Pajak selring kali melrulpakan kontribulsi sah rakyat ke l kas nelgara yang 

melmulngkinkan pe lnge lnaan pajak tanpa pe lmbayaran langsulng. Be lrdasarkan 

pe lrsyaratan lelgislatif, pelmelrintah melmulngult pajak ulntulk me lmpelrhitulngkan biaya 

produlksi barang dan jasa selcara kolelktif ulntulk pellatihan kelse ljahtelraan ulmulm.31  

Me lnulrult Prof. Dr. Rochmat Soelmitro, S.H., melnde lfinisikan Pajak : 

"Pajak adalah pelralihan kelkayaan dari selktor swasta kel selktor pulblik belrdasarkan 

ulndang-ulndang yang dapat dipaksakan delngan melndapat imbalan yang selcara 

langsulng dapat ditulnjulkkan, yang digulnakan ulntulk melmbiayai pelngellularan ulmulm 

dan yang digulnakan selbagai alat pelndorong, pelnghambat ataul pelncelgah, ulntulk 

melncapai tuljulan yang di lular bidang kelulangan".  

Me lnulrult Prof. Dr. P.J.A. Adriani, melnde lfinisikan pajak: 

"Pajak adalah iulran kelpada nelgara (yang dapat dipaksakan) yang telrultang olelh 

yang wajib melmbayarnya melnulrt pelratulran-pelratulran, delngan tidak melndapat 

prelstasi kelmbali, yang langsulng dapat ditulnjulk, dan yang gulnanya adalah ulntulk 

melmbiayai pelngellularan ulmulm belrhulbulng delngan tulgas ne lgara ulntulk 

melnye lle lnggarakan pe lmelrintahan".  

 De lfinisi pajak dalam UlUl Pajak Baru l, "pe lncantulman delfinisi pajak dalam 

UlUl barul te lrjadi pada tahuln 2007, se lte llah diu lndangkannya UlUl No 28 Tahuln 2007 

                                                             
30 Peraturan Pemerintah Keuangan Republik Indonesia Nomor 193/PMK.010/2021 Tentang Tarif Cukai 

Hasil Tembakau Berupa Rokok Elektrik dan Hasil Pengolahan Tembakau Lainnya.  
31 Adrian Sutedi, Sh., M.H., HUKUM PAJAK (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm: 1-2. 
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Telntang Pe lrulbahan Ke ltiga Atas UlUl No 6 Tahuln 1983 te lntang ke ltelntulan Ulmulm 

dan Tata Cara Pelrpajakan (KUlP)". UlUl ini melnde lfinisikan bahwa: 

"Pajak adalah kontribulsi wwajib kelpada nelgara yang telrultang olelh orang pribadi 

ataul badan yang belrsifat melmaksa belrdasarkan U lndang-U lndang, delngan tidak 

melndapatkan imbalan selcara langsulng dan digululnakan ulntulk kelpelrlulan nelgara 

bagi selbelsar-belsarnya kelmakmulran rakyat".  

Dalam pelnge lrtian ini ditelgaskan bahwa pajak bulkan lagi se lkeldar “pulngu ltan 

wajib” mellainkan “kontribulsi” rakyat ke lpada nelgara, dapat dipaksakan dalam 

pe lmulngultan, dan dimaksuldkan ulntulk melmelnulhi ke lbultulhan ne lgara.  

b) Kata “Pajak” dalam Al-Qulr’an 

Istilah "pajak" tidak mulncull di salah satul dari 74.499 kata ataul 325.345 sulkul 

kata yang te lrkandulng dalam Al-Qulr'an. Namuln delmikian, telrdapat kata pajak 

se lbagai “telrjelmahan” dari kata Arab dalam Al-Qulr’an, khulsulsnya te lrje lmahan QS 

At-Taulbah [9]: 29.  

تلِوُا۟ ٱلَّذِينَ لََ يُ  مَ ٱللَّهُ وَرَسُولهُُۥ وَلََ يدَِينوُنَ دِينَ ٱقََٰ مُونَ مَا حَرَّ ِ مِنَ ؤْمِنوُنَ بِٱللَّهِ وَلََ بٱِلْيَوْمِ ٱلْءَاخِرِ وَلََ يحَُر ِ لْحَق 

غِرُونَ  بَ حَتَّىَٰ يعُْطُوا۟ ٱلْجِزْيَةَ عَن يدٍَ وَهمُْ صََٰ  ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتََٰ

“Pelrangilah orang-orang yang tidak belriman kelpada Allah dan tidak (pulla) 

kelpada Hari Ke lmuldian, dan me lre lka tidak me lngharamkan apa yang diharamkan 

olelh Allah dan Rasull-Nya dan tidak be lragama de lngan agama yang be lnar (agama 

Allah). (Yaitul orang-orang) yang dibe lrikan Al-Kitab kelpada me lre lka, sampai 

me lre lka me lmbayar jizyah (pajak) delngan patulh se ldang me lre lka dalam keladaan 

tulndulk.” (QS At-Taulbah [9]: 29). 

Pada ayat itul, kata “jizyah” ditelrje lmahkan de lngan “pajak”. "Misalnya 

telrdapat dalam kitab Al-Qulr’an & te lrjelmahannya ole lh De lpartelme ln Agama RI 

telrbitan PT Syamsil Bandulng". Walaulpuln de lmikian, tidak selmula kitab 

melne lrjelmahkan kata “jizyah” me lnjadi “pajak”. Misalnya kitab Al-Qulr’an & 

telrje lmahannya ole lh De lpartelme ln Agama RI ce ltakan Ke lrajaan Sauldi Arabia ataul 

celtakan CV Diponelgoro Se lmarang, kata “jizyah” dalam QS At-Taulbah [9]: 29 

teltap ditelrjelmahkan delngan “jizyah” saja.  

c) Pe lnge lrtian Pajak Melnulrult Syariat  
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"Se lcara eltimologi, pajak dalam bahasa Arab dise lbult delngan istilah 

dharibah, yang be lrasal dari kata dasar ضربا ,یضرب ,ضرب (dhraba, yadhribul, 

dharban) yang artinya me lwajibkan Me lne ltapkan, melne lntulkan, melmulkull, 

melne lrangkan ataul melmbe lbankan, dan lain se lbagainya".  

Dalam Al-Qulr’an, kata de lngan akar kata da-ra-ba te lrdapat belbe lrapa ayat, 

antara lain pada QS Al-Baqarah [2]: 61: 

لِكَ بِأنََّهُمْ كَانوُا۟ يَكْفرُُونَ 
نَ ٱللَّهِ ۗ ذََٰ لَّةُ وَٱلْمَسْكَنَةُ وَباَءُٓو بغَِضَبٍٍۢ م ِ ِۦنَ  وَضُرِبَتْ عَلَيْهِمُ ٱلذ ِ تِ ٱللَّهِ وَيَقْتلُوُنَ ٱلنَّبيِ  َٔايََٰ بـِ

كَانوُا۟ يَعْتدَوُنَ بِغَيْرِ ٱلْ  لِكَ بِمَا عَصَوا۟ وَّ
ِ ۗ ذََٰ حَق   

 “Lalul ditimpakanlah kelpada me lre lka nista dan ke lhinaan, se lrta me lre lka melndapat 

kelmulrkaan dari Allah. Hal itul (te lrjadi) kare lna me lre lka sellalul me lngingkari ayat-

ayat Allah dan melmbulnulh para nabi yang me lmang tidak dibelnarkan. De lmikian 

itul (te lrjadi) kare lna me lre lka sellalul belrbulat dulrhaka dan me llampauli batas”. 

"Dharaba adalah belntulk kata pelrbulatan (fi’il), seldangkan strulktulr belndanya 

(ism) adalah dharibah (ضریبة) yang diartikan belban Dharaba adalah isim mulfrad 

(kata belnda tulnggal) delngan be lntulk jamaknya adalah dharaib (ضرائب) dikelnal 

se lbagai be lban, karelna melrulpakan kelwajiban tambahan atas harta selte llah zakat, 

se lhingga dalam pellaksanaannya akan telrasa se lbagai selbulah belban (pikullan yang 

be lrat)". 

Me lskipuln istilah “dharibah” melmiliki implikasi ganda dari selgi bahasa dan 

adat, kelbanyakan ullama melnggulnakan istilah “dharulbah” ulntulk melnye lbult harta 

yang dijaminkan selbagai hultang. Ulngkapan “jizyah dan kharaj dikelnakan atas 

dasar dharibah”, yang be lrarti “wajib”, melmpe lrjellas hal ini. Bahkan se lbagian 

akadelmisi melnye lbult Kharaj se lbagai Dharibah. Olelh kare lna itul, dharibah 

didelfinisikan se lbagai harta yang dikulmpullkan se lcara wajib olelh ne lgara ulntulk 

tuljulan se llain jizyag dan kharaj, teltapi keldulanya julga dapat telrdiri dari dharibah.  

Tiga ullama—Yulsulf Qardhawi, Gazy Inayah, dan Abdull Qodim Zallulm—

melnawarkan de lfinisi pajak belrikult dalam karya me lre lka masing-masing: Al-

Iqtishad al-Islami az-Zakah wa ad-Dharibah, Al-Amwal fi Daullah al-Khilafah, dan 

Fiqh Az-Zakat. 

1) Yulsulf Qardhawi be lrpelndapat: 
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"Pajak adalah kelwajiban yang diteltapkan telrhadap Wajib Pajak, yang haruls 

dise ltorkan kelpada nelgara se lsulai de lngan kelte lntulan, tanpa melndapat prelstasi 

kelmbali dari ne lgara, dan hasilnya ulntulk me lmbiayai pelngellularan-

pe lngellu laran ulmulm di satul pihak dan u lntulk me lre lalisasikan selbagai tuljulan 

e lkonomi, sosial, politik, dan tuljulan-tu ljulan lain yang ingin dicapai olelh 

ne lgara". 

2) Gazy Inayah be lrpe lndapat: 

"Pajak adalah kelwajiban ulntulk me lmbayar tulnai yang ditelntulkan olelh 

pe lme lrintah ataul pe ljabat belrwe lnang yang be lrsifat melngikat tanpa adanya 

imbalan telrtelntul Keltelntulan pelme lrintah ini selsulai de lngan kelmampulan si 

pe lmilik harta dan dialokasikan ulntulk me lnculkulpi kelbultulhan pangan selcara 

ulmulm dan ulntulk me lme lnulhi tulntultan politik kelulangan bagi pelme lrintah". 

3) Abdull Qodim Zallulm be lrpelndapat: 

"Pajak adalah harta yang diwajibkan Allah Swt kelpada kauln Mulslim ulntulk 

me lmbiayai belrbagai kelbultulhan dan pos-pos pe lnge llularan yang melmang 

diwajibkan atas me lre lka, pada kondisi Baitull Mal tidak ada ulang/harta".  

d) Macam-Macam Pajak dalam Islam 

1) Jizyah 

Jizyah be lrasal dari kata jaza yang me lngandulng arti ganti rulgi. Ke lwajiban yang 

ditelmpatkan pada warga nelgara non-Mulslim (ahl al-dzimmah) yang tinggal di 

ne lgara-ne lgara Islam diruljulk delngan frasa ini dalam kelulangan Islam se lbagai 

alat pelrtahanan telrhadap biaya yang te lrkait delngan pe lnye ldiaan ke lhidulpan 

yang baik, harta belnda, dan kelbe lbasan. u lntulk melngikulti iman melrelka. Kare lna 

jaminan sosial, orang julga dibe lbaskan dari komitmeln militelr dan kelamanan 

melre lka.  

De lngan kata lain, jizyah adalah komitmeln moneltelr yang dibulat olelh 

warga ne lgara non-Mulslim dari nelgara Islam selbagai imbalan atas 

pe lrlindulngan hidulp melre lka, harta belnda melre lka, dan hak melre lka ulntulk 

melngikulti agama me lrelka se lndiri. Nama "jizyah" de lmikian diciptakan selbagai 

akibat dari kulrangnya iman melre lka. Olelh karelna itul, ke lculali melre lka masulk 
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Islam, jizyah te ltap belrlakul. pe lrintah dasar adalah sulrat at-Taulbah ayat 29 

yaitul se lbagai be lrikult: 

 

 ِ مَ ٱللَّهُ وَرَسُولهُُ ۥ وَلََ يدَِينوُنَ دِينَ ٱلْحَق  مُونَ مَا حَرَّ تلِوُا۟ ٱلَّذِينَ لََ يؤُْمِنوُنَ بِٱللَّهِ وَلََ بٱِلْيَوْمِ ٱلْءَاخِرِ وَلََ يحَُر ِ
قََٰ

غِرُونَ  بَ حَتَّىَٰ يعُْطُوا۟ ٱلْجِزْيَةَ عَن يدٍَ وَهمُْ صََٰ  مِنَ ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتََٰ

 "Pelrangilah orang-orang yang tidak be lriman ke lpada Allah dan tidak (pulla) 

kelpada hari kelmuldian dan melre lka tidak melngharamkan apa yang tellah 

diharamkan olelh Allah dan rasull-Nya dan tidak belragama de lngan agama 

yang belnar (agama Allah), (yaitul orang-orang yang dibelrikan al-Kitab 

kelpada me lre lka, sampai me lre lka me lmbayar jizyah delngan patulh se ldang 

me lre lka dalam keladaan tulndulk". (QS.At-Taulbah:29).  

2) Kharaj 

Kharaj se lcara harfiah belrarti selwa, kontrak, ataul pe lnye lrahan. Istilah 

"kharaj" me lngacul pada pajak atas tanah ataul produlk pelrtanian yang haruls 

dibayarkan olelh pe lngulasa daelrah yang ditaklulkkan kelpada nelgara Islam. 

Se ltellah pe lnaklulkan, Ne lgara Islam me lnjadi pelmilik tanah, dan pe lnge llola 

diwajibkan melmbayar se lwa ke lpada Ne lgara Islam. Pe lnye lwa ini me lngolah 

tanah delngan imbalan harga dan melmpe lrtahankan sisa paneln ulntulk digulnakan 

se lndiri. Kharaj delngan de lmikian adalah se lorang manajelr yang me lmbayar 

pajak kelpada pelmilik, selpe lrti pelnye lwa ataul pe lmelgang kontrak prope lrti. Jika 

telks Alqulran digulnakan ulntulk melnelntulkan kharaj, maka ijtihad akan 

digulnakan se lbagai gantinya. Kata Arab ulntulk pajak, ataul kharaj, julga be lrarti 

se lwa dan hasil. Selbagaimana telrtulang dalam firman Allah SWT dalam sulrat 

al-Mulkminuln ayat 72: 

 

زِقِينَ   أمَْ تسَْـَٔلهُُمْ خَرْجًا فَخَرَاجُ رَب كَِ خَيْرٌ ۖ وَهُوَ خَيْرُ ٱلرََّٰ
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"Ataul kamul me lminta ulpah kelpada me lre lka Maka ulpah dari Tulhanmul adalah 

lelbih baik, dan Dia adalah Pelmbe lri re lze lki Yang Paling Baik".(QS. Al-

Mulkminuln:72)32 

Se llain itul julga te lrdapat hadist yang me lmbolelhkan pelmulngultan kharaj adalah 

: 

 

 عن عمر ابن الحارث ان ابا الزبير حدثه انه سمع جابر ابن عبد االله يذآرانه سمع 

النبي صلى االله عليه وسلم قال: فيما سقت الَنهار والغيم الغشر وفيما سقى بالسانية ونصف العشر.     

المسلم( )رواه  

“Dari Ulmar bin Harits: “se lsulnggulhnya Abi Zulbair be lrcelrita bahwasannya 

dia melnde lngar Jabir bin Abdillah melngatakan bahwasannya dia melnde lngar 

Nabi s.a.w. belrsabda pada apa yang diairi delngan sulngai dan air huljan 

adalah 10% dan apa yang diairi bantulan alat, zakatnya melnjadi se ltelngahnya 

10% yaitul 5%.”. (H.R. Mulslim).33 

3) Ulsyr 

Dikalangan ahli fikih, 10% melme lliki dula konotasi Pelrtama, air huljan 

digulnakan ulntulk melngairi 10% lahan pelrtanian. Telrmasulk di dalamnya adalah 

zakat yang dikulmpullkan dari selorang mulslim dan dikellularkan se lbagai 

pe lnyalu lran zakat. Ke ldula, peldagang asing yang masulk ke l wilayah Islam 

de lngan me lmbawa barang dike lnakan pajak 10%. Se llain itul, diambil dari h = 

tambahan hal-hal yang se lsulai de lngan hal-hal yang dise lbultkan. Ke lbijakan ini 

lelbih se ljalan delngan cara pelngulmpullan be la culkai se lkarang.34  

Beberapa ulama masih memiliki perbedaan pendapat apakah bea cukai (pajak) 

termasuk dalam al-maksu atau tidak. Dan sebagian ulama terkemuka juga 

membolehkan bea dan cukai ini dengan berbagai ketentuan. Seperti pendapat 

Imam Al-Ghazali yang menyatakan bahwa memungut uang pada rakyat selain 

zakat diperbolehkan dengan ketentuan negara sangat membutuhkan dan kondisi 

baitul mal kosong, akan tetapi apabila baitul mal negara masih ada, maka dilarang 

                                                             
32 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). 
33 Muhammad Noor dkk., Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), hlm. 277 
34 Gusfahmi, Op. Cit, hlm 112 
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untuk menarik dana dari masyarakat selain zakat. Selain itu pendapat 

dibolehkanya bea dan cukai oleh sebagian ulama dilandasi atas diberlakukanya 

pungutan bagi pedagang dari luar negeri dalam masa pemerintahan Umar bin 

Khatab dan dilanjutkan oleh kepemimpinan Khalifah Harun Ar-rasyid. Di mana 

beliau menarik pungutan sebesar 10 % dari pedagang kafir harbi, 5% dari 

pedagang kafir dzimmi, dan 2,5 % dari pedagang muslim. Namun apabila 

pedagang muslim telah bersumpah telah membayar pajak, maka dibebaskan dari 

uang pungutan. Dan barang haram yang dibawa oleh pedagang kafir juga tetap 

dibebankan uang pungutan. Atau pada masa itu disebut sebagai usyr. Dan usyr 

dikenakan apabila barang dagangan yang dibawa bernilai minimal 200 dirham. 

2. Pajak dan Reltribulsi Dae lrah 

Ulndang-Ulndang No 34 Tahuln 2000 telntang pajak daelrah dan reltribulsi daelrah, 

melngatulr te lntang pelranan pelmelrintah yang le lbih belsar dalam pelnge llolaan anggaran 

pe lmbagulnan, maka dapat dikatakan melnjadi transfelr fiskal dari pelme lrintah pulsat ke l 

pe lmelrintah daelrah. Ulndang-ulndang No 34 Tahuln 2000 akan sangat belrpe lngarulh 

telrhadap pelmbagulnan daelrah, sellain itul julga akan sangat belrpe lngarulh telrhadap 

pe lnelrimaan daelrah. Melnulrult Ulndang-ulndang No 34 Tahuln 2004, Pe lndapatan Daelrah 

adalah pelne lrimaan yang dipe lrole lh daelrah dari sulmbe lr-sulmbe lr dalam wilayahnya 

se lndiri yang dipulngult be lrdasarkan pe lratulran daelrah se lsulai de lngan pe lratulran 

pe lrulndang-ulndangan yang be lrlakul. Sulmbelr-sulmbe lr pe lnelrimaan daelrah dalam 

pe llaksanaan Otonomi Daelrah melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 34 Tahuln 2004 adalah 

Pe lndapatan Asli Dae lrah, Dana Pelrimbangan, Pinjaman Daelrah, dan Lain-lain 

pe lnelrimaan Daelrah yang sah.  

Pajak Daelrah, Se lcara ulmulm pelnge lrtian pajak adalah iulran rakyat ke lpada kas 

Ne lgara yang dapat dipaksakan belrdasarkan ulndang-ulndang de lngan tiada melndapat 

jasa timbal (kontraprelstasi) yang langsulng dapat dituljulkan dan yang digulnakan ulntulk 

melmbayar pelnge llularan ulmulm (Mardiasmo, 2008). Seldangkan pe lnge lrtian pajak daelrah 

melnulrult Ulndang-ulndang No 34 Tahuln 2000 telntang pe lrulbahan atas Ulndangulndang 

No 18 Tahuln 1997 te lntang pajak daelrah dan re ltribulsi dae lrah. Pajak Dae lrah adalah iulran 

wajib yang dilakulkan olelh orang pribadi ataul badan kelpada daelrah tanpa imbalan 

langsulng yang se limbang, yang dapat dipaksakan belrdasarkan pelratulran 



33 
 

pe lrulndangulndangan yang be lrlakul, yang digulnakan ulntulk melmbiayai pelnye lle lnggaraan 

pe lmelrintah daelrah dan pelmbangulnan daelrah. Dari pelnge lrtian telrse lbult dapat diambil 

be lbelrapa prinsip yang dimiliki olelh pajak daelrah yaitul : Sifat iulran adalah wajib, Tidak 

melmpe lrolelh imbalan langsulng yang be lrimbang, Be lrsifat melmaksa, Selbagai sulmbe lr 

pe lmbiayaan 

Se ldangkan Re ltribulsi Dae lrah Melnulrult Ulndang-ulndang No 34 Tahuln 2000 te lntang 

Pajak Daelrah dan Reltribulsi Daelrah, melnye lbultkan Re ltribulsi Dae lrah adalah pulngultan 

daelrah se lbagai pe lmbayaran atas jasa ataul pe lmbelrian izin telrtelntul yang khu lsuls 

dise ldiakan dan ataul dibe lrikan olelh Pe lmelrintah Daelrah ulntulk ke lpe lntingan orang pribadi 

ataul badan. Pe lrbeldaan ultama reltribulsi dari pajak adalah pada reltribulsi te lrdapat kontra-

pre lstasi langsu lng. Hal te lrse lbult belrarti pihak pelmbayar re ltribulsi mellakulkan 

pe lmbayaran karelna dituljulkan ulntulk me lmpelrole lh prelstasi telrtelntul dari pelmelrintah 

misalnya ulntulk me lndapatkan ijin atas ulsaha telrtelntul. Pulngultan atas reltribulsi dibelrikan 

atas pelmbayaran be lrulpa jasa ataul pe lmbelrian ijin telrtelntul yang dibe lrikan olelh 

pe lmelrintah kelpada orang pribadi ataul badan. De lngan de lmikian ulnsulr pe lmaksaan pada 

re ltribulsi lelbih didasarkan pada hal-hal elkonomis (Prakosa, 2005), seldangkan pajak 

daelrah adalah tanpa imbalan langsulng yang se limbang ke lpada wajib pajak. 

Pe lnggolongan Re ltribulsi Dae lrah. Be lrdasarkan Ulndang-ulndang No 34 Tahuln 2000 

telntang Pajak Daelrah dan Reltribulsi Dae lrah. Reltribulsi daelrah dibagi melnjadi tiga 

golongan yaitul : Re ltribulsi Jasa Ulmulm, Reltribulsi Jasa Ulsaha, Reltribulsi Pelrizinan 

Telrte lntul. Jelnis Re ltribulsi Jasa Ulmulm dan Re ltribulsi Pe lrizinan Telrtelntul ulntulk Daelrah 

Kabulpate ln/Kota diteltapkan selsulai delngan ke lwe lnangan masing-masing Dae lrah 

se lbagaimana diatulr de lngan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan yang be lrlakul. Jelnis 

Re ltribulsi Jasa Ulsaha ulntulk Daelrah Propinsi dan Daelrah Kabulpateln/Kota diteltapkan 

se lsulai delngan jasa/pe llayanan yang dibe lrikan olelh masing-masing Dae lrah. 

Obje lk Reltribulsi Daelrah. Obje lk Re ltribulsi Dae lrah telrdiri dari : (1) Jasa Ulmulm, yaitul 

be lrulpa pellayanan yang dise ldiakan ataul dibelrikan Pelme lrintah Daelrah ulntulk tuljulan 

ke lpelntingan dan kelmanfaatan ulmulm se lrta dapat dinikmati olelh orang pribadi ataul 

badan; (2) Jasa Ulsaha, yaitul be lrulpa pellayanan yang dise ldiakan olelh Pe lme lrintah Daelrah 

de lngan me lnganult prinsip kome lrsial; dan (3) Pe lrizinan Telrte lntul, yaitul ke lgiatan telrte lntul 

Pe lmelrintah Daelrah dalam rangka pe lmbelrian izin ke lpada orang pribadi ataul badan yang 
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dimaksuldkan u lntulk pelmbinaan, pelngatulran, pelnge lndalian, dan pelngawasan atas 

ke lgiatan pelmanfaatan rulang, pe lnggulnaan sulmbelr daya alam, barang, prasarana, sarana, 

ataul fasilitas telrte lntul gulna me llindulngi ke lpelntingan ulmulm dan melnjaga kellelstarian 

lingkulngan (Mardiasno, 2008). 

Pajak dan reltibulsi daelrah melrulpakan dula komponeln pelnting dalam pelningkatan 

Pe lndapatan Asli Dae lrah. Hal ini se lsulai de lngan Ulndang-Ulndang No 33 tahuln 2004,  

Pe lndapatan daelrah yang be lrsulmbe lr dari hasil pajak daelrah, hasil reltribulsi daelrah, hasil 

pe lnge llolaan kelkayaan daelrah yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah, yang 

be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan kellellulasaan ke lpada daelrah dalam melnggali pe lndanaan 

dalam pellaksanaan otonomi daelrah. Pe lndapatan Asli Dae lrah dapat belrsulmbe lr dari : 

Pajak Daelrah, Reltribulsi Daelrah, hasil pelrulsahaan milik daelrah dan hasil pelnge llolaan 

ke lkayaan dae lrah lainya yang dipisahkan, dan Lain-Lain PAD yang Sah.35 

3. Pajak Rokok  

Be lrbe lda delngan te lmbakaul, rokok melmiliki basis pajak telrse lndiri yang 

didasarkan pada pulngultan culkai yang dipulngult ole lh pelmelrintah atas rokok. Harga Julal 

Pabrik ataul Harga Julal Elcelran, yang me lrulpakan harga dasar yang digulnakan ulntulk 

melne lntulkan pelmbelbanan culkai atas barang-barang yang dibulat di Indone lsia yang 

dikelnai culkai, melnjadi dasar pelnge lnaan culkai telmbakaul.  

De lngan me lmbagi tarif pajak delngan dasar pe lnge lnaan pajak, dapat dipelrolelh 

be lsarnya pokok pajak rokok yang haruls dibayar. Se lme lntara itul, pelmelrintah 

melnggulnakan siste lm hybrid ulntu lk melnghitulng be lsaran culkai rokok yang telrultang, baik 

melnggulnakan tarif khulsuls maulpuln tarif ke lulntulngan. Tarif advalorulm melnulnjulkkan 

bahwa pajak ditelntulkan selbagai bagian dari biaya se lbulngkuls rokok. Bulngkuls rokok 

de lngan jellas melnyatakan biaya pe lr bulngkuls. Namuln, tarif spelsifik melnulnjulkkan 

bahwa culkai ditelntulkan se lbagai proporsi biaya pe lr batang rokok. Tarif advalorulm dan 

spe lsifikasi tarif ulntulk hasil pelrhitulngan digabu lngkan saat melnggulnakan be lbe lrapa 

siste lm. 

                                                             
35 Danied Mikha, Analisis Kontribusi Pajak dan Retribusi Daerah Terhadap pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Sleman, Kajian Akuntansi, Volume 5, Nomor 1, Juni 2010.  
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Be lrdasarkan Pe lmelrintah daelrah melmulngult pajak rokok, dan selmula ulang itul 

se llulrulhnya dialokasikan kel kas dae lrah. Se ldangkan Pe lme lrintah Pulsat melmulngult pajak 

atas rokok yang suldah dite ltapkan. 

Se lpe lrti yang se lring dipahami, pelrpajakan be lrfulngsi ulntulk melngulmpullkan ulang 

ne lgara ulntulk pe lmbellian barang dan jasa ole lh pelme lrintah (Bulchanan dan Bulnga, 1975). 

Ada be lbe lrapa kelgulnaan siste lm pajak, dan pajak sulmptulary adalah salah satulnya. Pajak 

sulmptulary adalah jelnis pajak telrtelntul yang dikelnakan pada pelmbulatan, pelnjulalan, ataul 

konsulmsi barang ataul jasa telrte lntul de lngan maksu ld melnulrulnkan konsulmsi akhir barang 

dan jasa ini dibandingkan delngan barang dan jasa lain dalam pelre lkonomian.36 

Me lnulrult UlUl No. 28 Tahuln 2009 yang disahkan pada 18 Agulstuls 2009, 

pe lnelrimaan pajak rokok diselrahkan kelpada pelme lrintah daelrah. Kate lgori pajak yang 

nantinya me lnjadi sulmbelr pelndapatan asli daelrah provinsi antara lain adalah pajak 

rokok. Ke lbijakan barul yang dikelnal delngan Elarmarking Tax telrtu lang dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 28 Tahuln 2009 Te lntang Pajak Daelrah dan Reltribulsi Dae lrah. Selsulai 

de lngan pajak yang dipulngult, alokasi dana pajak yang dise lbult julga e larmarking tax 

adalah pelmbagian se ljulmlah pelne lrimaan pajak ulntulk melmbiayai sulatul se lktor pajak 

telrte lntul.37 

D. Cukai 

1. Pe lnge lrtian 

Me lnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 1995 dalam julrnal Culkai melrulpakan 

“pajak nelgara yang dibe lbankan ke lpada pe lmakai dan belrsifat sellelktif se lrta pellulnasan 

be lrdsarkan sifat ataul karaktelristik obeljelk culkai”. 

Me lnulrult Sulbiyantoro (Fachruldin, 2018) Culkai melrulpakan “salah satul je lnis 

pajak tidak langsulng yang me lmiliki karaktelristik belrbe lda, yang khulsuls, yang tidak 

dimiliki olelh je lnis pajak lainnya, bahkan tidak selrulpa delngan je lnis pajak yang sama-

sama telrgolong kate lgori pajak tidak langsulng”.38 

                                                             
36 Riyadi Santoso, “Dilema Kebijakan Pengendalian Tembakau di Indonesia”, Kajian Vol. 21 No. 3 September 

2016, Hal : 209.  
37 Atid Rosit, 2020, Op. Cit, hlm. 15 
38 Fachrudin, M. 2018. Analisis Fisibilitas Minuman Berpemanis Sebagai Obyek Cukai dan Penerapan 

Pemungutannya di Indonesia 
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Me lnulrult Adriani (Sulrono, 2013) melnge lmulkakan bahwa : "Culkai adalah iulran 

ke lpada nelgara (yang dapat dipaksakan) yang te lru ltang ole lh yang wajib me lmbayarnya, 

melnulrult pe lratulran-pe lratulran, delngan tidak me lndapat prelstasi kelmbali, yang langsulng 

dapat ditulnjulk dan yang gulnanya adalah ulntulk melmbiayai pe lnge llularan-pe lnge llularan 

ulmulm belrhulbulng de lngan tulgas ne lgara ulntulk melnye lle lnggarakan pe lmelrintahan".39 

"Ulndang-Ulndang Nomor 39 Tahuln 2007 Telntang Pe lrulbahan Atas 

UlndangUlndang Nomor 11 Tahuln 1995 Telntang Culkai".40 "me lnde lfinisikan Culkai 

se lbagai pulngultan ne lgara yang dike lnakan telrhadap barang-barang te lrtelntul yang 

melmpulnyai sifat ataul karaktelristik yang diteltapkan dalam ulndang-ulndang ini". Pulrwito 

(2014:408) "me lnde lfinisikan culkai selbagai pulngultan ne lgara yang be lrbe lntulk pajak tidak 

langsulng dan dibayarkan atas pelmbellian barang yang spe lsifik ataul diselbult barang kelna 

culkai". "Se lbagaimana diselbultkan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 39 Tahuln 2007, yang 

diklasifikasikan dalam barang-barang yang me lmpulnyai sifat ataul karaktelristik telrtelntul 

antara lain". 

a) Barang yang dalam konsulmsinya pe lrlul dike lndalikan, 

b) Barang yang dalam pelre ldarannya pe lrlul diawasi,  

c) Produlk de lngan pote lnsi elfe lk be lrbahaya pada masyarakat ataul lingkulngan saat 

digulnakan, 

d) Barang yang pe lnggulnaannya, de lmi kelwajaran dan kelse limbangan, haruls dibe lbani 

de lngan pulngultan ne lgara. 

2. Obje lk Culkai ataul Barang Ke lna Culkai 

 Me lnulrult (Pu ltra, Cahyo, & Adhitama, 2019)41 Sampai delngan saat ini, barang yang 

tellah dikatelgorikan se lbagai Barang Ke lna Culkai adalah:  

a) "E ltil alkohol ataul e ltanol delngan tidak melngindahkan bahan yang digulnakan dan 

prose ls pe lmbulatannya". 

                                                             
39 Dwi Putika Sari , Fitri Rahmiyatun , Agus Suhaila , Panji Suratriadi, “Analisis Penerimaan Cukai Minuman 

Mengandung Etik Alkohol terhadap Penerimaan Negara Dibidang Cukai pada KPPBC Jakarta”, JMM Online Vol. 3 
No. 12 Desember (2019) 1182-1194. 

40 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Perubahaan atas Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai 

41 Putra, R., Cahyo, D., & Adhitama, S. 2019. BERALKOHOL. (2018), 1–19. 
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b) "Minulman Me lngandulng E ltil Alkohol dalam kadar belrapapuln, de lngan tidak 

melngindahkan bahan yang digulnakan dan prosels pe lmbulatannya, te lrmasulk 

konse lntrat yang me lngandulng e ltil alkohol". 

c) "Hasil Telmbakaul, yang me llipulti sigare lt, celrultul, rokok dauln, telmbakaul iris, dan 

hasil pelngolahan te lmbakaul lainnya, de lngan tidak melngindahkan digulnakan ataul 

tidak bahan pelngganti ataul bahan pelmbantul dalam pelmbulatannya". 

3. Bulkan Obje lk Culkai ataul Tidak dipulngult Culkai 

Me lnulrult Me lnulrult Ulndang-ulndang Nomor 39 tahuln 2007 ada belbe lrapa barang kelna 

culkai yang tidak dipulngult culkai : 

a. Culkai tidak dipulngult atas barang ke lna culkai se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 4 

ayat (1) telrhadap: 

 "Te lmbakaul iris yang dibulat dari telmbakaul hasil tanaman di Indone lsia yang 

tidak dikelmas ulntulk pelnjulalan elcelran ataul dikelmas ulntulk pelnjulalan elcelran 

de lngan bahan pe lnge lmas tradisional yang lazim dipelrgulnakan, apabila dalam 

pe lmbulatannya tidak dicampulr ataul ditambah de lngan te lmbakaul yang be lrasal 

dari lular ne lge lri ataul bahan lain yang lazim dipelrgulnakan dalam pelmbulatan 

hasil telmbakaul dan/ataul pada kelmasannya ataulpuln telmbakaul irisnya tidak 

dibulbulhi melrelk dagang, e ltikelt, ataul yang se ljelnis itul". 

 "Minulman yang me lngandulng e ltil alkohol hasil pelragian ataul pe lnyullingan 

yang dibulat olelh rakyat di Indone lsia se lcara seldelrhana, selmata-mata ulntulk 

mata pelncaharian dan tidak dikelmas ulntu lk pe lnjulalan elcelran". 

b. Culkai julga tidak dipulngult atas barang ke lna culkai apabila: 

 "Diangkult te lruls ataul diangkult lanjult de lngan tuljulan lular daelrah pabelan". 

 Die lkspor  

 "Dimasulkkan kel dalam pabrik ataul te lmpat pe lnyimpanan". 

 "Digulnakan se lbagai bahan bakul ataul bahan pelnolong dalam pelmbulatan 

barang hasil akhir yang me lrulpakan barang ke lna culkai".  

 "Te llah mulsnah ataul rulsak se lbellulm dikellularkan dari pabrik, telmpat 

pe lnyimpanan ataul se lbe llulm dibelrikan pelrse ltuljulan impor ulntulk dipakai". 

c. Pe lmbelbasan culkai dapat dibelrikan atas barang ke lna culkai: 
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 "Yang digulnakan se lbagai bahan bakul ataul bahan pe lnolong dalam pelmbulatan 

barang hasil akhir yang bulkan me lrulpakan barang ke lna culkai". 

 "Ulntulk ke lpe lrlulan pe lnellitian dan pelnge lmbangan ilmul pe lnge ltahulan". 

 "Ulntulk ke lpelrlulan pelrwakilan nelgara asing be lse lrta para peljabatnya yang 

be lrtulgas di Indone lsia be lrdasarkan asas timbal balik".  

 "Ulntulk ke lpe lrlulan telnaga ahli bangsa asing yang be lrtulgas pada badan ataul 

organisasi intelrnasional di Indonelsia".  

 "Yang dibawa ole lh pe lnulmpang, awak sarana pelngangkult, pe llintas batas ataul 

kiriman dari lular nelge lri dalam julmlah yang dite lntulkan".  

 "Yang dipe lrgulnakan ulntulk tuljulan sosial". 

 "Yang dimasulkkan ke l dalam telmpat pelnimbulnan belrikat". 

d. Pe lmbelbasan culkai dapat julga dibe lrikan atas barang ke lna culkai telrtelntul yaitul:  

 "E ltil alkohol yang dirulsak se lhingga tidak baik ulntulk diminulm".  

 "Minulman yang me lngandulng e ltil alkohol dan hasil telmbakaul, yang 

dikonsu lmsi olelh pe lnulmpang dan awak sarana pelngangkult yang be lrangkat 

langsulng ke l lular daelrah pabelan". 

4. Sulbje lk Culkai  

"Me lnulrult (Pultra, Cahyo, & Adhitama, 2019) Sulbjelk culkai adalah seltiap orang 

pribadi dan/ataul badan hulkulm wajib melmiliki izin ulntulk mellaksanakan kelgiatan ulsaha 

di bidang culkai, mellipulti kelgiatan produlksi, importasi, distribulsi, dan lain selbagainya". 

Sulbje lk Culkai antara lain:  

a. Pe lngulsaha pabrik  

b. Pe lngulsaha te lmpat pelnyimpanan  

c. Importir BKC  

d. Pe lnyalulr/Distribultor  

e. Pe lngulsaha Te lmpat Pelnjulalan Elcelran (TPE l).  

Me lnulrult (Pultra, Cahyo, & Adhitama, 2019) Dikelculalikan dari kelwajiban ulntulk 

melmiliki Nomor Pokok Pelrulsahaan Barang Ke lna Culkai (NPPBKC) ke lpada:  

a. Orang yang me lmbulat MMElA yang dipe lrolelh dari hasil pelragian ataul pelnyullingan, 

apabila:  
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 Dibulat olelh rakyat Indone lsia  

 Pe lmbulatannya dilakulkan selcara seldelrhana, delngan melnggnakan pe lralatan 

se lde lrhana yang lazim digulnakan ole lh rakyat Indone lsia  

 Produlksi tidak mellelbihi 25 litelr se ltiap hari  

 Tidak dikelmas dalam kelmasan pelnjulalan e lcelran  

b. Orang yang me lngimpor MME lA yang me lndapatkan fasilitas pelmbelbasan culkai  

c. Pe lngulsaha TPE l de lngan kadar MME lA paling tinggi lima pelrse ln. 

5. Prinsip-Prinsip Culkai  

Me lnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 1995 culkai melmiliki belbelrapa prinsip 

yang di te lrapkan selpelrti belrikult :  

a. "Ke ladilan dalam kelse limbangan, yaitul ke lwajiban culkai hanya dibe lbankan kelpada 

orang-orang yang me lmang se lharulsnya diwajibkan ulntulk itul dan se lmula pihak yang 

telrkait dipelrlakulkan delngan cara yang sama dalam hal dan kondisi yang sama". 

b. "Pe lmbe lrian inselntif yang be lrmanfaat bagi pelrtulmbulhan pelre lkonomian nasional, 

yaitul be lrulpa fasilitas pelmbe lbasan culkai". 

c. "Pe lmbatasan dalam rangka pelrlindulngan masyarakat di bidang kelse lhatan, 

ke ltelrtiban, dan kelamanan".  

d. "Ne ltral dalam pelmulngultan culkai yang tidak melnimbullkan distorsi pada 

pe lrelkonomian nasional". 

e. "Ke llayakan administrasi delngan maksuld agar pe llaksanaan administrasi culkai dapat 

dilaksanakan selcara telrtib, telrke lndali, se lde lrhana, dan muldah dipahami olelh 

anggota masyarakat".  

f. "Ke lpe lntingan pe lne lrimaan nelgara, dalam arti flelksibilitas keltelntulan dalam ulndang-

ulndang ini dapat melnjamin pelningkatan pe lnelrimaan nelgara, se lhingga dapat 

melngantisipasi ke lbultulhan pe lningkatan pelmbiayaan pe lmbangulnan nasional".  

g. "Pe lngawasan dan pe lnelrapan sanksi ulntulk melnjamin ditaatinya ke ltelntulan yang 

diatulr dalam Ulndang-ulndang ini".42 

6. Tarif Culkai Telmbakaul 

                                                             
42 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 Tentang Perubahaan atas Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 1995 Tentang Cukai 
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Be lrikult tarif culkai hasil telmbakaul te lrbarul se lbe llulm Pe lratulran Melnte lri Ke lulangan 

Nomor 192/PMK.010/2021 te lntang Pe lrulbahan atas Pelratulran Melnte lri Ke lulangan 

Nomor 198/PMK.010/2020 te lntang Tarif Culkai atas Produlk Te lmbakaul dan Pe lratulran 

Me lntelri Ke lulangan Nomor 193/PMK.010/2021 te lntang Tarif Culkai Produlk Te lmbakaul 

Telmbakaul Be lru lpa E l-Cigare lttel dan Telmbakaul Lainnya43 

Tabel 2.2 

Batasan Harga Jual Eceran dan Tarif Cukai Per Batang/ Gram Hasil tembakau 

Buatan dalam Negeri 

No. 

Ulrult 

Golongan pe lngulsaha pabrik 

hasil telmbakaul 
Batasan harga julal elcelran 

pe lr batang ataul gram 

Tarif culkai 

pe lr batang 

ataul gram 
Jelnis  Golongan 

1 SKM 
I Paling re lndah Rp 1.905,00 Rp 985,00 

II Paling re lndah Rp 1.140,00 Rp 600,00 

2 SPM 
I Paling re lndah Rp 2.005,00 Rp 1.065,00 

II Paling re lndah Rp 1.135,00 Rp 635,00 

3 SKT ataul SPT 

I 

Le lbih dari Rp 1.635,00 Rp 440,00 

Paling re lndah Rp 1.135,00 

sampai delngan Rp 

1.635,00 

Rp 345,00 

II Paling re lndah Rp 600,00 Rp 205,00 

III Paling re lndah RP 505,00 Rp 115,00 

4 SKTF ataul SPTF 
Tanpa 

Golongan 
Paling re lndah Rp 1.905,00 Rp 985,00 

5 TIS 
Tanpa 

Golongan 

Le lbih dari Rp 275,00 Rp 30,00 

Le lbih dari Rp 180,00 

sampai delngan Rp 275,00 
Rp 25,00 

Paling re lndah Rp 55,00 

sampai delngan Rp 180,00 
Rp 10,00 

6 KLB 
Tanpa 

Golongan 
Paling re lndah Rp 290,00 Rp 30,00 

                                                             
43 Tarif Cukai HT, EA, MMEA, dan Konsentrat Mengandung EA Tahun 2022 

https://bclampung.beacukai.go.id/ Diakses tanggal 3 Januari 2023 

https://bclampung.beacukai.go.id/
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7 KLM  
Tanpa 

Golongan 
Paling re lndah Rp 200,00 Rp 25,00 

8 CRT 
Tanpa 

Golongan 

Le lbih dari Rp 198.000,00 
Rp 

110.000,00 

Le lbih dari Rp 55.000,00 

sampai delngan Rp 

198.000,00 

Rp 

22.000,00 

Le lbih dari Rp 22.000,00 

sampai delngan Rp 

55.000,00 

Rp 

11.000,00 

Le lbih dari Rp 5.500,00 

sampai delngan Rp 

22.000,00 

Rp 1.320,00 

Paling re lndah Rp 495,00 

sampai delngan Rp 

5.500,00 

Rp 275,00 

Su lmbe lr : Pe lratulran Me lnte lri Ke lulangan Nomor 192/PMK.010/2021 

Tabel 2.3 

Tarif Cukai dan Harga Jual Eceran Minimum Hasil Tembakau yang Diimpor 

No. 

Ulrult 

Jelnis Hasil 

Telmbakaul 

Batasan HJE l te lrelndah pelr 

barang ataul gram 

Tarif Culkai 

pe lr batang 

ataul gram 

1 SKM Rp 1.905,00 Rp 985,00 

2 SPM Rp 2.005,00 Rp 1.065,00 

3 SKT ataul SPT Rp 1.636,00 Rp 440,00 

4 SKTF ataul SPTF Rp 1.905,00 Rp 985,00 

5 TIS Rp 276,00 Rp 30,00 

6 KLB Rp 290,00 Rp 30,00 

7 KLM Rp 200,00 Rp 25,00 

8 CRT RP 198.001,00 Rp 110.000,00 

Sulmbe lr : Pe lratulran Me lnte lri Ke lulangan Nomor 192/PMK.010/2021 

 

 

 

 

https://bclampung.beacukai.go.id/peraturan/192-pmk-010-2021/
https://bclampung.beacukai.go.id/peraturan/192-pmk-010-2021/
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Tabel 2.4 

Tarif Cukai dan harga Jual Eceram Minimum Hasil Pengolahan Tembakau 

Lainnya44 

No. 

Ulrult 
Jelnis Hasil Te lmbakaul 

Harga Julal Elcelran 

Minimulm 
Tarif Culkai 

Be lsaran Satulan Be lsaran Satulan 

1 

Rokok E llelktrik, 

be lrulpa 
        

a. Rokok Elle lktrik 

Padat 
Rp 5.190,00 

Pe lr 

Gram 
Rp 2.710,00 

Pe lr 

Gram 

b. Rokok E llelktrik Cair 

Siste lm Telrbulka 
Rp 785,00 

Pe lr 

Mililitelr 
Rp 445,00 

Pe lr 

Mililitelr 

c. Rokok Elle lktrik Cair 

Siste lm Telrtultu lp 
Rp 35.250,00 

Pe lr 

cartridel 
Rp 6.030,00 

Pe lr 

Mililitelr 

2 

Hasil Pe lngolahan 

Telmbakaul Lainnya, 

be lrulpa 

        

a. Telmbakaul Molasse ls Rp 215,00 
Pe lr 

Gram 
Rp 120,00 

Pe lr 

Gram 

b. Telmbakaul Hirulp Rp 215,00 
Pe lr 

Gram 
Rp 120,00 

Pe lr 

Gram 

c. Telmbakaul Kulnyah Rp 215,00 
Pe lr 

Gram 
Rp 120,00 

Pe lr 

Gram 

Su lmbe lr : Pe lratulran Me lnte lri Ke lulangan Nomor 192/PMK.010/2021 

 

 

E. Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau 

1. Pe lnge lrtian 

Dalam rangka pellaksanaan kelkulasaan, dana bagi hasil yang dise lbult julga de lngan 

DBH adalah se ljulmlah ulang yang dialokasikan dari APBN ulntulk pe lnelrimaan dan 

pe lnge llularan kelpada daelrah be lrdasarkan pe lrse lntasel telrtelntul dari pelne lrimaan nelgara. 

                                                             
44 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 109/PMK. 010/2022 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.010/2021 tentang Tarif Cukai Hasil Tembakau berupa Sigaret, Cerutu, 
Rokok Daun atau Klobot, dan Tembakau Iris 

https://bclampung.beacukai.go.id/peraturan/192-pmk-010-2021/
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Dana Bagi Hasil Culkai Telmbakaul ataul biasa dise lbult DBH CHT me lrulpakan kompone ln 

transfelr ke l daelrah yang dibe lrikan ke lpada provinsi pe lnghasil culkai hasil telmbakaul.45 

Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul ataul DBH CHT me lrulpakan komponeln 

Transfelr ke l Dae lrah yang dibe lrikan ke lpada provinsi pe lnghasil pajak dan/ataul pe lnghasil 

telmbakaul, se lsulai Pelratulran Me lntelri Ke lulangan Nomor 206/PMK.07 /2020. Pe lnyalu lran 

DBH CHT dilakulkan mellaluli pelmindahbulkulan dari relkelning kas ulmulm ne lgara ke l 

re lkelning kas ulmulm daelrah provinsi, kabulpateln, dan kota. Gulbe lrnulr wajib melnge llola 

dan melnggulnakan DBH CHT se lrta me lnge lndalikan pelndistribulsian DBH CHT ke lpada 

Bulpati/Walikota di daelrahnya masing-masing se lsulai de lngan be lsaran iulran pajak hasil 

telmbakaul yang dite lrima selte llah melndapat pelmbagian dana bagi hasil pajak 

telmbakaul.46 

2. Fulngsi  

"Adapuln fulngsi dari Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul adalah selbagai be lrikult 

jika melngacul pada Pe lratulra Me lntelri Ke lulangan Re lpulblik Indone lsia Nomor 

215/PMK.07/2021 pada Pasal 2 DBH CHT digulnakan ulntulk me lndanai program". 

a) Pe lningkatan kulalitas bahan bakul 

"Pe lningkatan prose ls produlksi indulstri hasil telmbakaul be lrulpa bahan 

melntah delngan bantulan sarana dan prasarana produlksi, bantulan modal kelrja, 

de lmo intelnsifikasi telmbakaul selbagai bahan bakul ultama dan celngke lh se lbagai 

bahan bakul tambahan dalam prosels pe lmbulatan rokok. Pelningkatan kulalitas 

bahan bakul indulstri hasil telmbakaul mellipulti". 

1) Pe llatihan pelningkatan kulalitas telmbakaul. 

2) Pe lnanganan paneln dan pasca paneln. 

3) Pe lne lrapan inovasi telknis, dan 

4) Dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul.  

b) Pe lmbinaan indulstri; 

                                                             
45 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 215/PMK.07/2021, Tentang Penggunaan, 

Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau.  
46 Ifana Ade Pratiwi, Siti Alvina Nuril Hidayah, & Laili Nadiyah Nafis Violinita “Efektivitas Dana Bagi Hasil 

Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) dalam Mengatasi Dampak Pandemi Covid-19.” Jurnal Info Artha, Vol. 6, No. 1, 
(2022),Hal. 31-40 
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Pe lnye ldiaan data yang me lnyajikan informasi yang me lmulat IHT, 

ke lbultulhan bahan bakul IHT, dae lrah pelnghasil bahan bakul IHT, julmlah telnaga 

ke lrja, jelnis IHT yang dihasilkan, julmlah produlksi IHT se llama pelriodel te lrtelntul, 

dan potelnsi pelnggulnaan culkai melrulpakan kelgiatan dalam rangka 

melningkatkan kulalitas produlk IHT mullai dari bahan bakul hingga barang siap 

pasar. pelrtulmbulhan indulstri barang-barang hasil te lmbakaul, antara lain: 

1) "Pe lndataan dan pelngawasan ke lpelmilikan melsin pellinting rokok dan 

pe lmbelrian selrtifikat/kode l relgristrasi me lsin pe llinting rokok". 

2) "Pe lnye ldiaan/pe lme lliharaan fasilitas pelngu ljian bahan bakul telmbakaul bagi 

indulstri kelcil dan melne lngah". 

3) "Pe lnye ldiaan/pe lme lliharaan sarana dan prasarana pelngolahan limbah 

indulstri bagi indulstri ke lcil dan melnelngah". 

4) "Pe lmbinaan dan pelningkatan kapasitas sulmbelr daya manulsia pada ulsaha 

indulstri hasil telmbakaul ke lcil dan melne lngah". 

5) "Pe lmbe lntulkan, pe lnge llolaan, dan pelnge lmbangan se lntra hasil telmbakaul, 

dan". 

6) "Pe lnye ldiaan/pe lme lliharaan infrastrulktulr kone lktivitas yang melndulkulng 

indulstri hasil telmbakaul". 

c) Pe lmbinaan lingkulngan sosial; 

Me lru lpakan tanggulng jawab sosial ulntulk melmbantul pe lnye ldiaan sarana 

dan prasarana yang dibultulhkan ole lh lingkulngan, me lnye ldiakan dana bagi bulrulh 

tani telmbakaul, bulrulh pabrik rokok, bulrulh pabrik rokok yang dibe lrhe lntikan, 

dan anggota masyarakat lainnya yang ditelntulkan olelh pe lmelrintah daelrah, 

pe lmbangulnan lingkulngan sosial, antara lain: 

1) Bantulan dibelrikan, selpelrti bantulan dana langsulng dan bantulan 

pe lmbayaran iulran jaminan pelrlindulngan hak peltani telmbakaul ulntulk 

melmprodulksi telmbakaul.  

2) Dalam rangka divelrsifikasi tanaman, peltani telmbakaul dapat melmpelrole lh 

pe llatihan keltelrampilan kelrja, bantulan pe lmbiayaan ulsaha, bibit, pulpulk, 

dan/ataul sarana produlksi dan organisasi.  

d) Sosialisasi keltelntulan di bidang culkai; 
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pe lnge lnalan dan pelmahaman telntang pe lnggulnaan pita rokok, nilai 

pe lndapatan telmbakaul ulntulk pe lmbangulnan, dan dampak pelnggulnaan pita 

rokok ilelgal. Be lrikult ke ltelntu lan telrkait culkai yang dibagikan: 

1) Komulnikasi de lngan masyarakat ulmulm dan pihak-pihak telrkait melnge lnai 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan culkai dan hal-hal telrkait lainnya 

2) Me lngawasi dan me lnilai bagaimana ulndang-ulndang culkai dipatulhi. 

e) Pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal, 

Langkah-langkah diambil ulntulk melngulrangi ke ltelrse ldiaan rokok 

se llulndulpan, melndorong pe lmbe llian altelrnatif lelgal, dan melnce lgah pellakul 

ke ljahatan. Melnyingkirkan barang ke lna pajak yang tidak se lharulsnya, se lpe lrti 

1) Pe lngulmpullan bulkti barang te lmbakaul palsul yang dijulal di toko dan pasar 

de lngan pita culkai. 

2) Me lndata barang-barang te lmbakaul yang be lre ldar ataul dijulal tanpa pita culkai 

asli. 

3) Barang-barang rokok yang dibulbulhi pita culkai yang bulkan milik pelmilik 

ataul salah satul pelrse lorangan dikulmpullkan ulntulk kelpe lrlulan informasi 

telrse lbult di telmpat-telmpat distribulsi dan pe lnge lce lr. 

4) Me lngulkulr pre lvalelnsi dan jelnis pe lnculrian elcelran yang me lnggulnakan 

produlk telmbakaul yang dijulal belrsamaan de lngan rokok, 

5) Pita culkai belkas dikulmpullkan dan dipe lriksa ulntulk informasi telntang 

barang-barang te lmbakaul.  

Me lndulkulng Program Jaminan Ke lse lhatan Nasional delngan fokuls pada bidang 

ke lse lhatan, khulsulsnya me lmpelrlulas akse ls ke l layanan kelse lhatan belrkulalitas tinggi 

dan melmbangkitkan elkonomi lokal. Bidang ke lse lhatan didulkulng ole lh program 

bina lingkulngan sosial yang me llipulti: 

a. Pe llayanan ke lse lhatan baik kelgiatan promotit/prelve lntif, maulpuln 

kulratif/relhabilitatif delngan prioritas melndulkulng ulpaya : 

1) Pe lnulrulnan angka prelvale lnsi stulnting,  

2) Pe lnanganan pandelmi Corona Viruls Dise lase l 2019 (COVID-19), 

3) Pe lningkatan vaksinasi dan imulnisasi, 

4) Pe lningkatan kulalitas pellayanan bagi ibul dan anak di bawah lima tahuln, dan 
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5) Pe lnanggullangan dan pe lnanganan pelnyakit parul dan salulran pelrnapasan. 

b. Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/prasarana fasilitas kelse lhatan.  

Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas ke lse lhatan 

se lbagaimana yang dimaksuld, me llipulti : 

1) Pe lngadaan, 

2) Pe lmbangulnan barul, 

3) Pe lnambahan rulangan, 

4) Re lhabilitasi bangulnan, 

5) Pe lmelliharaan bangulnan/ pe lralatan,  

6) Kalibrasi/ se lrtifikasi/ akrelditasi, dan 

7) Pe lmbellian sulkul cadang. 

Sarana/ prasarana fasilitas kelse lhatan yaitul be lrulpa alat ataul telmpat yang 

digulnakan u lntulk melndulkulng ulpaya pe llayanan kelse lhatan, mellipulti : 

1) Bangulnan/ ge ldulng/ rulang, 

2) Alat ke lse lhatan, 

3) Obat-obatan, bahan habis pakai, bahan kimia ataul re lage ln,  

4) Sarana transportasi ruljulkan, dan 

5) Pe lralatan opelrasulonal yang dapat dipindahkan ulntulk pe llayanan ke lse lhatan 

baik yang promotif, pre lve lntif, maulpuln ku lratif/ relhabilitatif.  

c. "Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas sanitasi, pelnge llolaan 

limbah, dan air belrsih".  

d. "Pe lmbayaran iulran jaminan kelse lhatan pe lnduldulk yang didaftarkan olelh 

Pe lmelrintah Daelrah telrmasulk pe lke lrja yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan 

ke lrja".  

Me lntelri Ke lulangan me llakulkan pelmantaulan dan elvalulasi atas pelnggulnaan 

anggaran pelningkatan kulalitas bahan bakul, pelmbinaan indulstri, pe lmbinaan 

lingkulngan sosial, sosialisasi kelte lntulan di bidang culkai, dan/ ataul pelmbe lrantasan 

barang ke lna culkai ilelgal yang be lrasal dari DBHCHT yang di bu lat di Indone lsia. 

Apabila dari hasil pelmantaulan dan elvalulasi anggaran pe lningkatan kulalitas bahan 

bakul, pe lmbinaan indulstri, pe lmbinaan lingkulngan sosial, sosialisasi kelte lntulan di 

bidang culkai, dan/ ataul pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal dari dana bagi hasil 
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cu lkai hasil telmbakaul melngide lntifikasikan adanya pe lnyimpangan pe llaksanaan akan 

ditindak lanjulti selsulai de lngan pe lratulran pelrululndangam yang be lrlakul. Atas 

pe lnyalahgulnaan alokasi telrse lbult dapat dibelrikan sanksi pelnaggulhan hingga 

pe lnghe lntian pelnyalulran DBHCHT se lrta apabila dalam pellaksanaan pelngalokasian ke l 

se ltiap SKPD te lrdapat sisa alokasi, Pe lnganggaran Sisa Le lbih Pe lmbiayaan Anggaran 

(SILPA) DBHCHT dianggarkan ke lmbali dalam APBD Tahuln Anggaran be lrikultnya 

ulntulk melmbiayai ke lgiatan-ke lgiatan yang dite ltapkan dalam pe lratulran pe lrulndang-

ulndangan. 

F. Alokasi Dana Bagi hasil Cukai Hasil Tembakau. 

Me lkanismel pe lngalokasian DBHCHT yaitul se lbagai be lrikult : 

1. Pe lne ltapan Alokasi DBHCHT 

"Pe lne ltapan Alokasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul yang dialokasikan kelpada 

provinsi dapat dijellaskan selbagai belrikult". 

a) "Be lsaran alokasi DBHCHT pe lr tahuln dite ltapkan dalam UlUl Anggaran Pe lndapatan 

dan Be llanja Nelgara". 

b) "Dire lktorat Jelnde lral Pelrimbangan Ke lulangan me lneltapkan pelmbagian alokasii 

DBHCHT pe lr provinsi". 

c) "Gulbe lrnulr melne ltapkan pelmbagian ulntulk provinsi, kabulpateln, dan kota di 

wilayahnya masing-masing de lngan komposisi 30% ulntulk provinsi, 40% ulntulk 

kabulpateln/ kota pelnghasil, dan 30% kabulpateln/kota lainnya". 

d) "Me lnte lri Ke lulangan me lmbe lrikan pelrse ltuljulan atas pelmbagian alokasi yang 

diteltapkan Gulbe lrnulr delngan Pe lratulran Me lntelri Ke lulangan". 

2. Pe lnyalulran DBHCHT 

Pe lnyalulran DBHCHT dari pulsat yang dialokasikan kelpada provinsi hingga ke l 

Kabulpate ln De lmak delngan pe lnjellasan se lbagai be lrikult : 

a) Pe lnyalulran dilaksanakan selcara triwullanan, 

b) "Pe lnyalulran dilaksanakan delngan cara melmindahbulkulkan dari relke lning kas ulmulm 

ne lgara ke l masing-masing re lke lning kas ulmulm daelrah". 

c) "Pe lnyalulran triwullan I sampai delngan III dihitulng dari pelne ltapan alokasi 

se lmelntara". 
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d) "Pe lnyalulran triwullan I dilaksanakan pada bullan Marelt selbe lsar 20% triwullan II 

dilaksanakan pada bullan Julni selbe lsar 30% dan triwullan III dilaksanakan pada bullan 

Se lptelmbe lr se lbelsar 30%". 

e) "Pe lnyalulran triwullan IV se lbe lsar sellisih antara pelneltapan alokasi delnitif delngan 

dana yang te llah disalulrkan pada triwullan I sampai delngan III" 

f) "Pe lnyalulran triwullan I dilakulkan selte llah Direlktoral Jelndelral Pelrimbangan dan 

Ke lulangan (DJPK) me lne lrima laporan konsolidasi rancangan program ke lgiatan dan 

anggaran DBHCHT". 

g) "Pe lnyalulran triwullan III dilakulkan se ltellah DJPK me lne lrima laporan konsolidasi 

pe lnggulnaan dana atas pellaksanaan kelgiatan DBHCHT se lmelste lr I tahuln be lrjalan 

dari gulbe lrnu lr, dan". 

h) "Dalam hal laporan konsolidasi pelnggulnaan dana atas kelgiatan DBHCHT 

se lbagaimana dimaksuld pada hulrulf (f) dan (g) tidak me lnulngjulkkan adanya re lalisasi 

pe lnggulnaan, maka pelnyalulran DBHCHT ditulnda sampai delngan disampaikannya 

laporan konsolidasi pelnggululnaan dana atas ke lgiatan DBHCHT". 

3. Pe llaporan 

Me lkanismel DBHCHT atas alokasi dana ke l tiap kota, dapat dirinci se lbagai be lrikult: 

a) Gulbe lrnulr me lnyampaikan laporan tahulnan yang me lngulraikan re lncana kelgiatan dan 

anggaran DBHCHT ulntulk se ltiap provinsi, kabulpateln, dan kota pada awal tahuln; 

b) Pada tanggal 20 Agulstuls, gulbe lrnulr melnye lrahkan laporan kompilasi yang me lrinci 

bagaimana masing-masing provinsi, kabulpateln, dan kota melnggulnakan alokasi 

dana melrelka ulntulk ope lrasi DBHCHT se lme lstelr I. 

c) Se ltiap pelnge llularan provinsi, kabulpateln, dan kota ulntulk ke lgiatan DBHCHT 

se lmelste lr ke ldula dilaporkan kel anggaran gulbe lrnulr pada 20 Fe lbrulari.47  

 

 

 

                                                             
47 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 215/PMK.07/2021, Tentang Penggunaan, 

Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Letak Geografis, Keadaan Alam, dan Kependudukan Kabupaten Demak 

1. Le ltak Ge lografis 

Gambar 3.1 

Sulmbe lr: Pe lmkab. Delmak , 202148 

Se ltiap pelnge llularan provinsi, kabulpateln, dan kota ulntulk kelgiatan DBHCHT 

se lmelste lr ke ldula dilaporkan kel anggaran gulbe lrnu lr pada 20 Fe lbrulari. 

 Se lbe llah Ultara : Kabulpate ln Jelpara dan Lault Jawa  

 Se lbe llah Timulr : Kabulpateln Kulduls dan Kabulpateln Grobogan  

 Se lbe llah Sellatan : Kabulpateln Grobogan dan Kabulpate ln Se lmarang  

 Se lbe llah Barat : Kota Se lmarang 

                                                             
48 https://www.demakkab.go.id Diakses tanggal 2 Januari 2023 

https://www.demakkab.go.id/
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Kabulpate ln De lmak selbagian belsar melrulpakan daelrah pelrtanian, delngan 56,71 

pe lrse ln dari total lulas wilayahnya be lrulpa pelrsawahan se llulas 50.893 he lktarel (ha). 

Lahan yang te lrsisa me lrulpakan lahan ke lring. Se lbe lsar 36,11 pe lrse ln lahan sawah 

be lririgasi telknis, 34,83 pe lrse ln sawah tadah huljan, dan 29,06 pe lrse ln se lmi telknis ataul 

se lde lrhana. Seldangkan 29,60% dari lulas lahan dikhulsulskan u lntulk bangulnan dan 

pe lkarangan, 18,17% digulnakan ulntulk kolam, dan 34,82% digulnakan ulntulk lahan 

ke lring ataul ke lbuln. 

2. Ke ladaan Alam  

a. Topografi 

Ke ltinggian pe lrmulkaan Kabulpateln De lmak antara 0 hingga 100 me ltelr, 

melne lmpatkannya di daelrah dataran de lngan dataran relndah, pantai, dan 

pe lrbulkitan. Kabulpateln De lmak telrultama telrdiri dari meldan yang sangat datar, 

de lngan ke lmiringan mullai dari nol hingga de llapan pelrse ln dan kellas ke lmiringan 

lelbih dari elmpat pullulh pe lrse ln. Di bagian se llatan Kabulpateln De lmak, khulsulsnya 

di delsa Banyulme lne lng dan Sulmbe lreljo, ke lmiringan tanah belrvariasi. Di dula kota 

ini, Anda bisa melnelmulkan meldan delngan ke lmiringan 0 hingga 2 pe lrse ln, 2 hingga 

8 pe lrse ln, 8 hingga 15 pe lrse ln, 15 hingga 40 pe lrse ln, dan lelbih dari 40 pelrse ln.. 

b. Hidrologi 

Me lskipuln sulngai, lault, dan pantai belrkontribulsi telrhadap ke ltelrse ldiaan air 

tanah di Kabulpateln De lmak, namuln tidak se lmula sulngai se llalul te lrisi air. Lulas 

30.585 ha. Lulas 32.100 ha. Sulngai Jragulng yang be lrhullul di Gulnulng Ulngaran dan 

melngalir kel arah timulr lault selbe llulm belrmulara di Lault Jawa melrulpakan sulngai 

telrbe lsar di wilayah De lmak. Sulngai Se lrang, sulngai ultama di Kabulpateln 

Se lmarang, be lrhullul di pelgulnulngan de lkat Me lrbabul dan dialiri olelh be lbe lrapa 

sulngai yang le lbih kelcil. Kabulpateln ini mellipulti arela sellulas 26.464 ha. Ada julga 

dula celkulngan air tanah prospelktif belsar di wilayah Kabu lpate ln Delmak, salah 

satulnya me lmbulang 166,2 julta m3 pelr tahuln, dan yang lainnya me lmbulang 4,1 julta 

m3 pelr tahuln. 

c. Lu las Pe lnggulnaan Lahan 

Be lrdasarkan klasifikasinya, wilayah De lmak telrdiri dari 249 

de lsa/ke llulrahan, seldangkan wilayah administratif Kabulpateln De lmak telrbagi 
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melnjadi 14 kelcamatan, 243 delsa, dan 6 ke llulrahan. Kabulpateln De lmak mellipulti 

wilayah se llulas 89.743 he lktar, de lngan te lkstu lr tanah seldang se lbe lsar 40.667 he lktar 

dan telkstu lr tanah haluls (lelmpulng) (le lmpulng) se llulas 49.066 helktar. Delngan kata 

lain, wilayah De lmak be lrada antara 0 dan 100 me lte lr di atas pe lrmulkaan lault. 

Kabulpate ln De lmak mayoritas be lrcocok tanam, delngan lahan sawah se llulas 51.799 

ha (57,72%) dari total lulas kabulpateln dan lahan lainnya ke lring. Se lkitar 37,54% 

dan 20,17% sawah yang digulnakan masing-masing me lne lrima irigasi air huljan. 

Se lmelntara 13,77% digulnakan ulntulk lahan kelring/ke lbuln se llulas mulngkin, 0,05% 

ulntulk selme lntara tidak digulnakan, dan 11,16% digulnakan ulntulk tambak, selmula 

lahan kelring dikhulsulskan u lntulk fitulr air. 

Tabel 3.1 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Demak 2021 

 

No Kecamatan Tanah 

Sawah (Ha) 

Tanah 

Kering 

(Ha) 

Jumlah 

Total 

1 Mrangge ln 1308 5914 7222 

2 Karangawe ln 1241 5454 6695 

3 Gulntulr 3271 2482 5753 

4 Sayulng 3239 4630 7869 

5 Karangte lngah 3572 1583 5155 

6 Bonang 5339 2985 8324 

7 De lmak 4109 2004 6113 

8 Wonosalam 3677 2111 5788 

9 De lmpelt 4610 1551 6161 

10 Ke lbulnagulng 3738 1048 4199 

11 Gajah 3151 1045 4783 

12 Karanganyar  3738 1572 6776 

13 Mijeln 4191 838 5029 

14 We ldulng 5665 4211 9876 
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 Kabulpate ln De lmak 52315 37428 89743 

Sulmbe lr: Kabulpate ln De lmak dalam Angka 2022 

d. Iklim 

Kabulpate ln De lmak belrbagi mulsim mulsik yang sama delngan dae lrah lain 

di Indone lsia, delngan dula waktul be lrbelda ulntulk melndelngarkan mulsik se ltiap tahuln. 

Antara Oktobe lr dan Marelt adalah mulsim huljan, seldangkan Julni dan Selpte lmbelr 

adalah bullan-bullan kelring. Se ltiap elnam bullan, selte llah melle lwati masa pelralihan 

di bullan April dan Meli se lrta Oktobelr dan Nove lmbe lr, culaca kelmbali belrulbah.49 

3. Ke lpe lnduldulkan  

Tabel 3.2 

Jumlah penduduk kabupaten Demak dengan rincian per kecamatan sebagai 

berikut : 

No Kecamatan Laki-Laki  Perempuan  

  2019 2020 2019 2020 

1 Mrangge ln 
98585 88248 100408 87474 

2 Karangawe ln 
45623 47428 46510 47225 

3 Gulntulr 
39683 43579 39184 42543 

4 Sayulng 
54477 53719 54259 51993 

5 Karangte lngah 
32147 34805 32167 33976 

6 Bonang 
52251 54641 51804 52071 

7 De lmak 
49471 55068 52842 55097 

8 Wonosalam 
38631 42832 39404 41830 

9 De lmpelt 
26892 29747 27261 29942 

10 Ke lbulnagulng 
20425 20858 20786 20702 

11 Gajah 
21437 26087 22440 25648 

12 Karanganyar 
35234 39179 36292 38356 

13 Mijeln 
24926 29483 26437 28804 

14 We ldulng 
36113 42146 37116 40475 

                                                             
49 

http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/24344/8.BAB%20IV.pdf?sequence=8&isAllowed=y 
Diakses tanggal 3 Januari 2023 

http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/24344/8.BAB%20IV.pdf?sequence=8&isAllowed=y
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 Kabulpate ln De lmak 
575895 607820 586910 596136 

Sulmbe lr: BPS Kabulpate ln De lmak, 2021 

Dari tabell Dari tabell di atas, kita dapat melnge ltahuli bahwa pelnduldulk 

Kabulpate ln De lmak pada selnsuls tahuln 2020 be lrjulmlah 1.203.956 laki-laki dan 

pe lrelmpulan607.820 dan pelre lmpulan se lbanyak 596.136. Pe lningkatan julmlah 

pe lnduldulk ini naik selbanyak 41.151 orang jika dibandingkan delngan tahuln 2019.  

B. Kondisi Industri Tembakau di Kabupaten Demak dan Alokasi Cukai Hasil Tembakau 

di Kabupaten Demak. 

Se lbagai barang me lwah, te lmbakaul dihisap u lntulk ke lse lnangan daripada ke lse lhatan. 

Hampir se lmu la dauln te lmbakaul du lnia digu lnakan ulntulk me lmbulat rokok ulntulk dijulal di 

dalam dan lular ne lge lri. Indulstri te lmbakau l be lrkontribulsi pada kas ne lgara me llaluli culkai 

yang dike lnakan pada barang-barang yang diprodulksi ole lh masing-masing pe lru lsahaan. 

Te lkstulr dan strulktulr tanah me lmpe lngaru lhi pe lrtulmbulhan tanaman te lmbakaul, se lhingga 

pe lngolahan tanah pe lnting ulntulk ke lbe lrhasilan pe lrtanian te lmbakaul. 

Pe lnge lmbangan tanaman telmbakaul dataran re lndah di Kabulpate ln De lmak, Jawa 

Telngah masih sangat prospe lktif. Telmbakaul adalah tanaman yang se ldikit rulsak. Tanaman 

telmbakaul akan me lmbultulhkan banyak waktul ulntulk matang jika tidak melndapat culkulp air, 

teltapi telrlalul banyak air julga tidak baik ulntulk melre lka.Lulas lahan telmbakaul di Kabulpateln 

De lmak kulrang le lbih 2.027 He lktar telrse lbar di tiga wilayah masing-masing Ke lcamatan 

Mrangge ln se llulas 369 he lktar, Ke lcamatan Karangawe ln se llulas 1.398 he lktar, dan Ke lcamatan 

Gulntulr se llulas 260 he lktar. Ulntulk ke lde lpan Ke lcamatan Karangawe ln be lrpote lnsi paling be lsar 

ulntulk pelnge lmbangan tanaman telmbakaul se liring de lngan julmlah lahan yang te lrlulas.  

Tabel 3.3 

Luasan Lahan Tembakau di Wilayah Kabupaten Demak 

 

No Ke lcamatan Lu las (Ha) Produlksi 

Rata-Rata 

(Kg/Ha) 

Produlksi 

(Kg) 

Pe lnye lrapan 

Telnaga Ke lrja/ 

Pe ltani (Orang) 

1 Mrangge ln 277 1.010 372.690 148 

2 Karangawe ln 1.454 1.010 1.411.980 9.759 
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3 Gulntulr 171 1.010 262.600 980 

 Total 1.902 3.030 2.047.270 10.887 

Sulmbe lr Data : Dinas Pe lrtanian, Tanggal 8 De lse lmbelr 202250 

Be lrdasarkan tabell diatas, total lulas arela produlksi telmbakaul di kabulpateln De lmak pada 

tahuln 2022 de lngan total lulas se lbelsar 1.902 Ha, total produlksi se lbelsar 2.047.270 Kg, dan 

total peltani telmbakaul melncapai 10.887 orang. Ulntulk produlksi telrbelsar adalah di Ke lcamatan 

Karangawe ln de lngan lulas pe lrke lbulnan selbe lsar 1.454 Ha, produlksinya se lbe lsar 1.411.980, dan 

julmlah peltani telmbakaul se lbe lsar 9.759 orang. Hal ini melmbulktikan bahwa dari hasil produlksi 

telmbakaul di Kabulpate ln Delmak mampul melnyulmbang culkai selcara nasional dan se lbagai 

salah satul tullang pulnggulng dalam pelne lrimaan culkai hasil telmbakaul di Jawa Telngah. 

Indulstri Hasil Telmbakaul, Pe lrulsahaan yang masih aktif belrprodulksi telrcatat ada 6 

(e lnam) indulstri rokok yaitul : 

1. PT. Robe lrta Prima Tobacco  

Jl. Raya De lmak Kulduls RT 007 RW 004 De lsa Bango, Ke lcamatan De lmak Kabulpate ln 

De lmak Jawa Telngah. 

2. PT. Tobacco Sellat Malaka Indulstry  

Jl. Raya Mije ln - We llahan RT 01 RW 05 De lsa Bakulng, Ke lcamatan Mijeln Kabulpate ln 

De lmak Jawa Telngah 

3. PT. Moe lria Mu llia 

Jl. Raya De lmak - Kulduls De lsa Wonore ljo Ke lcamatan Karanganyar Kabulpate ln De lmak 

Jawa Telngah. 

4. PT. Manulnggal Jaya Tobacco 

Jl. Raya De lmak - Kulduls KM 7 RT 3 RW 4 De lsa Trelnggulli Ke lcamatan Wonosalam 

Kabulpate ln De lmak Jawa Telngah 

5. PT. Guldang Garam Tbk 

Jl. Raya Se lmarang – Pulrwodadi KM 22 RT 05 RW 01 De lsa Brambang Ke lcamatan 

Karangawe ln Kabulpate ln De lmak Jawa Telngah 

6. PT. Bahte lra Samulde lra Inti 

                                                             
50 Data Dinas Pertanian Tanggal 8 November 2022 
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Jl. Raya Se lmarang – Pulrwodadi KM 22 RT 05 Rw 02 De lsa Brambang Ke lcamatan 

Karangawe ln Kabulpate ln De lmak Jawa Telngah. 

Indulstri te lmbakaul bulkan hanya pe lmbe lri ke lrja ultama, teltapi julga pe lne lrima ultama 

pe lndanaan nelgara. Distribulsi ini dibiayai mellaluli pita culkai yang te lrmasulk dalam produlk 

indulstri telmbakaul. Culkai yang dibayarkan kelpada nelgara se lbanding de lngan julmlah 

telmbakaul yang diprodulksi. Tabell pita culkai rokok ini disulsuln be lrdasarkan belrbagai batasan 

yang dibe lrikan pada bisnis telmbakaul. Pita culkai rokok dapat ditelmulkan dalam tiga katelgori 

be lrbelda dari barang dagangan bisnis te lmbakaul: 

1. "SKM (Sigare lt Kre ltelk Me lsin) rokok yang prose ls pe lmbulatannya me lnggulnakan 

melsin. Se lde lrhananya, matelrial rokok dimasulkkan kel dalam melsin pelmbulat rokok 

dan oultpult yang dihasilkan melsin pelmbulat rokok belrulpa rokok batangan". 

2. "SKT (Sigare lt Kre lte lk Tangan) rokok yang prose ls pe lmbulatannya de lngan cara digiling 

ataul dilinting de lngan me lnggulnakan tangan dan ataul alat bantul se lde lrhana". 

3. "SKT (Sigare lt Kre lte lk Tangan) rokok yang prose ls pe lmbulatannya de lngan cara digiling 

ataul dilinting de lngan me lnggulnakan tangan dan ataul alat bantul se lde lrhana".51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
51 Atid Rosit, 2020, op. cit. Hlm 38 
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BAB IV 

ANALISIS ALOKASI DANA BAGI HASIL CUKAI HASIL TEMBAKAU 

(DBHCHT)DI KABUPATEN DEMAK TAHUN 2019-2022 

 

A. Pengalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) di Kabupaten 

Demak Tahun 2019-2022 

Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul ataul (DBHCHT) me lrulpakan dana yang 

tidak dapat dipisahkan dari konselp Dana Bagi Hasil (DBH) se lcara ulmulm yakni konse lp 

otonomi daelrah dan delse lntralisasi. Konse lp telrse lbu lt dijabarkan dalam Ulndang-ulndang 

nomor 22 tahuln 1999 telntang Pe lmelrintahan daelrah dan Ulndang - ulndang nomor 32 Tahuln 

2004 telntang pe lru lbahan atas Ulndang - ulndang nomor 22 Tahuln 1999 Te lntang 

Pe lmelrintahan Daelrah yang intinya adalah pellimpahan welwe lnang ke lpada daelrah ulntulk 

melngatulr se lmula ulrulsan rulmah tangga se lndiri kelculali dalam elmpat selktor yakni se lktor 

pe lrtahanan dan kelamanan, politik lular nelge lri, kelbijakan moneltelr, dan agama. Salah satul 

konse lkule lnsi adanya ke lbijakan otonomi daelrah dan delse lntralisasi telrse lbult adalah 

pe llimpahan kelkulasaan dan tulgas dalam hal kelulangan dari Pe lmelrintah pulsat ke l Pe lmelrintah 

daelrah. De lngan adanya konse lkule lnsi telrse lbult maka Ulndang-Ulndang Te lntang Otonomi 

Dae lrah yakni Ulndang-Ulndang nomor 25 Tahuln 1999 Te lntang Pe lrimbangan Ke lulangan 

Antara Pe lmelrintah Pulsat Dan Pelme lrintah Daelrah dan dipelrbaharu li mellaluli Ulndang - 

ulndang nomor 33 tahuln 2004 telntang Pe lrulbahan atas Ulndang-ulndang nomor 25 tahuln 

1999 Telntang Pe lrimbangan Ke lulangan Antara Pelmelrintah Pulsat dan Pelmelrintah Daelrah. 

Ulndang-ulndang ini melnyatakan bahwa ke lgiatan otonomi daelrah melwajibkan adanya 

pe lrimbangan kelulangan antara pelmelrintah pulsat de lngan pe lmelrintah daelrah me llipulti 

pe lmbagian kelulangan yang adil, transparan dan proporsional selsulai delngan ke lbultulhan, 

kondisi dan potelnsi daelrah. Didalam Ulndang-ulndang Nomor 33 tahuln 2004 Te lntang 

Pe lrulbahan Atas Ulndang-ulndang nomor 25 tahuln 1999 Te lntang Pe lrimbangan Ke lulangan 

Antara Pe lme lrintah Pulsat dan Pe lme lrintah Dae lrah pasal 1 ayat (19) me lnje llaskan bahwa: 

dana pelrimbangan adalah dana yang be lrsulmbe lr dari APBN yang dialokasikan ke lpada 

daelrah ulntulk me lndanai kelbultulhan daelrah dalam rangka pellaksanaan delse lntralisasi. 

Ke lmuldian dijellaskan ke lmbali dalam Ulndang-Ulndang Nomor 33 tahuln 2004 Te lntang 
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Pe lrulbahan Atas Ulndang-ulndang Nomor 25 tahuln 1999 Telntang Pe lrimbangan Ke lulangan 

Antara Pe lmelrintah Pulsat Dan Pelme lrintah Daelrah pasal 10 ayat (1) telntang dana 

pe lrimbangan, dimana dana pelrimbangan te lrdiri atas dana bagi hasil, dana alokasi ulmulm 

dan dana alokasi khulsuls.  

Di dalam Ulndang-Ulndang nomor 33 tahuln 2004 Te lntang Pe lru lbahan Atas Ulndang-

Ulndang nomor 25 Tahuln 1999 Telntang Pe lrimbangan Ke lulangan Antara Pe lmelrintah Pulsat 

dan Pe lmelrintah Daelrah pasal 1 ayat (20) melnje llaskan bahwa Dana Bagi Hasil adalah dana 

yang be lrsulmbe lr dari pelndapatan APBN yang dialokasikan kelpada daelrah belrdasarkan 

angka pe lrse lntasel ulntulk melndanai kelbultulhan daelrah dalam rangka pe llaksanaan 

de lse lntralisasi. Se llanjultnya didalam Ulndang-Ulndang Te lntang Pe lrimbangan Ke lulangan 

Antara Pe lme lrintah Pulsat dan Pe lmelrintah Dae lrah pasal 11 ayat (2) me lrinci Dana Bagi Hasil 

be lrsulmbelr dari pajak, yakni Pajak Bulmi dan Bangulnan (PBB), Be la pe lrolelhan Hak atas 

Tanah dan Bangulnan (BPHTB); dan Pajak Pe lnghasilan (PPh). Ke lmuldian pasal 11 ayat (3) 

melrinci Dana Bagi Hasil Be lrsulmbe lr dari Sulmbelr Daya Alam, yaitul ke lhultanan, 

pe lrtambangan ulmu lm, pelrikanan, pelrtambangan minyak bulmi, pelrtambangan gas bu lmi, 

dan pelrtambangan panas bulmi. 

Namuln, didalam ulndang-ulndang te lntang pe lrimbangan kelulangan antara pelmelrintah 

pulsat de lngan pe lme lrintah daelrah tidak melncantulmkan pelndapatan nelgara dari culkai hasil 

telmbakaul se lbagai salah satul sulmbelr dana bagi hasilnya. Jika dilihat dari konselp dana bagi 

hasil selbagai bagian dari dana pelrimbangan dalam rangka pellaksanaan otonomi daelrah dan 

de lse lntralisasi, se lharulsnya culkai hasil te lmbakaul masulk ke ldalam Ulndang-ulndang 

Pe lrimbangan Ke lulangan. Re lalitanya, DBHCHT diatulr se lcara telrpisah dalam Ulndang-

ulndang Culkai tahuln 2007 pasal 66A te lntang alokasi dana bagi hasil culkai hasil telmbakaul. 

Dimana pasal 66A ayat (1) me lnje llaskan bahwa alokasi nelgara dari culkai hasil telmbakaul 

yang dibulat di Indone lsia dibagikan kelpada provinsi pe lnghasil culkai hasil telmbakaul se lbe lsar 

2% (dula pelrse ln) yang digulnakan ulntulk melndanai pelningkatan kulalitas bahan bakul, 

pe lmbinaan indulstri, pe lmbinaan lingkulngan sosial, sosialisasi keltelntulan di bidang cu lkai, 

dan/ataul pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal. Ke lmuldian ayat (2) me lnje llaskan alokasi 

dana bagi hasil culkai hasil telmbakaul se lbagaimana diteltapkan belrdasarkan relalisasi alokasi 

culkai hasil telmbakaul pada tahuln be lrjalan. Ayat (3) melnjellaskan bahwa Gulbe lrnulr 

melnge llola dan melnggulnakan dana bagi hasil culkai hasil telmbakaul dan melngatulr 
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pe lmbagian dana bagi hasil culkai hasil te lmbakaul ke lpada bulpati/walikota di daelrahnya 

masing-masing be lrdasarkan belsaran kontribulsi alokasi culkai hasil telmbakaulnya. Ayat (4) 

melnje llaskan pelmbagian dana bagi hasil culkai hasil telmbakaul se lbagaimana dimaksuld pada 

ayat (3) dilakulkan de lngan pe lrse ltuljulan Melntelri, de lngan komposisi 30% (tiga pullulh pe lrse ln) 

ulntulk provinsi pelnghasil, 40% (elmpat pullulh pelrse ln) ulntulk kabulpateln/kota daelrah 

pe lnghasil, dan 30% (tiga pullulh pe lrse ln) ulntulk kabulpateln/kota lainnya. 

Me lruljulk pada pelratulran telrse lbult, konse lp dana bagi hasil ulntulk culkai hasil 

telmbakaul se lbagai dana pelrimbangan selndiri kulrang je llas, relgullasi te lntang pellaksanaan 

DBHCHT bisa me lnye lbabkan masalah konspe ltulal karelna Me lntelri Ke lulangan se llakul 

pe lmbulat pelratulran telntang pe llaksanaan DBHCHT se llalul melrulju lk pada pelrulndang-

ulndangan te lntang otonomi daelrah se lbagai salah satul dasar pelrtimbangannya. 

Ada be lbe lrapa tahapan yang dilakulkan olelh Pe lmelrintah Kabulpateln De lmak dalam 

rangka pelnge llolaan kelgiatan DBHCHT. Be lrikult ini melrulpakan tahap-tahap selbe llulm 

dilaksanakannya ke lgiatan DBHCHT di Kabulpateln De lmak: 

Alur Pelaksanaan Kegiatan DBHCHT 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Gambar 4.1 me lnje llaskan melnge lnai melkanismel pe lngalokasian DBHCHT di Kabulpate ln 

De lmak. Dimullai dari SKPD (Satulan Ke lrja Pe lrangkat Daelrah) melmbulat ulsullan anggaran 

dan melnyampaikan rancangan program kelgiatan masing-masing de lngan oultpultnya dalam 

be lntulk Draf Relncana Program Ke lgiatan DBHCHT, Ke lmuldian dari SKPD dan TAPD 

melngadakan konsolidasi rancangan program kelgiatan te lrse lbult dan julga dilakulkan DE lSK 

khu lsuls DBHCHT yang difasilitasi olelh Se lkreltariat DBHCHT Kabulpate ln De lmak (bagian 

Pe lre lkonomian) belrsama Se lkreltariat DBHCHT Provinsi Jawa Telngah dan Tim Anggaran 

Pe lmelrintah Daelrah Kabulpateln De lmak (TAPD). De lsk ini dilakulkan u lntulk melnsinkronkan 

re lncana kelgiatan di masing-masing SKPD Pe lnggulna DBHCHT de lngan ke ltelntulan yang 
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be lrlakul dan batas plafond yang te lrse ldia. Program Ke lgiatan DBHCHT telrse lbult se llanjultnya 

dikirimkan kelpada Bulpati mellaluli Ke lpala Bagian Pe lrelkonomian. Sellama kulrang lelbih satul 

minggul konsolidasi rancangan program ke lgiatan dari Bulpati kelpada Gulbe lrnulr mellaluli 

Kabag Pe lre lkonomian yang ke lmuldian dise lrahkan/disampaikan kelpada Gulbe lrnulr dan 

dilanjultkan kelpada ME lNKE lUl me llaluli DJPK. Dalam waktul se lkitar kulrang le lbih satul bu llan 

pe lnyampaian alokasi DBHCHT yang suldah dibahas antara Gulbe lrnulr delngan Tim Panitia 

Anggaran maka apabila ulsullan telrse lbult dise ltulju li, KE lME lNKE lUl me llaluli DJPK ke l 

Gulbe lrnulr dan dilanjultkan kelpada Bu lpati ulntulk melnye lrahkan ulang yang ada di kas daelrah 

dan ke lmuldian disalulrkan ke lpada SKPD-SKPD yang be lrsangkultan se lsulai julmlah dari 

ulsu llan telrse lbult delngan be lntulk Draf. Se ltellah alokasi suldah dapat dikeltahuli maka SKPD-

SKPD te lrkait dapat mellaksanakan program kelgiatan selsulai alokasi DBHCHT de lngan 

kulruln waktul dula selmelste lr, langkah belrikultnya yaitul pellaporan program kelgiatan dan 

re lalisasi DBHCHT dari SKPD ke lpada Bulpati mellaluli Kabag Pe lre lkonomian de lngan 

telnggang waktul kulrang le lbih satul hari. Ke lmuldian Bulpati mellaporkan kelgiatan DBHCHT 

ke lpada Ke lmelnke lul DJPK me llaluli Gu lbe lrnulr se llama kulruln waktul satul bullan delngan ou ltpult 

Dokulme ln Laporan Ke lgiatan. Selte llah itul ditelrulskan kelmbali laporan kelgiatannya ke lpada 

Bagian Pe lre lkonomian sellakul Se lkreltariat DBHCHT dan SKPD ulntulk diarsipkan. 

1. Pengalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten Demak 

Tahun Anggaran 2019-2022 

Se lcara garis belsar pelngalokasian dan pelnggulnaan DBHCHT di Kabulpate ln De lmak 

dari tahuln 2019-2022 didasarkan pada pe lratulran PElRME lNKE lUl yakni Pe lratu lran 

Me lntelri Ke lulangan Nomor 07/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan 

E lvalulasi Dana Bagi Hasil Cu lkai Hasil Telmbakaul ulntulk anggaran 2019, PMK 

No.206/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, Pelmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi 

Hasil Culkai Hasil Telmbakaul ulntulk anggaran 2020, PMK No.215/PMK.07/2021 

Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalu lasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul ulntulk anggaran 2021 dan 2022. Di dalam pelratulran telrse lbult melnjellaskan 

bahwa DBHCHT digulnakan ulntulk melndanai program/ke lgiatan diantaranya 

pe lningkatan kulalitas bahan bakul, pe lmbinaan indulstri, pelmbinaan lingkulngan sosial, 

sosialisasi keltelntulan di bidang culkai dan/ataul pe lmbelrantasan barang kelna culkai ilelgal. 
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Se ltellah melndapatkan dana alokasi DBHCHT, Se lkre ltariat Daelrah Bagian 

Pe lre lkonomian Kabulpateln De lmak mellaluli Tim Anggaran Pe lme lrintah Daelrah (TAPD) 

melngalokasikan kelpada SKPD yang te lrkait delngan 5 program ultama telrse lbult. Selmisal 

alokasi DBHCHT ulntulk Tahuln anggaran 2019 telrbit di bullan Delse lmbelr, pe lre lncanaan 

Se lkda dibulat seljak bullan Julni-Agulstuls, pe lrelncanaan telrse lbult melnggulnakan angka 

asulmsi tahuln selbe llulmnya. Se ltellah melnelrima alokasi DBHCHT, masing-masing SKPD 

melnyulsuln Dokulme ln Pellaksana Anggaran (DPA) ke lmuldian mellaksanakan program-

program, lalul SKPD se ltiap triwullannya me lnyampaikan relalisasi kelgiatan telrse lbult. 

Dana bagi hasil culkai hasil telmbakaul (DBHCHT) yang dite lrima olelh Kabulpate ln 

De lmak celnde lru lng me lngalami pelningkatan, pelningkatan telrse lbult melrulpakan tidak 

lelpas dari pelne lrimaan culkai hasil telmbakaul yang julga te lruls melningkat dan sisa lelbih 

anggaran ataul SILPA tahuln se lbe llulmnya yang diakulmullasikan pada tahuln be lrjalan. 

Pada tahuln 2019 melndapatkan alokasi se lbe lsar Rp. 15.916.907.854, Tahuln 2020 

melngalami pelningkatan yaitul melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 18.942.309.220. Tahuln 

2021 melningkat se lbe lsar Rp. 607.971.851 se lhingga pada tahuln 2021 me lndapatkan 

alokasi selbe lsar Rp. 19.550.281.071. dan pada tahuln 2022 me lngalami pelningkatan 

be lgitul signifikan yaitul melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 33.208.681.055. Dari lima 

program pokok DBHCHT yang ada, alokasi telrbe lsar di Kabulpateln De lmak ulntulk seltiap 

tahuln adalah program pe lmbinaan lingkulngan sosial, alokasi telrse lbult ce lndelrulng 

melningkat se ltiap tahulnnya. Ulntulk program yang lain daripada program inti telrse lbult 

digulnakan se lsulai delngan prioritas daelrah dalam melnggulnakan anggaran DBHCHT 

yang se lsulai de lngan instrulksi Pe lratulran Me lntelri Ke lulangan 

1) Peningkatan Kualitas Bahan Baku 

Dinas Pe lrtanian dan Pangan Kabu lpateln De lmak adalah SKPD yang 

melmpulnyai tulgas me llaksanakan pelnye lle lnggaraan pe lmelrintahan daelrah di bidang 

pe lrtanian, tanaman pangan, pelre lkelbulnan dan hortikulltulra. Telrkait delngan 

pe lnggulnaan DBHCHT, se lsulai delngan Pasal 14 ayat (6) PMK No.07/PMK.07/2020 

Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul, Pasal 15 ayat (6) PMK No.206/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, 

Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul, Pasal 16 ayat 

(1) PMK No.215/PMK.07/2021 Te lntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan Elvalulasi 
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Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul, dan Pasal 12 PMK No.215/PMK.07/2021 

Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul bagian ke lsatul yakni pe lningkatan kulalitas bahan bakul, dimana program 

pe lningkatan kulalitas bahan bakul me lrulpakan program yang be lrkaitan delngan 

pe lningkatan kulalitas tanaman telmbakaul maka SKPD yang be lrkaitan delngan bidang 

pe lrtanian dan pelrke lbulnan di Kabulpate ln De lmak adalah Dinas Pelrtanian dan 

Pangan. Ulntulk tahuln 2019-2022, Dinas Pe lrtanian dan Pangan Kabulpateln De lmak 

melndapat alokasi se lcara belrulrultan selbe lsar Rp. 1.451.000.000, Rp. 1.349.250.000, 

Rp. 2.931. 811.750, dan Rp. 5.184.102.661 ulntulk program pe lningkatan kulalitas 

bahan bakul. Be lrikult ini melrulpakan tabe ll program ulntulk Dinas Pelrtanian dan 

Pangan Kabulpate ln Delmak tahuln anggaran 2019-2022: 

Tabel 4.1 Alokasi Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tahun 

Anggaran 2019-2022 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Dinas Pe lrtanian dan Pangan Kabulpate ln De lmak pada tahuln 2019 

melngalokasikan 2 program ke lgiatan yang didanai DBHCHT yaitul yang pe lrtama 

pe lningkatan produlksi, produlktivitas dan multul telmbakaul dan yang ke ldula 

pe lnye ldiaan sarana dan prasarana pelrke lbulnan, delngan total alokasi selbe lsar Rp. 

1.451.000.000 dan re lalisasinya se lbe lsar Rp. 1.444.567.150. Sama halnya de lngan 

tahuln 2019, tahuln 2020 puln me lngalokasikan 2 ke lgiatan yang anggarannya didanai 

olelh DBHCHT yaitul yang pe lrtama pelne lrapan buldidaya te lmbakaul yang baik dan 

yang ke ldula dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul, total alokasi 

ulntulk program pe lningkatan kulalitas bahan bakul tahuln 2020 se lbe lsar Rp. 
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1.349.250.000 dan relalisasinya se lbe lsar Rp. 1.332.576.250. Tahuln 2021 Dinas 

Pe lrtanian dan Pangan  melngalokasikan 4 kelgiatan yaitul pelrtama pellatihan 

pe lningkatan kulalitas telmbakaul, ke ldula pelnanganan paneln dan pasca paneln, keltiga 

dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul, dan kelelmpat pellatihan 

ke ltelrampilan kelrja. Salah satul ke lgiatan dilakulkan be lkelrjasama delngan Dinas 

Telnaga Ke lrja dan pelrindulstrian, kelgiatan telrse lbult didanai olelh DBHCHT, total 

alokasi ulntulk tahuln 2021 selbe lsar Rp. 2.931.811.750 delngan re lalisasinya se lbe lsar 

Rp. 2.907.934.050. Ke lmu ldian tahuln 2022 me lngalokasikan 3 kelgiatan yaitul 

pe lrtama pellatihan pelningkatan kulalitas telmbakaul, keldula pelnanganan paneln dan 

pasca paneln, dan yang ke ltiga dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul, 

dan total alokasi ulntulk tahu ln 2022 se lbe lsar Rp. 5.184.102.661 de lngan re lalisasinya 

se lbe lsar Rp. 5.122.651.260.  

2) Pembinaan Industri 

Dinas Te lnaga Ke lrja dan Pe lrindulstrian me lrulpakan OPD yang me lne lrima alokasi 

DBHCHT tahuln anggaran 2019-2022. Tulgas pokok OPD ini adalah mellaksanakan 

ulrulsan pelme lrintahan bidang telnaga ke lrja dan bidang pe lrindulstrian yang me lnjadi 

ke lwe lnangan Dae lrah. Be lrikult ini program ulntulk Dinas Te lnaga Ke lrja dan 

Pe lrindulstrian Kabulpateln De lmak tahuln anggaran 2019-2022: 
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Tabel 4.2 Alokasi Program Pembinaan Industri Tahun Anggaran 2019-2022 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Tahuln 2019 melrulpakan tahuln yang me lnelrima alokasi telrke lcil dibandingkan 

de lngan tahuln–tahuln selte llahnya totalnya hanya se lbe lsar Rp. 40.000.000 dan 

digulnakan hanya ulntulk satul ke lgiatan pelmeltaan indulstri hasil telmbakaul, yaitul ulntulk 

pe lmeltaan indulstri hasil telmbakaul dan progre ls IKM yang me lngajulkan IUlMK. 

Teltapi pada tahuln ini selrapannya 99,56% dari pagul yang dite ltapkan. Tahuln 2020 

alokasi yang dite lrima tidak jaulh julmlahnya de lngan tahuln 2019, yaitul selbe lsar Rp. 

60.000.000 dana telrse lbult digulnakan ulntulk kelgiatan pelmbinaan dan pelningkatan 

kapasitas sulmbelrdaya manulsia ulsaha indulstri hasil telmbakaul skala kelcil, 

ke lgiatannya yaitul pe llatihan dan kulrsuls singkat pe lngolahan hasil telmbakaul., 

se lrapannya puln e lfisie ln yaitul 99,97% dari pagul yang dite ltapkan yaitul te lrelalisasi 

se lbe lsar Rp. 59.999.800. Pada elmbinaan indultri tahuln 2021 me lrulpakan tahuln 

de lngan alokasi telrbe lsar, delngan total se lbe lsar Rp. 2.404.158.650, yang digulnakan 

ulntulk pe lmbelntulkan, pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan kawasan indulstri te lrtelntul 

hasil telmbakaul, ke lgiatan telrse lbult belrulpa: Foculs Groulp Discu lssion (FGD), Rapat 

Pe lrsiapan dan Sosialisasi, Stuldy Analisis Me lnge lnai Dampak Lingkulngan 

(AMDAL), Pe lnyulsuln Land Acqulisition and Relse lttlelmelnt Action Plan (LARAP), 

Kegiatan

Pembinaan Industri Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi

Pemetaan industri hasil 

tembakau 40.000.000 39.674.000 - - - - - -

Pembinaan dan 

peningkatan kapasitas 

sumberdaya manusia 

usaha industri hasil 

tembakau skala kecil dan 

menengah - - 60.000.000 59.999.800 - - 260.000.000 259.500.000

Pembentukan, pengelolaan 

dan pengenbangan 

kawasan industri tertentu 

hasil tembakau - - - - 2.404.158.650 979.890.500 - -

Pendataan dan 

pengawasan kepemilikan 

atau penggunaan mesin 

pelinting rokok dan 

pemberian sertifikat/kode 

regristrasi mesin pelinting 

rokok - - - - - - 40.000.000 20.800.000

Total 40.000.000 39.674.000 60.000.000 59.999.800 2.404.158.650 979.890.500 300.000.000 280.300.000

2019 2020 2021 2022
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Pe lmbulatan Deltail Elngginele lring Delsign (DE lD), Pe lmbulatan Mastelrplan KIHT, 

Felasibility KIHT, dan Stuldy Banding. Namu ln dana selbe lsar itul se lrapannya hanya 

se lbe lsar 40,76% dari alokasi yang dite ltapkan, yaitul hanya te lrelalisasi selbe lsar Rp. 

979.890.500, hal ini dikarelnakan pada awal pelratulran ulntulk 2021 melnggulnakan 

PMK Nomor 206/PMK.07/2020 yang pre lse lntasel ulntulk bidang pelne lgakan hulkulm 

sangatlah belsar yaitul 25%, karelna itul daelrah kelsullitan ulntulk melnghabiskan alokasi 

telrse lbult karelna telrlalul belsar porsinya dan telrlalul banyak, walaulpuln bisa misalnya 

pe lnelgakan hulkulm disa dianggap culkulp delngan pre lse lntasel alokasi 25% teltapi 

culkulp hanya 10% ke lmuldian sisanya 15% bisa dialihkan kel bidang ke lse lhatan te ltapi 

de lngan syarat haruls me lndapatkan pelrse ltulju lan dari Be la Culkai se ltelmpat. Dalam 

ke lgiatan pelmbinaan indulstri telrdapat julga KIHT te ltapi seltellah dilaksanakan 

telrnyata Kabulpate ln De lmak tidak layak. Ulntulk tahuln 2022 alokasinya suldah normal 

ke lmbali, yaitul se lbelsar Rp. 300.000.000 yang digulnakan ulntulk 2 ke lgiatan 

diantaranya yaitul pe lndataan dan pelngawasan ke lpelmilikan ataul pe lnggulnaan melsin 

pe llinting rokok dan pe lmbelrian se lrtifikat/ kode l relgistrasi me lsin pe llinting rokok, dan 

ke lgiatan keldula yaitul pe lmbinaan dan pelningkatan kapasitas sulmbelr daya manulsia 

pada ulsaha indulstri hasil telmbakaul ke lcil dan melne lngah yaitul u lntulk pe llatihan SDM 

Ble lnding te lmbakaul dan ulntulk pellatihan indulstri pellinting rokok. Selrapannya 

se lbe lsar 93,43% dari alokasi yang dite ltapkan, yaitul telre lalisasi selbelsar Rp. 

280.300.000. 

3) Pembinaan Lingkungan Sosial  

Ke lgiatan Pe lmbinaan Lingkulngan Sosial dari pe lriodel 2019-2022 me lrulpakan 

ke lgiatan telrbe lsar dalam pelnggulnaan DBHCHT. OPD yang te lrlibat dalam kelgiatan 

telrse lbult antara lain Dinas Ke lse lhatan, Dinas Ke llaultan dan Pelrikanan, Dinas 

Pariwisata, Dinas Pe lrdagangan, Kope lrasi dan UlKM, Dinas Te lnaga Ke lrja dan 

Pe lrindulstrian, Dinas Pelrtanian dan Pangan, Dinas Lingkulngan Hidulp, Dinas Sosial 

Pe lmbelrdayaan Pe lrelmpulan dan Pelrlindulngan Anak, dan Bagian Pelre lkononian dan 

SDA Se lkre ltariat Daelrah Kabulpateln De lmak. Be lrikult ini me lrulpakan tabell ulraian 

ke lgiatan pelmbinaan lingkulngan sosial telrkait pelnggulnaan DBHCHT di Kabulpateln 

De lmak tahuln anggaran 2019-2022: 
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Tabel 4.3 Alokasi Program Pembinaan Lingkungan Sosial Tahun Anggaran 

2019-2022 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Pada tahuln 2019 alokasinya se lbe lsar Rp.14.060.907.853 ataul 88,34%, tahuln 

2020 alokasinya se lbe lsar Rp.17.091.059.220 ataul 90,23%, tahuln 2021 melnjadi 

Rp.11.730.684.226 ataul se lkitar 60,02%, dan tahuln 2022 alokasinya se lbe lsar 

Rp.24.403.710.289 ataul se lkitar 73,45% dari total alokasi di Kabulpateln De lmak. 

Bidang Ke lse lhatan melrulpakan ke lgiatan yang me lndapatkan alokasi telrbanyak, pada 

Kegiatan 

Program Pembinaan Lingkungan Sosial
Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi

Bidang Kesehatan

Kegiatan pelayanan kesehatan promotif, preventif, 

kuratif, dan rehabilitatif 473.008.000 448.285.294 3.091.000.000 3.055.152.000 885.330.644 865.801.144 - -

Penyediaan/peningkatan/pemeliharaan 

sarana/prasarana fasilitas kesehatan yang 

bekerjasama dengan BPJS 1.324.800.000 1.285.772.000 2.000.000.000 1.989.206.000 500.000.000 497.602.584 6.050.000.000 6.021.169.000

Pelatihan tenaga kesehatan dan/atau tenaga 

administratif pada fasilitas kesehatan yang 

bekerjasama dengan BPJS 239.250.000 237.908.071 115.000.000 110.000.000 - - - -

Pembayaran iuran Jaminan Kesehatan bagi 

penduduk yang di daftarkan oleh Pemerintah 

Daerah atau bagi pekerja  yang terkena pemutusan 

hubungan kerja 6.250.542.000 6.250.542.000 5.544.000.000 5.544.000.000 3.502.454.450 3.502.245.600 6.230.597.022 6.230.597.022

Kegiatan pelayanan kesehatan baik kegiatan 

promotif/preventif maupun kuratif/rehabilitatif 

dengan prioritas mendukung upaya penurunan 

angka prevalensi stunting dan upaya penanganan 

pandemi Covid Virus Disaease  2019 (COVID-19)
- - - - - - 1.002.875.400 998.878.900

Pembayaran tindakan pelayanan kesehatan bagi 

fakir miskin dan/atau orang tidak mampu - - - - - - - -

Total 8.287.600.000 8.222.507.365 10.750.000.000 10.698.358.000 4.887.785.094 4.865.649.328 13.283.472.422 13.250.644.922

Bidang Ketenagakerjaan

Pembinaan dan pelatihan keterampilan bagi tenaga 

kerja dan masyarakat 3.013.294.604 2.941.304.824 3.436.508.000 3.355.930.252 - - 1.157.633.550 1.151.883.550

Pelayanan pemenpatan tenaga kerja dan perluasan 

kesempatan kerja bagi pencari kerja 885.255.396 862.144.990 452.000.000 376.890.500 - - - -

Total 3.898.550.000 3.672.981.814 3.888.508.000 3.732.820.752 - - - -

Bidang Infrastruktur

Pembanguunan/rehabilitasi/pemeliharaan jalan 

dan/atau jempatan, pasar, sarana/prasarana 

mendukung pariwisata - - 631.521.220 625.718.400 - - - -

Total - - 631.521.220 625.718.400 - - - -

Bidang pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Fasilitasi promosi bagi usaha mandiri masyarakat
211.450.000 208.177.700 50.000.000 49.225.122 - - - -

Bantuan sarana produksi, bibit/benih perkebunan, 

ternak bagi masyarakat/kelompok masyarakat 865.750.000 857.300.000 1.005.430.000 996.147.122 - - - -

Fasilitasi kemudahan formalisasi badan usaha UKM

30.000.000 29.952.000 - - - - - -

Total 1.107.200.000 1.065.481.700 1.055.430.000 1.045.372.122 - - - -

Bidang Lingkungan Hidup

Penyediaan sarana dan prasarana pengolahan 

limbah industri 531.050.000 517.489.000 515.600.000 509.139.000 - - - -

Penerapan sistem manajemen lingkungan bagi 

masyarakat di lingkungan industri 236.557.853 233.838.583 250.000.000 246.729.520 - - - -

Total 767.557.853 751.327.583 760.600.000 755.868.520 - - - -

Untuk Tahun 2021 dan 2022

BLT Kepada buruh tani tembakau dan/atau buruh 

pabrik rokok - - - - 6.842.899.132 6.230.508.859 9.962.604.317 9.749.235.275

Total Keseluruhan 14.060.907.853 13.712.298.462 17.091.059.220 16.858.137.794 11.730.684.226 11.096.158.187 24.403.710.289 24.151.763.747

2019 2020 2021 2022
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tahuln 2019-2022 bidang ke lse lhatan mellaksanakan 5 ke lgiatan diantaranya ke lgiatan 

Pe llayanan ke lse lhatan promotif, prelve lntif, ku lratif, dan relhabilitatif, kelgiatan ini 

dilaksanakan ditahuln 2019-2021 dan pada tahuln 2022 tidak ada. Ke lgiatan ini pada 

tahuln 2019 me lndapatkan alokasi se lbelsar Rp. 473.008.000 dan telre lalisasi selbe lsar 

Rp. 448.285.294, tahuln 2020 melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 3.091.800.000 dan 

telre lalisasi selbelsar 3.055.152.000 , dan pada tahuln 2021 melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 885.330.644 dan te lrelalisasi se lbelsar Rp. 865.801.144. Ke lgiatan ke ldula 

bidang ke lse lhatan adalah Pe lnye ldiaan/pelningkatan/pe lmelliharaan sarana/prasarana 

fasilitas kelse lhatan yang be lke lrjasama delngan BPJS, pada tahuln 2019 me lndapatkan 

alokasi selbe lsar Rp. 1.324.800.000 dan telre lalisasi selbelsar Rp. 1.285.772.000, tahuln 

2020 me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 2.000.000.000 dan te lre lalisasi se lbe lsar Rp. 

1.989.206.584, tahuln 2021 melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 500.000.000 dan 

telre lalisasi selbelsar Rp. 497.602.584, dan ulntulk tahuln 2022 melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 6.050.000.000 dan telre lalisasi se lbelsar Rp. 6.021.169.000. Ke lgiatan 

ke ltiga bidang ke lse lhatan yaitul Pe llatihan telnaga ke lse lhatan dan/ataul te lnaga 

administrativel pada fasilitas ke lse lhatan yang be lke lrjasama delngan BPJS, ke lgiatan 

ini hanya dilaksanakan di tahuln anggaran 2019 dan 2020 seldangkan tahuln 2021 

dan 2022 tidak ada. Tahuln 2019 me lndapatkan alokasi selbelsar Rp. 239.250.000 dan 

telre lalisasi selbe lsar Rp. 237.908.071 dan pada tahuln 2020 melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 115.000.000 dan te lre lalisasi se lbe lsar Rp. 110.000.000. Ke lgiatan 

ke lelmpat yaitul Pe lmbayaran iulran Jaminan Ke lse lhatan bagi pe lnduldulk yang 

didaftarkan olelh Pe lme lrintah Daelrah ataul bagi pe lkelrja yang te lrke lna pelmultu lsan 

hulbulngan ke lrja, kelgiatan ini dilaksanakan dise llulrulh alokasi anggaran ttahuln 2019-

2022, ulntulu lk tahuln 2019 melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 6.250.542.000 dan 

telre lalisasi selbe lsar Rp 6.250.542.000, tahuln 2020 me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 

5.544.000.000 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 5.544.000.000, tahu ln 2021 melndapatkan 

alokasi selbelsar Rp. 3.502.454.450 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 3.502.245.600, dan 

pada tahuln 2022 melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 6.230.597.022 dan telre lalisasi 

se lbe lsar Rp. 6.230.597.022. Ke lgiatan ke llima yaitul Pe llayanan ke lselhatan baik 

ke lgiatan promotif, prelve lntif, maulpuln kulratif/re lhabilitative l de lngan prioritas 

melndulkulng ulpaya pe lnulrulnan angka pre lvale lnsi stulnting dan ulpaya pe lnanganan 
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pandelmic Covid-19, namuln ke lgiatan ini hanya dilaksanakan di alokasi anggaran 

tahuln 2022 yaitul se lbe lsar Rp 1.002.875.400 dan te lrelalisasi se lbelsar Rp. 

998.878.900. Jadi, total kelse llulrulhan alokasi DBHCHT ulntulk bidang ke lse lhatan 

be lrtulrult-tulrult yaitul Rp. 8.287.600.000, Rp. 10.750.000.000, Rp. 4.887.785.094, 

dan Rp. 13.283.472.422. 

Bidang ke lte lnaga ke lrjaan, bidang ini dilaksanakan hanya di tahuln anggaran 

2019 dan 2020, bidang ke ltelnaga kelrjaan mellaksanakan 2 kelgiatan, yang pe lrtama 

Pe lmbinaan dan pellatihan kelte lrampilan bagi te lnaga ke lrja dan masyarakat, ulntulk 

tahuln 2019 alokasinya se lbe lsar Rp. 3.013.294.604 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 

2.941.304.824, dan ulntulk tahuln anggaran 2020 me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 

885.255.396 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 862.144.990. Ke lgiatan ke ldula yaitul 

Pe llayanan pe lnelmpatan telnaga kelrja dan pe lrlulasan kelse lmpatan kelrja bagi pelncari 

ke lrja, pada tahuln anggaran 2019 me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 3.436.508.000 

dan telrelalisasi selbe lsar Rp. 3.355.930.252, dan pada tahuln anggaran 2020 

melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 452.000.000 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 376. 

890.500, Jadi total anggran DBHCHT ulntulk bidang keltelnaga ke lrjaan tahuln 

anggaran 2019 dan 2020 adalah Rp. 3.898.550.000 dan Rp. 3.888.508.000. 

Bidang Infrastrulktulr, bidang ini hanya dilaksanakan di tahuln anggaran 2020 

dan hanya me llakulkan satul ke lgiatan yaitul Pe lmbangulnan/re lhabilitasi/pelme llihataan 

jalan dan/ataul jelmbatan, pasar, sarana/prasarana pelndulkulng pariwisata (ulntulk 

pe lmasangan wastafell, pelngadaan telmpat sampah 3 in 1 dan pelmelliharaan jalan arela 

wisata). Pada tahuln ini melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 631.521.220 dan 

telre lalisasi selbelsar Rp. 625.718.400. 

Bidang Pe lmbe lrdayaan E lkonomi Masyarakat mellakulkan 3 kelgiatan, dan 

bidang ini hanya dilaksanakan di tahuln 2019 dan 2020. Ke lgiatan pelrtama yaitul 

Fasilitasi promosi bagi ulsaha mandiri masyarakat, tahuln 2019 melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 211.450.000 dan telre lalisasi se lbelsar Rp. 208.177.700, dan pada tahuln 

2020 melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 50.000.000 dan telrelalisasi selbe lsar Rp. 

49.225.122. Ke lgiatan keldula yaitul Bantulan sarana produlksi, bibit/belnih 

pe lrkelbulnan, telrnak bagi masyarakat / ke llompok masyarakat. Pada tahuln 2019 

melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 865.750.000 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 
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857.300.000, pada tahuln 2020 melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 1.005.430.000 dan 

telre lalisasi selbe lsar Rp. 996.147.122, Se llanjultnya ke lgiatan ke ltiga dari bidang 

pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat adalah Fasilitasi kelmuldahan formalisasi badan 

ulsaha UlKM, ke lgiatan ini hanya dilaksanakan di tahuln 2019, dan me lndapatkan 

alokasi selbelsar Rp. 30.000.000 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 29.952.000,. Jadi total 

ke lse llulrulhan alokasi bidang pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat tahuln 2019 selbe lsar 

Rp. 1.107.200.000 dan tahuln 2020 se lbe lsar Rp. 1.065.481.700. 

Bidang Lingkulngan Hidulp, bidang ini hanya dilaksanakan di tahuln 

anggaran 2019 dan 2020 dan hanya me llaksanakan 2 kelgiatan yaitul pelrtama 

ke lgiatan Pelnye ldiaan sarana dan prasarana pelngolahan limbah indulstri, pada tahuln 

2019 me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 531.050.000 dan te lre lalisasi se lbe lsar Rp. 

517.489.000, dan pada tahuln 2020 melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 515.600.000 

dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 509.139.000. Ke lgiatan bidang lingkulngan hidulp ke ldula 

yaitul Pe lnelrapan sistelm maanajelmeln lingkulngan bagi masyarakat di lingkulngan 

indulstri, pada tahuln 2019 melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 236.557.853 dan 

telre lalisasi selbe lsar Rp. 233.828.583, dan pada tahuln 2020 melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 250.000.000 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 246.729.520. Jadi total 

ke lse llulrulhan alokasi DBHCHT di bidang lingkulngan hidulp adalah Rp. 767.557.853 

ditahuln 2019, dan ulntulk tahuln 2020 adalah Rp. 760.000.000. 

Se llanjultnya ulntulk ke lgiatan telrakhir di Program pe lmbinaan lingkulngan 

sosial adalah Pelmbelrian BLT ke lpada bulrulh tani telmbakaul dan/ataul bulrulh pabrik 

rokok. Bantulan ini dilaksanakan di tahuln anggaran 2021 dan 2022 dan alokasinya 

culkulp belsar, pada tahuln 2021 melndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 6.842.899.132, dan 

telre lalisasi selbe lsar Rp. 6.230.508.859, ulntulk tahuln 2021 bantulan telrse lbult 

disalulrkan u lntulk 6.821 orang di se llulrulh Kabulpate ln De lmak. Pada tahuln anggaran 

2022 bantulan disalulrkan ulntulk 7.772 orang di Kabulpate ln De lmak, di tahuln 2022 

melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 9.962.604.317 dan telrelalisasi selbe lsar Rp. 

9.749.235.275.   

4) Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai 

Ke lgiatan sosialisasi keltelntulan di bidang culkai di Kabulpateln De lmak pada 

alokasi tahuln anggaran 2019 dilaksanakan olelh Bagian Hulkulm Kabulpateln De lmak. 
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Sama halnya de lngan alokasi tahuln 2019, alokasi tahuln 2020 sosialisasi kelte lntulan 

di bidang culkai julga dilaksanakan olelh Bagian Hulkulm Kabulpate ln De lmak. Ulntulk 

alokasi tahuln 2021 sosialisasi keltelntulan di bidang culkai dilaksanakan olelh 

be lbelrapa OPD yaitul Bagian Pe lre lkonomian dan SDA Se lkre ltariat Daelrah Kabulpateln 

De lmak, Bagian Hulkulm, Dinas Pariwisata, dan Dinas Komulnikasi dan Informatika. 

Dan telrakhir alokasi DBHCHT tahuln anggaran 2022 dilaksanakan olelh Salpol PP, 

Dinas Telnaga Ke lrja dan Pelrindulstrian, Bagian Pe lre lkonomian dan SDA Se lkre ltariat 

Dae lrah Kabulpateleln De lmak, Dinas Pariwisata, Dinas Pelrdagangan Kope lrasi dan 

UlKM, Dinas Komulnikasi dan Informatika, Dinas Ke lpelmu ldaan dan Olahraga, 

Dinas Pe lndidikan dan Ke lbuldayaan, dan se llulru lh Ke lcamatan yang ada di Kabulpateln 

De lmak. Se llulrulh OPD te lrse lbult melmiliki tu lgas dan we lwe lnang masing-masing 

dalam pellaksanaannyan. Be lrikult ini melrulpulkan rincian alokasi DBHCHT ulntulk 

program sosialisasi kelte lntulan dibidang culkai: 

Tabel 4.4 Alokasi Program Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai Tahun 

Anggaran 2019-2022 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Tahuln 2019 melrulpakan tahuln de lngan alokasi telrkelcil, delngan total selbe lsar 

Rp. 115.000.000.000 yaitul ulntulk mellaksanakan kelgiatan Fasilitasi sosialisasi 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan. Ke lgiatan telrse lbult dilaksanakan ulntulk mellakulkan 

sosialisasi keltelntulan di bidang culkai di 10 ke lcamatan masing-masing 1 de lsa. Dari 

alokasi selbe lsar Rp. 115.000.000 te lre lalisasi se lbe lsar Rp. 115.000.000 se lhingga 
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pre lse lntasel alokasinya 100%. Ulntulk tahuln 2020 alokasinya melningkat melnjadi Rp. 

171.000.000, dana alokasi telrse lbult digulnakan ulntulk Sosialisasi kelte lntulan di 

bidang culkai dan dilaksanakan ulntulk sosialisasi selbanyak 7 kali di 14 ke lcamatan 

dan julmlah pelse lrtanya 540 orang. Se lrapannya sangat e lfe lktif yaitul 100%, selhingga 

dari alokasi se lbelsar Rp. 171.000.000 te lre lalisasi se lbelsar Rp. 171.000.000. Program 

sosialisasi keltelntulan dibidang culkai DBHCHT di Kabulpateln De lmak tahuln 2020 

sangat me lningkat drastis yaitul melndaparkan alokasi selbe lsar Rp. 2.183.628.844. 

Sosialisasi kelte lntulan di bidang culkai pada tahululn 2020 dilaksanakan olelh 

be lbelrapa OPD yaitul Bagian Pe lre lkonomian dan SDA Se lkre ltariat Daelrah 

Kabulpate ln De lmak, Bagian Hulkulm, Dinas Pariwisata, dan Dinas Komulnikasi dan 

Informatika. Dan rincian kelgiatannya yaitul Pe lrtama, Sosialisasi keltelntulan 

dibidang culkai belrulpa sosialisadi kelpada Aparat Pe lme lrintah Ke lcamatan dan 

Aparat Pe lme lrintah Delsa, yang dilaksanakann olelh Bagian Hulkulm. Ke ldula yaitul 

sosialisasi keltelntulan di bidang culkai belrulpa (sosialisasi, rapat koordinasi, dan 

celtak stikelr) yang dilaksanakan olelh Bagian Pe lrelkonomian dan SDA Se lkre ltariat 

Kabulpate ln De lmak.  Ke ltiga yaitul sosialisasi kelte lntulan dibidang culkai belrulpa 

sosialisasi pelrulndang-ulndangan me llaluli Lomba Re lbana, Wayang Kullit, 

Komulnitas Se lni Ke lroncong dan Te latelr dan Ke ltoprak de lngan te lma Ge lmpulr rokok 

illelgal. Se lmula belntulk sosialisasi ditampilkan belrbe lntulk kelse lnian se lhingga orang 

yang me lnonton bisa langsulng me lnelrima, dan kelgiatan telrse lbult dilaksanakan olelh 

Dinas Pariwisata. Ke lelmpaat, sosialisasi ke ltelntulan dibidang culkai belrulpa: Mobil 

branding, Baliho spandulk, Ce ltak stikelr, Pe lmbulatan lipultan meldia celtak dan 

e llelktronik, Pe lmbulatan transkip hasil relkaman, Siaran langsulng re llay, Talk show, 

Jasa Pelngulmulman (Iklan), Pulblikasi Meldia dan Pulblikasi vide lo, se llulrulh ke lgiatan 

ini di laksanakan olelh Dinas Kominikasi dan Informatika. Ke lgiatan telrakhir yaitul 

sosialisasi keltelntulan dibidang culkai kelpada pellakul UlMKM, Pe ldagang kaki lima, 

dan Toko Ke llontong, ke lgiatan ini dilaksanakan olelhh Dinas Pe lrdagangan, 

Kope lrasi dan UlKM. Sosialisasi keltelntulan di bidang culkai pada tahuln 2021 

melndapatkan pagul se lbelsar Rp 2.183.628.844 dan telre lalisasi selbe lsar Rp. 

2.097.011.198 se lhingga se lrapannya se lbe lsar 96,03% dari pagul yang di teltapkan. 

Pada tahuln 2022 me lrulpakan tahuln de lngan alokasi telrbelsar, de lngan total se lbe lsar 
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Rp. 2.990.868.105 yang dibagi me lnjadi 2 ke lgiatan, antara lain kelgiatan 

pe lnyampaian informasi kelte lntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan di bidang culkai 

ke lpada masyarakat dan/ataul pe lmangkul ke lpelntingan de lngan alokasi se lbe lsar Rp. 

2.690.868.105 dan telre lalisasi selbelsar Rp. 2.610.814.738 se lhingga se lrapannya 

se lbe lsar 97,02%. Ke lgiatan keldula yaitul pe lmantaulan dan elvalulasi atas pellaksanaan 

ke ltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan di bidang culkai, melndapatkan alokasi 

se lbe lsar Rp. 300.000.0000 dan te lre lalisasi se lbelsar Rp. 212.555.785 dan se lrapannya 

hanya 70,85% dari pagul yang dite ltapkan.  

5) Pemberantaasan Barang Kena Cukai Ilegal 

Pe llaksanaan pelmbelrantasan culkai ilelgal di Kabulpateln De lmak dilaksanakan 

olelh Dinas Satulan Polisi Pamong Praja dan Bagian Pe lre lkonomian dan SDA. Tulgas 

pokok SKPD te lrse lbult dalam kaitannya de lngan DBHCHT di Kabulpate ln Delmak 

adalah pelne lgakkan PE lRDA, PE lRGUlB, PE lRME lNKE lUl di Wilayah Kabulpate ln 

De lmak. Alokasi DBHCHT yang dite lrima ulntulk tahuln anggaran 2019-2022 se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 4.5 Alokasi Program Pemberantasan Cukai Ilegal Tahun Anggaran 

2019-2022 

 

Sulmbe lr: Bagian Pelre lkonomian Selkre ltariat Dae lrah Kabulpateln De lmak 

Satulan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan bagian pe lre lkonomian dan SDA 

melndapat alokasi DBHCHT dari tahuln 2019-2022 se llalul melningkat yang 

digulnakan ulntulk kelgiatan pelmbe lrantasan barang kelna culkai ilelgal be lrulpa 

pe lngulmpullan informasi hasil telmbakaul maulpuln pe lmbe lrantasan culkai palsul, pita 

culkai tidak pada telmpatnya ataulpuln pita cu lkai salah pelrulntulkan dan disisi lain, 

Kegiatan 

Pemberantasan Barang 

Kena Cukai Ilegal
Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi Alokasi Realisasi

Pengumpulan informasi 

pemberantasan barang kena 

cukai ilegal 250.000.000 249.860.000 271.000.000 268.200.000 299.997.600 299.257.600 200.000.000 112.737.515

Opearasi bersama 

pemberantasan barang kena 

cukai ilegal dengan Kantor 

Wilayah Bea Cukai 

dan/atau Kantor Pelayanan 

Bea Cukai setempat yang 

dinisiasi oleh Pemerintah 

Daerah - - - - - - 130.000.000 85.391.403

Total 250.000.000 249.860.000 271.000.000 268.200.000 299.997.600 299.257.600 330.000.000 198.128.918

2019 2020 2021 2022
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se liring de lngan be lrke lmbangnya indulstri hasil telmbakaul yang ada di Kabulpateln 

De lmak namuln diiringi julga de lngan me lningkatnya barang-barang ile lgal dari 

indulstri hasil telmbakaul se lhingga dipelrlulkan pelningkatan pelngawasan te lrhadap 

barang 

2. Kesesuaian Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten 

Demak Tahun 2019 

Pe lnggulnaan DBHCHT pada tahuln 2019 di Kabulpate ln De lmak selbe lsar 

15.561.399.612. yang dialokasikan kelpada seljulmlah program prioritas pelnggulnaan, 

antara lain program pelningkatan kulalitas bahan bakul, pe lmbinaan lingkulngan sosial, 

sosialisasi keltelntulan dibidang culkai dan pe lmbelrantasan culkai illelgal. Ulntulk program 

Pe lningkatan Ku lalitas Bahan Bakul tahuln 2019 di Kabulpateln De lmak selbe lsar Rp. 

1.451.000.000 yang digulnakan antara lain ulntulk : Pe lningkatan produlksi, produlktivitas 

dan multul telmbakaul dan Pe lnye ldiaan sarana produlksi. Se llulru lh ke lgiatan telrse lbult 

dilaksanakan selsulai delngan PMK yang be lrlakul yaitul,  Pe lratulran telntang pelnggulnaan 

DBHCHT tahuln 2019 didasarkan pada PMK Nomor 7/PMK.07/2020 te lntang 

Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul, 

melruljulk pada pelratulran telrse lbult pasal 5  melnje llaskan selbagai belrikult : 

(1) Pe lningkatan kulalitas bahan bakul se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 5 ayat (1) 

hulrulf a digu lnakan ulntulk pe lningkatan kulalitas bahan bakul indulstri hasil telmbakaul 

yang me llipulti: 

a. Pe lne lrapan buldidaya te lmbakaul yang baik;  

b. Pe lnanganan paneln dan pasca paneln;  

c. Dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul;  

d. Pe lnulmbulhan dan pelngulatan kellelmbagaan pe lkelbuln te lmbakaul;  

e. Pe lne lrapan inovasi telknis; dan/ ataul  

f. Pe lnge lmbangan bahan bakul telmbakaul u lntulk sulbstitulsi impor dan promosi 

e lkspor. 

Ke lgiatan dalam program pelmbinaan indulstri pada tahuln anggaran 2019, ke lgiatan 

yang didanai olelh DBHCHT yaitul pe lmeltaan indulstri hasil telmbakaul, rincian 

ke lgiatannya yaitul pe lme ltaan indulstri hasil telmbakaul dan progre lss IKM yang 

melngajulkan IUlMK. Be lrdasarkan Pe lratulran Melnte lri Ke lulangan Nomor 7/PMK.07/2020 
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telntang Pe lnggu lnaan, Pe lmantaulan, dan Elvalu lasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul, pada pasal 6 ayat (1) me lrinci se lbagai belrikult: 

(1) Program pe lmbinaan indulstri selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 2 ayat (1) hulrulf b 

mellipulti kelgiatan:  

a. Pe lndataan dan pelngawasan ke lpelmilikan ataul pe lnggulnaan melsin pellinting 

rokok dan pelmbe lrian selrtifikat kodel relgistrasi melsin pe llinting rokok;  

b. Fasilitasi ke lpelmilikan hak atas kelkayaan intelle lktulal bagi indulstri kelcil dan 

melne lngah; 

c. Pe lmbelntulkan kawasan indulstri hasil telmbakaul; 

d. Pe lmeltaan indulstri hasil telmbakaul;  

e. Fasilitasi pellaksanaan kelmitraan ulsaha kelcil melne lngah dan ulsaha belsar dalam 

pe lngadaan bahan bakul dan produlksi indu lstri hasil telmbakaul;  

f. Pe lmbinaan dan pelningkatan kapasitas sulmbe lr daya manulsia pada ulsaha 

indulstri hasil telmbakaul skala kelcil;  

g. Pe lnge lmbangan indulstri hasil telmbakaul de lngan kadar tar dan nikotin relndah 

mellaluli fasilitasi pelnguljian tar dan nikotin bagi indulstri kelcil dan melnelngah, 

se lrta pellatihan dan pelne lrapan Good Manulfactulring Practicels bagi indulstri hasil 

telmbakaul;  

h. Pe lnge lmbangan dan fasilitasi ulntulk pabrik yang be lrorie lntasi elkspor; dan  

i. Pe lnye ldiaan telmpat ulji kompelte lnsi bagi indulstri hasil telmbakaul ke lcil. 

Ke lgiatan dalam program pelmbinaan lingkulngan sosial pada tahuln anggaran 2016, 

ke lgiatan yang didanai olelh DBHCHT antara lain di bidang, bidang ke ltelnagake lrjaan, 

bidang Infrastru lktulr ulntulk bidang ini tidak ada kelgiatan yang didanai olelh DBHCHT, 

bidang pe lmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat, dan bidang lingkulngan hidulp. 

Be lrdasarkan Pe lratulran Me lntelri Ke lulangan Nomor 7/PMK.07/2020 te lntang 

Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul, pada 

pasal 7 ayat (1) melrinci selbagai be lrikult: 

(1) Program pe lmbinaan lingkulngan sosial se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 2 ayat 

(1) Hulrulf c me llipulti kelgiatan di bidang:  

a. Ke lse lhatan;  

b. Ke lte lnagake lrjaan;  
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c. Infrastrulktulr;  

d. Pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat; dan   

e. Lingkulngan hidulp. 

Ke lgiatan pada bidang kelse lhatan yang didanai olelh DBHCHT tahuln 2019 antara 

lain: a) Ke lgiatan pe llayanan ke lse lhatan promotif, prelve lntif, kulratif dan relhabilitativel; b) 

Pe lnye ldiaan/pe lningkatan/pe lmelliharaan sarana/prasarana fasilitas kelse lhatan yang 

be lkelrjasama delngan BPJS; c) Pe llatihan telnaga ke lse lhatan dan/ataul te lnaga administratif 

pada fasilitas kelse lhatan yang be lke lrjasama delngan BPJS, dan d) Pe lmbayaran iu lran 

Jaminan Ke lse lhatan bagi pelnduldulk yang di daftarkan Pelme lrintah Daelrah ataul bagi 

pe lkelrja yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan ke lrja. Ke lgiatan telrse lbult melrulpakan 

ke lgiatan selbagai ulpaya timbal balik telrhadap pelne lrapan culkai kelpada masyarakat yang 

telre lalisasi salah satulnya dalam bidang ke lse lhatan.  

Se llanjultnya pada bidang ke lte lnagake lrjaan. Pada bidang ke lte lnagake lrjaan kelgiatan 

yang didanai ole lh DBHCHT antara lain; a) Pe lmbinaan dan pellatihan keltelrampilan bagi 

telnaga ke lrja dan masyarakat; dan b) Pellayanan pelnelmpatan telnaga kelrja dan pelrlulasan 

ke lse lmpatan kelrja bagi pe lncari kelrja. Ke lgiatan di bidang ke ltelnagake lrjaan telrselbult 

se lsulai pada pasal 7 ayat (1) hulrulf b Pe lratulran Me lntelri Ke lulangan Nomor 

7/PMK.07/2020 me llipulti pe lmbinaan dan pe llatihan kelte lrampilan kelrja bagi telnaga 

ke lrja dan masyarakat, pelnye ldiatan/pe lningkatan/pe lme lliharaan sarana dan prasarana 

ke llelmbagaan pellatihan, pellatihan ataul fasilitasi selrtifikasi bagi telnaga instrulktulr pada 

lelmbaga pe llatihan yang dise lle lnggarakan olelh instansi relsmi yang diakuli ole lh 

pe lmelrintah, dan pellayanan pe lnelmpatan telnaga ke lrja dan pelrlulasan kelse lmpatan kelrja 

bagi pe lncari kelrja.  

Bidang pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat. Pada bidang ini kelgiatan yang didanai 

olelh DBHCHT yaitul; a) Fasilitasi promosi bagi u lsaha mandiri masyarakat diantaranya 

ulntulk kelgiatan pellatihan el-comme lrcel dan te lhnik foto produlk, fasilitasi pamelran tingkat 

lokal dan nasional, promosi produlk ulnggullan UlMKM, dan fasilitasi ha katas kelkayaan 

intellelktulal (HaKI), dalam kelgiatan ini melndapatkan alokasi selbelsar Rp. 211.450.000, 

b) Bantulan sarana produlksi, bibit/belnih pe lrke lbulnan, telrnak bagi masyarakat/ke llompok 

masyarakat, yaitul ulntulk bantulan bibit sapi belse lrta kandang dan bantulan obat telrnak, 
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dan c) Fasilitasi kelmuldahan formalisasi badan ulsaha UlKM yaitul ulntulk kelgiatan 

sosialisasi lelgalitas ulsaha bagi UlMKM. Se llulrulh ke lgiatan di bidang pe lmbelrdayaan 

e lkonomi masyarakat dilaksanakan selsulai de lngan pasal 7 ayat (1) hulrulf d Pelratulran 

Me lntelri Ke lulangan Nomor 7/PMK.07/2020 mellipulti: 

a. Pe lngulatan e lkonomi masyarakat mellaluli ke lgiatan padat karya yang dapat 

melnge lntaskan ke lmiskinan, melngulrangi pe lnganggulran, dan melndorong 

pe lrtulmbulhan elkonomi Daelrah. 

b. Bantulan sarana produlksi dan telrnak bagi masyarakatjkellompok masyarakat;  

c.  Bantulan pelnge lmbangan tanaman komoditas pelrkelbulnan selpe lrti kopi dan kakao, 

se lrta belnih tanaman pelrke lbulnan lain bagi pe lkelbuln te lmbakaul;  

d. Fasilitasi promosi bagi ulsaha mandiri masyarakat; danjataul  

e. Bantulan modal ulsaha bagi ulsaha mikro, ke lcil, dan melnelngah. 

Ke lgiatan telrakhir dalam program pelmbinaan lingkulngan sosial adalah bidang 

lingkulngan hidulp. Ke lgiatan dalam bidang ini mellipulti Pelnye ldiaan sarana dan 

prasarana pelngolahan limbah indulstri, di bidang ini melndapatkan dana alokasi, 

ke lgiatan keldula yaitul pe lne lrapan sistelm manajelme ln lingkulngan bagi masyarakat di 

lingkulngan indulstri, pada kelgiatan ini mellaksanakan dula program kelgiatan yaitul 

pe lnge llolaan kelanelkaragaman hayati dan elkosiste lm selrta pelnyullulhan dan pe lnge lndalian 

polulsi dan pelncelmaran, dalam kelgiatan te lrse lbult melndapatkan dana alokasi. Delngan 

adanya pe lnje llasan telrse lbult, pe lmelrintah Kabulpate ln De lmak mellaksanakan kelgiatan 

telrse lbult agar lingkulngan se lkitar indulstri rokok tidak telrce lmar. Selcara ulmulm, melnulrult 

pe lnullis kelgiatan yang dilaksanakan di bidang lingkulngan hidulp suldah selsulai delngan 

atulran yang be lrlakul, yaitul se lsulai de lngan pasal 7 ayat (1) hulrulf e l, mellipulti:  

a. Pe lnye ldiaan sarana dan prasarana pelngolahan limbah indulstri bagi ulsaha mikro 

ke lcil melne lngah;  

b. Pe lne lrapan sistelm manajelme ln lingkulngan bagi masyarakat di lingkulngan indulstri;  

c. Pe llatihan dan/ ataul se lrtifikasi bagi telnaga telknis di bidang lingkulngan yang 

dise llelnggarakan olelh instansijlelmbaga relsm1 yang diakuli olelh pe lmelrintah; dan/ 

ataul  

d. Bantulan pe lralatan pelngolahan limbah kelpada masyarakat. 
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Program Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Culkai, kelgiatan yang dilaksanakan yaitul 

Fasilitasi sosialisasi pelratulran pe lrulndang-ulndangan. Me lnulrult pe lnullis kelgiatan yang 

dilaksanakan di program sosialisasi keltelntulan di bidang culkai yang dilaksanakan ole lh 

lelmbaga hulkulm suldah selsulai de lngan pe lratulran yang be lrlakul.  Me lruljulk pada Pelratulran 

Me lntelri Ke lulangan Nomor 7/PMK.07/2020 Paragraf 4 Pasal 8 ayat (1) program 

Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Culkai dije llaskan selbagai belrikult:  

a. Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan di bidang cu lkai 

ke lpada masyarakat danjataul pe lmangkul ke lpe lntingan; dan  

b. Pe lmantaulan dan elvalulasi atas pellaksanaan kelte lntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan di bidang culkai. 

Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan di bidang cu lkai 

se lbagaimana dimaksuld pada ayat (1) hulrulf a dapat dilaksanakan delngan me lnggulnakan 

forulm tatap mulka dan/ ataul relklamel/iklan pada meldia komulnikasi selbagai belrikult: 

a. Me ldia celtak selpelrti koran, majalah, brosulr, poste lr, stikelr, baliho, dan spandulk;  

b. Me ldia ellelktronik se lpelrti radio, tellelvisi, dan vide lotron; dan/ ataul  

c. Me ldia dalam jaringan. 

Telrakhir yaitul Program Pe lmbe lrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal DBHCHT di 

Kabulpate ln De lmak tahuln anggaran 2019 digulnakan ulntulk Pe lngulmpullan informasi 

pe lmbelrantasan barang kelna culkai Ilelgal yaitul pelngulmpullan informasi telntang rokok. 

Me lruljulk pada Pelratulran Melnte lri Ke lulangan Nomor 7/PMK.07/2020 Paragraf 5 Pasal 9 

ayat (1) Pe lmbelrantasan barang ke lna culkai illelgal mellipulti: 

a. Pe lngulmpullan informasi pelreldaran barang ke lna culkai ilelgal me llipulti hasil 

telmbakaul: 

 Dilelkati pita culkai palsul;  

 Tidak dilelkati pita culkai;  

 Dilelkati pita culkai yang bulkan haknya ataul salah pelrsonalisasi;  

 Dilelkati pita culkai yang salah pe lru lntulkan; dan  

 Dilelkati pita culkai belkas, 

di pelre ldaran ataul telmpat pelnjulalan elcelran. 



77 
 

b. Ope lrasi pelmbe lrantasan barang kelna culkai ilelgal be lrsama delngan Kantor 

Wilayah Be la Culkai dan/ ataul Kantor Pe llayanan Be la Culkai seltelmpat yang 

diinisiasi olelh Pe lmelrintah Daelrah. 

Be lrdasarkan pe lratulran telrse lbult, melnulrult pelnullis pe llaksanaan program 

pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal yang dilaksanakan olelh Polisi Pamong Praja 

suldah se lsulai delngan pe lratulran yang be lrlakul 

3. Kesesuaian Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten 

Demak Tahun 2020 

Alokasi DBHCHT ulntulk program Pe lningkatan Kulalitas Bahan Bakul tahuln 

anggaran 2020 digulnakan ulntulk Pe lne lrapan buldidaya te lmbakaul yang baik dan 

dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul. Pe lratulran pelnggulnaan DBHCHT 

tahuln anggaran 2020 didasarkan pada PMK Nomor 206/PMK.07/2020 Te lntang 

Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul. 

Me lnulrult pelnullis ke lgiatan pada pogram kulalitas bahan bakul suldah se lsulai de lngan PMK 

yang be lrlakul, me lruljulk pada  PMK Nomor 206/PMK.07/2020 pasal 5 ayat (1) te lntang 

pe lningkatan kulalitas bahan bakul mellipulti: 

a. Pe llatihan pelningkatan kulalitas telmbakaul;  

b. Pe lnanganan paneln dan pasca paneln; dan/ ataul  

c. Dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul. 

Program Pe lmbinaan Indulstri DBHCHT di Kabulpateln De lmak tahuln anggran 2020 

yakni me llaksanakan kelgiatan pelmbinaan dan pe lningkatan kapasitas sulmbelrdaya 

manulsia ulsaha indulstri hasil telmbakaul skala kelcil diantaranya pe llatihan dan kulrsuls 

singkat pe lngolahan hasil telmbakaul. OPD yang me llaksanakan kelgiatan telrse lbult yaitul 

Dinas Telnaga Ke lrja dan Pelrindulstrian. Ke lgiatan yang dilaksanakan ulntulk program 

Pe lmbinaan Indu lstri yaitul suldah se lsulai delngan PMK Nomor 206/PMK.07/2020. Bahwa 

Program pe lmbinaan indulstri ulntulk melndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm selbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 1) hulrulf b mellipulti kelgiatan pelmbelntulkan, pelnge llolaan, 

dan pelnge lmbangan kawasan indulstri telrtelntul hasil telmbakaul 
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Ke lgiatan dalam program pelmbinaan lingkulngan sosial pada tahuln anggaran 2020, 

ke lgiatan yang didanai olelh DBHCHT antara lain kelse lhatan, keltelnagake lrjaan, 

infrastrulktulr, pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat, dan lingkulngan hidulp. Ke lgiatan 

telrse lbult suldah se lsulai de lngan PMK yang be lrlakul. Yaitul pada pasal 5 ayat (2) PMK 

Nomor 206/PMK.07/2020. Bahwa Program pelmbinaan lingkulngan sosial ulntulk 

melndulkulng bidang ke lse ljahtelraan masyarakat selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 

ayat (1) hulrulf c angka 2 mellipulti kelgiatan:  

a. Pe lmbelrian bantulan; dan  

b. Pe lningkatan kelte lrampilan kelrja. 

Program Sosialisasi kelte lntulan di bidang culkai, pada alokasi DBHCHT tahuln 

anggran 2020 ke lgiatannya yaitul ulntulk mellakulkan sosialisasi kelte lntulan di bidang cu lkai 

di sellulrulh kelcamatan di Kabulpateln  De lmak. Ke lgiatan yang dilaksanakan suldah selsulai 

dalam PMK Nomor 206/PMK.07/2020 pada pasal 7 dijellaskan bahwa Program 

sosialisasi kelte lntulan di bidang culkai ulntulk melndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm 

mellipulti: 

a. Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan di bidang 

culkai kelpada masyarakat dan/ ataul pe lmangkul ke lpe lntingan.  

Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan di bidang 

culkai selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) hulrulf a dapat dilaksanakan delngan 

melnggulnakan forulm tatap mulka dan/ ataul re lklamel/iklan pada meldia 

komulnikasi selbagai be lrikult:  

 Me ldia celtak se lpelrti koran, majalah, brosulr, poste lr, stike lr, baliho, dan 

spandulk; 

 Me ldia ellelktronik se lpelrti radio, tellelvisi, dan vide lotron; dan/ ataul  

 Me ldia dalam jaringan.  

b. Pe lmantaulan dan elvalulasi atas pellaksanaan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan di bidang culkai. 

Telrakhir yaitul Program Pe lmbe lrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal DBHCHT di 

Kabulpate ln De lmak tahuln anggaran 2020 digulnakan ulntulk Pe lngulmpullan informasi 
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pe lmbelrantasan barang kelna culkai Ilelgal yaitul pelngulmpullan informasi telntang rokok. 

Me lruljulk pada PMK Nomor 206/PMK.07/2020 Paragraf 2 Pasal 8 ayat (1) 

Pe lmbelrantasan barang ke lna culkai illelgal mellipulti: 

c. Pe lngulmpullan informasi pelreldaran barang ke lna culkai ilelgal me llipulti hasil 

telmbakaul: 

 Dilelkati pita culkai palsul;  

 Tidak dilelkati pita culkai;  

 Dilelkati pita culkai yang bulkan haknya ataul salah pelrsonalisasi;  

 Dilelkati pita culkai yang salah pe lru lntulkan; dan  

 Dilelkati pita culkai belkas, 

di pelre ldaran ataul telmpat pelnjulalan elcelran. 

d. Ope lrasi pelmbe lrantasan barang kelna culkai ilelgal be lrsama delngan Kantor 

Wilayah Be la Culkai dan/ ataul Kantor Pe llayanan Be la Culkai seltelmpat yang 

diinisiasi olelh Pe lmelrintah Daelrah. 

Be lrdasarkan pe lratulran telrse lbult, melnulrult pelnullis pe llaksanaan program 

pe lmbelrantasan barang ke lna culkai illelgal yang dilaksanakan olelh Polisi Pamong Praja 

suldah se lsulai delngan pe lratulran yang be lrlakul.  

4. Kesesuaian Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten 

Demak Tahun 2021 

Alokasi DBHCHT pada tahuln 2021 di Kabulpate ln De lmak digulnakan ulntulk 

Pe lnggulnaan DBH CHT se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat (1) PMK No. 

215/PMK.07/2021, dianggarkan be lrdasarkan pagul alokasi DBH CHT pada tahuln 

anggaran be lrjalan ditambah Sisa DBH CHT delngan ke lte lntulan: 

a. 50% (lima pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse ljahtelraan masyarakat. Pe lnganggaran 

DBH CHT se lbe lsar 50% (lima pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse ljahtelraan 

masyarakat selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) hulrulf a delngan ke lte lntulan:  

 20 % ululntulk pelningkatan kulalitas bahan bakul, program pelmbinaan indulstrul 

dan program pe lmbinaan lingkulngan sosial. 

 30% (tiga pullulh pelrse ln) ulntulk program pe lmbinaan lingkulngan sosial pada 

ke lgiatan pelmbelrian bantulan. 
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b. 10% (se lpullu lh pelrse ln) ulntulk bidang pe lnelgakan hulkulm 

c. 40% (e lmpat pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse lhatan 

Program Pe lningkatan Kulalitas Bahan Baku l Kabulpate ln De lmak tahuln anggaran 

2021 yakni mellaksanakan kelgiatan pe llatihan pelningkatan kulalitas telmbakaul, 

pe lnanganan paneln dan pasca paneln, dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani 

telmbakaul, dan pellatihan kelte lrampilan kelrja. Melnulrult pelnullis kelgiatan pada program 

pe lningkatan kulalitas bahan bakul suldah selsulai delngan PMK yang be lrlakul yaitul PMK 

No. 215/PMK.07/2021 yang dije llaskan pada Pasal 5 ayat (1) te lntang pe lningkatan 

kulalitas bahan bakul mellipulti: 

a. Pe llatihan pelningkatan kulalitas bahan telmbakaul 

b. Pe lnganan pane ln dan pasca paneln 

c. Pe lne lrapan inovasi telknis 

d. Dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul. 

Program Pe lmbinaan Indulstri DBHCHT di Kabulpateln De lmak tahuln anggran 2021 

yakni pe lmbe lntulkan, pe lnge llolaan dan pelnge lmbangan kawasan indulstri hasil telmbakaul. 

Ke lgiatan yang dilaksanakan ulntulk program Pelmbinaan Indulstri yaitul se lsulai de lngan 

PMK No. 215/PMK.07/2021 yaitul Program pelmbinaan indulstri ulntulk me lndulkulng 

bidang ke lse ljahtelraan masyarakat selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat (1) hulrulf 

b angka 1 me llipulti kelgiatan: 

a. Pe lndataan dan pelngawasan ke lpe lmilikan ataul pe lnggulnaan me lsin pe llinting rokok 

dan pelmbe lrian selrtifikat/kodel re lgistrasi me lsin pellinting rokok;  

b. Pe lnye ldiaan / pelrne lliharaan fasilitas pelnguljian bahan bakul te lmbakaul dan produlk 

hasil telmbakaul bagi indulstri kelcil dan melne lngah;  

c. Pe lnye ldiaan/pe lmelliharaan sarana dan/ataul prasarana pelngolahan limbah indulstri 

bagi indulstri hasil telmbakaul ke lcil dan melne lngah;  

d. Pe lmbinaan dan pelningkatan kapasitas sulmbelr daya manulsia pada ulsaha indu lstri 

hasil telmbakaul kelcil dan melne lngah;  

e. Pe lmbelntulkan, pe lnge llolaan, dan pelnge lmbangan se lntra indulstri hasil telmbakaul; dan/ 

ataul  
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f. Pe lnye ldiaan / pelme lliharaan infrastrulktulr kone lktivitas yang me lndulkulng indu lstri 

hasil telmbakaul. 

Didalam program Pelmbinaan Lingkulngan sosial pada tahuln anggran 2021, 

ke lgiatan yang didanai olelh DBHCHT yaitul BLT ke lpada bulrulh tani telmbakaul dan/ataul 

bulrulh pabrik rokok. Pada tahuln 2021 Bagian Pe lrelkonomian dan SDA Se lkre ltariat 

Kabulpate ln De lmak se llakul pe llaksana program pe lmbinaan lingkulngan sosial dalam 

ke lgiatan pelmbelrian bantulan, pelmbelrian bantulan ini yaitul Pe lmbelrian Bantulan 

Langsulng Tulnai ulntulk 7.028 orang te ltapi hanya te lrcapai ulntulk 6.821 dise llulrulh 

Kabulpate ln De lmak. Melruljulk pada PMK No. 215/PMK.07/2021 Program pe lmbinaan 

lingkulngan sosial ulntulk me lndu lkulng bidang ke lse ljahtelraan masyarakat se lbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 1) hulrulf c angka 1 me llipulti kelgiatan: 

a. Pe lmbelrian bantululan; dan 

b. Pe lningkatan kelte lrampilan kelrja. 

Ulntulk program pe lmbinaan lingkululngan sosial bidang ke lse ljahtelraan masyarakat 

ulntulk program pe lmbelrian bantulan antara lain dibelrikan kelpada: 

a. Bulrulh tani telmbakaul dan/ ataul bulrulh pabrik rokok 

b. Bulrulh pabrik rokok yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan ke lrja; dan/ ataul 

c. Anggota masyarakat lainnya yang dite ltapkan olelh Pe lmelrintah Daelrah. 

Bantulan yang dibe lrikan belrulpa bantulan langsulng tulnai dan bantulan pelmbayaran 

iulran jaminan pelrlindulngan produlksi telmbakaul bagi pe ltani telmbakaul.  

Program Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Culkai pada tahuln anggran 2021 

ke lgiatannya yaitul Sosialisasi ke ltelntulan di bidang culkai. OPD yang me llaksanakan 

ke lgiatannya yaitul Bagian Hulkulm Kabulpateln De lmak, Bagian Pe lre lkonomian dan SDA 

Se lkre ltariat Kabulpateln Delmak, Dinas Pariwisata, dan Dinas Komulnikasi dan 

Informatika. Melnulrult pelnullis kelgiatan telrse lbult suldah se lsulai delngan PMK No. 

215/PMK.07/2021 Pasal 7 ayat (1) Program sosialisasi kelteln tulan di bidang culkai uln 

tulk melndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 

1) hulrulf d mellipulti kelgiatan: 
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a. Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan di bidang cu lkai 

ke lpada masyarakat dan/ataul pe lmangkul ke lpelntingan dapat dilaksanakan delngan 

melnggulnakan forulm tatap mulka dan/ataul relklamel/iklan pada meldia komulnikasi 

se lbagai be lrikult:  

 Me ldia celtak se lpelrti koran, majalah, brosulr, poste lr, stike lr, baliho, dan 

spandulk; 

 Me ldia ellelktronik se lpelrti radio, tellelvisi, dan vide lotron; dan/ataul 

 Me ldia dalam jaringan 

b. Pe lmantaulan dan elvalulasi atas pellaksanaan kelte lntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan di bidang culkai.  

Program Pe lmbe lrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal pada tahuln anggaran 2021 

telrmasulk julga dalam katelgori Bidang Pe lne lgakan Hulkulm, dimana kelgiatan yang 

dilaksanakan yaitul Pelngulmpullan informasi pelreldaran barang kelna culkai ilelgal 

mellipulti hasil telmbakaul, se lrta kelgiatan Ope lrasi belrsama pelmbe lrantasan barang kelna 

culkai ilelgal delngan Kantor Wilayah Be la Culkai dan/ataul Kantor Pe llayanan Be la Cu lkai 

se ltelmpat yang dinisasi ole lh Pe lme lrintah Dae lrah. Me lnulrult pe lnullis ke lgiatan yang 

dilaksanakan di program pelmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal suldah selsulai delngan 

PMK No. 215/PMK.07/2021 yaitul Program pelmbelrantasan barang kelna culkai ilelgal 

ulntulk melndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat 

(1) hulrulf d mellipulti kelgiatan: 

a. Pe lngulmpullan informasi pelre ldaran barang ke lna culkai illelgal mellipulti hasil 

telmbakaul: 

 Dilelkati pita culkai palsul 

 Tidak dilelkati pita culkai 

 Dilelkati pita culkai yang bulkan haknya ataul salah pelrsonalisasi 

 Dilelkati pita culkai yang salah pe lrulntulkan; dan/ataul 

 Dilelkati pita culkai belkas, 

di pelre ldaran ataul telmpat pelnjulalan elcelran; 
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b. Ope lrasi belrsama pelmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal delngan Kantor Wilayah 

Be la Culkai dan/ ataul Kantor Pe lngawasan dan Pe llayanan Be la Culkai se lte lmpat yang 

diinisiasi olelh Pe lmelrin tah Daelrah; dan / ataul 

c. Pe lnye ldiaan/pe lmelliharaan sarana dan/ataul prasarana pe lndulkulng ke lgiatan 

pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal. 

Bidang Ke lse lhatan, pada DBHCHT tahuln anggaran 2021 Bidang ke lse lhatan 

melndapatkan 40% dari anggaran alokasi DBHCHT di Kabulpateln De lmak. Ulntulk 

pe llaksananya adalan Dinas Ke lse lhatan. Program ke lgiatannya antara lain Pellayanan 

ke lse lhatan baik kelgiatan promotif, pre lve lntif, maulpuln kulratif/re lhabilitative l, 

Pe lnye ldiaan/pe lningkatan sarana dan prasarana fasilitas kelselhatan, selrta Pelmbayaran 

iulran Jaminan Ke lse lhatan pelnduldulk yang didaftarkan olelh Pe lmelrintah daelrah telrmasulk 

pe lkelrja yang te lrkelna pelmultu lsan hulbulngan ke lrja. Sellulrulh ke lgiatan telrse lbult 

dilaksanakan selsulai delngan PMK yang be lrlakul, yaitul PMK No. 215/PMK.07/2021. 

Pada Paragraf 3 Pasal 10 ayat (1) dije llaskan bahwa Program pe lmbinaan lingkulngan 

sosial ulntulk melndulkulng bidang ke lse lhatan se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat 

( 1) hulrulf c angka 2 mellipulti kelgiatan: 

a. Pe llayanan ke lse lhatan baik kelgiatan promotif/pre lve lntif, maulpuln kulratif/relhabilitatif 

de lngan prioritas melndulkulng ulpaya: 

 Pe lnu lrulnan angka prelvale lnsi stulnting; 

 Pe lnanganan pandelmi Corona Viruls Dise lase l 2019 (COVID-19); 

 Pe lningkatan vaksinasi dan imulnisasi; 

 Pe lningkatan kulalitas pellayanan kelse lhatan bagi ibul dan anak di bawah lima 

tahuln; dan/ ataul 

 Pe lnanggullangan dan pe lnanganan pelnyakit parul dan salulran pelrnapasan; 

b. Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas kelse lhatan;  

c. Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas sanitasi, pelnge llolaan limbah, 

dan air belrsih; dan/ ataul  

d. Pe lmbayaran iulran jaminan kelse lhatan pelnduldulk yang didaftarkan olelh Pe lmelrintah 

Dae lrah telrmasulk pe lkelrja yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan ke lrja 
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5. Kesesuaian Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten 

Demak Tahun 2022 

Sama halnya de lngan tahuln 2021, Alokasi DBHCHT pada tahuln 2022 di Kabulpateln 

De lmak digulnakan ulntulk Pe lnggulnaan DBH CHT se lbagaimana dimaksuld dalam Pasal 

3 ayat (1) PMK No. 215/PMK.07/2021, dianggarkan be lrdasarkan pagul alokasi DBH 

CHT pada tahuln anggaran be lrjalan ditambah Sisa DBH CHT de lngan ke lte lntulan: 

a. 50% (lima pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse ljahtelraan masyarakat. Pe lnganggaran 

DBH CHT se lbe lsar 50% (lima pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse ljahtelraan 

masyarakat selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) hulrulf a delngan ke lte lntulan:  

 20 % ululntulk pelningkatan kulalitas bahan bakul, program pelmbinaan indulstrul 

dan program pe lmbinaan lingkulngan sosial. 

 30% (tiga pullulh pelrse ln) ulntulk program pe lmbinaan lingkulngan sosial pada 

ke lgiatan pelmbelrian bantulan. 

b. 10% (se lpullu lh pelrse ln) ulntulk bidang pe lnelgakan hulkulm 

c. 40% (e lmpat pullulh pe lrse ln) ulntulk bidang ke lse lhatan 

Program Pe lningkatan Kulalitas Bahan Baku l Kabulpate ln De lmak tahuln anggaran 

2022 yakni me llaksanakan kelgiatan pellatihan pelningkatan ku lalitas bahan bakul, 

pe lnanganan paneln dan pasca pane ln dan dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani 

telmbakaul. Me lnulrult pe lnullis ke lgiatan pada program pe lningkatan kulalitas bahan bakul 

suldah se lsulai delngan PMK yang be lrlakul yaitu l PMK No. 215/PMK.07/2021 yang 

dijellaskan pada Pasal 5 ayat (1) telntang pe lningkatan kulalitas bahan bakul mellipulti: 

a. Pe llatihan pelningkatan kulalitas bahan telmbakaul 

b. Pe lnganan pane ln dan pasca paneln 

c. Pe lne lrapan inovasi telknis 

d. Dulkulngan sarana dan prasarana ulsaha tani telmbakaul. 

Program Pe lmbinaan Indulstri  DBHCHT di Kabulpateln De lmak tahuln anggran 2022 

yakni Pe lndataan dan pelngawasan ke lpe lmilikan ataul pe lnggulnaan me lsin pe llintiing rokok 

dan pelmbelrian selrtifikat/kode l relgristrasi melsiin pellintiing rokok, selrta Pelmbinaan dan 

pe lningkatan kapasitas sulmbelr daya me lnulsia pada ulsaha indulstri hasil telmbakaul kelcil 

dan melne lngah. Se llulrulh ke lgiatan yang dilaksanakan ulntulk program Pe lmbinaan Indu lstri 
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yaitul se lsulai delngan PMK No. 215/PMK.07/2021 yaitul Program pe lmbinaan indulstri 

ulntulk melndulku lng bidang ke lse ljahtelraan masyarakat selbagaimana dimaksuld dalam 

Pasal 3 ayat (1) hulrulf b angka 1 me llipulti ke lgiatan: 

a. Pe lndataan dan pelngawasan ke lpe lmilikan ataul pe lnggulnaan me lsin pe llinting rokok 

dan pelmbe lrian selrtifikat/kodel re lgistrasi me lsin pellinting rokok;  

b. Pe lnye ldiaan / pe lme lliharaan fasilitas pelnguljian bahan bakul te lmbakaul dan produlk 

hasil telmbakaul bagi indulstri kelcil dan melne lngah;  

c. Pe lnye ldiaan/pe lmelliharaan sarana dan/ataul prasarana pelngolahan limbah indulstri 

bagi indulstri hasil telmbakaul ke lcil dan melne lngah;  

d. Pe lmbinaan dan pelningkatan kapasitas sulmbelr daya manulsia pada ulsaha indu lstri 

hasil telmbakaul kelcil dan melne lngah;  

e. Pe lmbelntulkan, pe lnge llolaan, dan pelnge lmbangan se lntra indulstri hasil telmbakaul; dan/ 

ataul  

f. Pe lnye ldiaan / pelme lliharaan infrastrulktulr kone lktivitas yang me lndulkulng indu lstri 

hasil telmbakaul. 

Didalam program Pelmbinaan Lingkulngan sosial pada tahuln anggran 2022, 

ke lgiatan yang didanai olelh DBHCHT antara lain Pelmbelrian bantulan dan Pelningkatan 

ke ltelrampilan kelrja. Pada tahuln 2022 Dinas Sosial Pe lmbe lrdayaan Pe lre lmpulan dan 

Pe lrlindulngan Anak Kabulpateln De lmak se llakul pellaksana program pe lmbinaan 

lingkulngan sosial dalam kelgiatan pe lmbelrian bantulan, pe lmbelrian bantulan ini yaitul 

Pe lmbelrian Bantulan Langsulng Tulnai ulntulk 7.975 orang dise llulrulh Kabulpate ln De lmak. 

Ulntulk Dinas Te lnaga Ke lrja dan Pe lrindulstrian se llakul pe llaksana pelningkatan kelrja, 

re lalisasi kelgiatan yang dilaksanakan yaitul Pe llatihan melnjahit (LPKS), Pe llatihan tata 

ke lcantikan rambult (LPKS), Pe llatihan tata boga (WUlB, LPKS), dan Pe llatihan melnjahit 

dan las (BLK). Me lruljulk pada PMK No. 215/PMK.07/2021 Program pe lmbinaan 

lingkulngan sosial ulntulk me lndu lkulng bidang ke lse ljahtelraan masyarakat se lbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 1) hulrulf c angka 1 me llipulti kelgiatan: 

a. Pe lmbelrian bantululan; dan 

b. Pe lningkatan kelte lrampilan kelrja. 
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Ulntulk program pe lmbinaan lingkululngan sosial bidang ke lse ljahtelraan masyarakat 

ulntulk program pe lmbelrian bantulan antara lain dibelrikan kelpada: 

a. Bulrulh tani telmbakaul dan/ ataul bulrulh pabrik rokok 

b. Bulrulh pabrik rokok yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan ke lrja; dan/ ataul 

c. Anggota masyarakat lainnya yang dite ltapkan olelh Pe lmelrintah Daelrah. 

Bantulan yang dibe lrikan belrulpa bantulan langsulng tulnai dan bantulan pelmbayaran 

iulran jaminan pelrlindulngan produlksi telmbakaul bagi pe ltani telmbakaul.  

Ulntulk program kelgiatan yang ke ldula yaitul pelningkatan keltelrampilan kelrja 

se lbagaimana dimaksuld pada ayat (3) hulrulf b PMK No. 215/PMK.07/2021 me llipulti: 

a. Pe llatihan keltelrampilan kelrja; 

b. Bantulan modal ulsaha; 

c. Bantulan bibit/be lnih/pulpulk dan/ataul sarana dan prasarana produlksi ke lpada peltani 

telmbakaul dalam rangka dive lrsifikasi tanaman 

Program Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Culkai pada tahuln anggran 2022 te lrmasulk 

dalam katelgori Bidang Pe lne lgakan Hulkulm kelgiatannya antara lain Pelnyampaaian 

informasi keltelntulan pe lratulran pelrulndang-ulndangan di bidang culkai ke lpada masyarakat 

dan/ataul pe lmangkul ke lpe lntingan, se lrta ke lgiatan Pe lmantaulan dan e lvalulasi atas 

pe llaksanaan keltelntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan di bidang culkai. OPD yang 

mellaksanakan kelgiatannya yaitul Salpol PP, Dinas Te lnaga Ke lrja dan Pelrindulstrian, 

Bagian Pe lre lkonomian dan SDA Se lkre ltariat Daelrah Kabulpatele ln De lmak, Dinas 

Pariwisata, Dinas Pelrdagangan Kope lrasi dan UlKM, Dinas Komulnikasi dan 

Informatika, Dinas Ke lpelmuldaan dan Olahraga, Dinas Pe lndidikan dan Ke lbuldayaan, 

dan se llulrulh Ke lcamatan yang ada di Kabulpateln De lmak.  

Be lrdasarkan PMK No. 215/PMK.07/2021 Pasal 7 ayat (1) Program sosialisasi 

ke lteln tulan di bidang culkai uln tulk me lndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm se lbagaimana 

dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 1) hulrulf d mellipulti kelgiatan: 

a. Pe lnyampaian informasi kelte lntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan di bidang cu lkai 

ke lpada masyarakat dan/ataul pe lmangkul ke lpelntingan dapat dilaksanakan delngan 
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melnggulnakan forulm tatap mulka dan/ataul relklamel/iklan pada meldia komulnikasi 

se lbagai be lrikult:  

 Me ldia celtak se lpelrti koran, majalah, brosulr, poste lr, stike lr, baliho, dan 

spandulk; 

 Me ldia ellelktronik se lpelrti radio, tellelvisi, dan vide lotron; dan/ataul 

 Me ldia dalam jaringan 

b. Pe lmantaulan dan elvalulasi atas pellaksanaan kelte lntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan di bidang culkai.  

Program Pe lmbe lrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal pada tahuln anggaran 2022 

telrmasulk julga dalam katelgori Bidang Pe lne lgakan Hulkulm, dimana kelgiatan yang 

dilaksanakan yaitul Pelngulmpullan informasi pelreldaran barang kelna culkai ilelgal 

mellipulti hasil telmbakaul, se lrta kelgiatan Ope lrasi belrsama pelmbe lrantasan barang kelna 

culkai ilelgal delngan Kantor Wilayah Be la Culkai dan/ataul Kantor Pe llayanan Be la Cu lkai 

se ltelmpat yang dinisasi ole lh Pe lme lrintah Dae lrah. Me lnulrult pe lnullis ke lgiatan yang 

dilaksanakan di program pelmbelrantasan barang ke lna culkai illelgal suldah se lsulai de lngan 

PMK No. 215/PMK.07/2021 yaitul Program pelmbelrantasan barang kelna culkai ilelgal 

ulntulk melndulkulng bidang pe lne lgakan hulkulm selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat 

(1) hulrulf d mellipulti kelgiatan: 

a. Pe lngulmpullan informasi pelre ldaran barang ke lna culkai illelgal mellipulti hasil 

telmbakaul: 

 Dilelkati pita culkai palsul 

 Tidak dilelkati pita culkai 

 Dilelkati pita culkai yang bulkan haknya ataul salah pelrsonalisasi 

 Dilelkati pita culkai yang salah pe lrulntulkan; dan/ataul 

 Dilelkati pita culkai belkas, 

di pelre ldaran ataul telmpat pelnjulalan elcelran; 

b. Ope lrasi belrsama pelmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal delngan Kantor Wilayah 

Be la Culkai dan/ ataul Kantor Pe lngawasan dan Pe llayanan Be la Culkai se lte lmpat yang 

diinisiasi olelh Pe lmelrin tah Daelrah; dan / ataul 
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c. Pe lnye ldiaan/pe lmelliharaan sarana dan/ataul prasarana pe lndulkulng ke lgiatan 

pe lmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal. 

Bidang Ke lse lhatan, pada DBHCHT tahuln anggaran 2022 Bidang ke lse lhatan 

melndapatkan 40% dari anggaran alokasi DBHCHT di Kabulpateln De lmak. Ulntulk 

pe llaksananya adalan Dinas Ke lse lhatan. Program ke lgiatannya antara lain Pellayanan 

ke lse lhatan baik kelgiatan promotif, prelve lntif, maulpuln kulratif/relhabilitative l de lngan 

prioritas melndulkulng ulpaya pe lnulrulnan angka pre lvale lnsi stulnting dan ulpaya 

pe lnanganan pandelmic Covid-19, Pe lnye ldiaan/pelningkatan sarana dan prasarana 

fasilitas kelse lhatan, selrta Pelmbayaran iulran Jaminan Ke lse lhatan pelnduldulk yang 

didaftarkan olelh Pe lmelrintah daelrah telrmasulk pelke lrja yang te lrkelna pelmultulsan 

hulbulngan ke lrja. Sellulrulh kelgiatan telrse lbult dilaksanakan selsulai delngan PMK yang 

be lrlakul, yaitul PMK No. 215/PMK.07/2021. Pada Paragraf 3 Pasal 10 ayat (1) 

dijellaskan bahwa Program pe lmbinaan lingkulngan sosial ulntulk melndulkulng bidang 

ke lse lhatan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 3 ayat ( 1) hulrulf c angka 2 me llipulti 

ke lgiatan: 

a. Pe llayanan ke lse lhatan baik kelgiatan promotif/pre lve lntif, maulpuln kulratif/relhabilitatif 

de lngan prioritas melndulkulng ulpaya: 

 Pe lnu lrulnan angka prelvale lnsi stulnting; 

 Pe lnanganan pandelmi Corona Viruls Dise lase l 2019 (COVID-19); 

 Pe lningkatan vaksinasi dan imulnisasi; 

 Pe lningkatan kulalitas pellayanan kelse lhatan bagi ibul dan anak di bawah lima 

tahuln; dan/ ataul 

 Pe lnanggullangan dan pe lnanganan pelnyakit parul dan salulran pelrnapasan; 

b. Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas kelse lhatan;  

c. Pe lnye ldiaan/ pe lningkatan sarana/ prasarana fasilitas sanitasi, pelnge llolaan limbah, 

dan air belrsih; dan/ ataul  

d. Pe lmbayaran iulran jaminan kelse lhatan pelnduldulk yang didaftarkan olelh Pe lmelrintah 

Dae lrah telrmasulk pe lkelrja yang te lrke lna pelmultulsan hulbulngan ke lrja 
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B. Efektivitas Pengalokasian Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau di Kabupaten 

Demak Tahun 2019-2022 

Pe lnggulnaan Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul Di Kabulpate ln Delmak 

digulnakan ulntulk 5 program ultama yang didasarkan pada PMK No.07/PMK.07/2020 

Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul 

ulntulk tahuln anggaran 2019, PMK No.206/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, 

Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul u lntulk tahuln anggaran 

2020, dan Pasal 12 PMK No.215/PMK.07/2021 Te lntang Pelnggulnaan, Pe lmantaulan, dan 

E lvalulasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul u lntulk tahuln anggaran 2021 dan 2022. 

Program te lre lbult diantaranya Program pe lningkatan kulalitas bahan bakul, Program 

pe lmbinaan indulstri, Program pe lmbinaan lingkulngan sosial, Program sosialisasi kelte lntulan 

di bidang culkai, dan Program pelmbelrantasan barang kelna culkai illelgal. Be lrikult ini 

melrulpakan ulraian pelnggulnaan DBHCHT di Kabulpateln De lmak tahuln anggaran 2019-

2022: 

 

Tabel 4.6 Uraian Alokasi DBHCHT di KAbupaten Demak  

Tahun Anggaran 2019-2022 

Kegiatan 
2019 

Alokasi Realisasi 

Pe lningkatan Kulalitas Bahan Bakul 1.451.000.000 1.444.567.150 

Pe lmbinaan Indulstri 40.000.000 39.674.000 

Pe lmbinaan Lingkulngan Sosial 14.060.907.853 13.712.298.462 

Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Cu lkai 115.000.000 115.000.000 

Pe lmbelrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal 250.000.000 249.860.000 

Total 15.916.907.853 15.561.399.612 

Kegiatan 
2020 

Alokasi Realisasi 

Pe lningkatan Kulalitas Bahan Bakul 1.349.250.000 1.332.576.250 

Pe lmbinaan Indulstri 60.000.000 60.000.000 

Pe lmbinaan Lingkulngan Sosial 17.091.059.220 16.858.137.794 
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Sosialisasi Ke lte lntulan di Bidang Cu lkai 171.000.000 171.000.000 

Pe lmbelrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal 271.000.000 268.200.000 

Total 18.942.309.220 18.689.913.844 

Kegiatan 
2021 

Alokasi Realisasi 

Bidang Ke lse ljahtelraan Masyarakat mellipulti: 

Program Pe lningkatan Kulalitas Bahan Bakul 

dan Program Pe lningkatan Lingkulngan 

Sosial 

9.774.710.882 9.138.442.909 

Bidang Pe lne lgakan Hulkulm me llipulti: 

Program Pe lmbinaan Indulstri, Program 

Siosialisasi di Bidang Culkai, dan Program 

pe lmbelrantasan Barang Ke lna Culkai Ile lgal. 

4.887.785.094 3.376.159.298 

Bidang Ke lse lhatan 4.887.785.094 4.865.649.328 

Total 19.550.281.070 17.380.251.535 

Kegiatan 
2022 

Alokasi Realisasi 

Bidang Ke lse ljahtelraan Masyarakat mellipulti: 

Program Pe lningkatan Kulalitas Bahan Bakul, 

Program Pe lmbinaan Indulstri, dan Program 

Pe lningkatan Lingkulngan Sosial 

16.604.340.528 16.304.070.085 

Bidang Pe lne lgakan Hulkulm me llipulti: 

Program Siosialisasi di Bidang Cu lkai dan 

Program pe lmbelrantasan Barang Ke lna 

Culkai Ile lgal. 

3.320.868.105 3.021.499.441 

Bidang Ke lse lhatan 13.283.472.422 13.250.644.922 

Total 33.208.681.055 32.576.214.448 

Sulmbe lr: Se lkre ltariat Daelrah Kabulpate ln De lmak 2019-2022 

Be lrdasarkan pelnjellasan di atas jika dikaitkan delngan Telori Elfe lktivitas Melnulrult 

Anthony dalam (Pulspita dan Khoirull, 2020) E lfelktivitas adalah kelmampulan su latul 

organisasi ataul pe lrulsahaan ulntulk melncapai tuljulan yang te llah diteltapkan. Elfe lktivitas 
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digulnakan ulntulk me lnge ltahuli se lbelrapa be lsar pre lse lntasel pe lrbandingan antara targe lt dan 

re lalisasi seltiap tahulnnya, apakah ada pelningkatan ataul pe lnulrulnan. E lfe lktivitas melrulpakan 

ulku lran belrhasil tidaknya sulatul organisasi melncapai tuljulannya, yaitul hulbulngan antara hasil 

yang diharapkan delngan hasil yang se lsulnggulhnya dicapai. 

Ru lmuls nilai elfe lktivitas adalah:  

E lfelktivitas =  
Relalisasi Anggaran DBHCHT

Alokasi Anggaran DBHCHT
 x 100 % 

Tabell 4.7 Elfe lktivitas Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul 

Pre lse lntasel E lfe lktivitas Krite lria 

100% ke l atas Sangat E lfe lktif 

90-100% E lfelktif 

80-90% Culkulp E lfelktif 

60-80% Kulrang E lfe lktif 

<60% Tidak Elfelktif 

Sulmbe lr: Ke lme lndagri Nomor 690.900-327 Tahuln 1996 

Alokasi anggaran DBHCHT Tahuln 2019-2022 di Kabulpateln De lmak selcara ulrult 

se lbe lsar Rp. 15.916.907.853, Rp. 18.942.309.220, Rp. 19.550.281.070, dan Rp. 

33.208.681.055. Ke lmuldian relalisasi dana alokasi DBHCHT yang dite lrima Pelmelrintah 

Kabulpate ln De lmak selcara ulrult selbe lsar Rp. 15.561.399.612, Rp. 18.689.913.844, Rp. 

17.380.251.535, dan Rp. 32.576.214.448. dapat Dihitulng nilai E lfelktivitasnya se lbagai 

be lrikult:  

E lfelktivitas =  
Relalisasi Anggaran DBHCHT

Alokasi Anggaran DBHCHT
 x 100 % 

 

E lfelktivitas Tahuln 2019 =  
15.561.399.612

15.916.907.853
 x 100 % = 97,77% 

 

E lfelktivitas Tahuln 2020 =  
18.689.913.844

18.942.309.220
 x 100 % = 98,67% 

 

E lfelktivitas Tahuln 2021 =  
17.380.251.535

19.550.281.070
 x 100 % = 88,90% 
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E lfelktivitas Tahuln 2022 =  
32.576.214.448

33.208.681.055
 x 100 % = 98% 

 

Se lsulai delngan Ke lpultulsan Me lntelri Dalam Ne lge lri Nomor 690.900-327 Tahuln 1996 

telntang pe ldoman pe lnilaian kinelrja kelulangan, maka kritelria Elfe lktivitas kinelrja kelulangan 

DBHCHT Kabulpateln De lmak tahuln 2019 se lbelsar 97,77% se lhingga dapat dikatakan elfe lktif, 

Ke lmuldian pada tahuln 2020 se lbe lsar 98,67% se lhingga masulk krite lria elfe lktif. Se llanjultnya 

pada tahuln 2021 se lbe lsar 88,90% se lhingga masulk kritelria culkulp e lfelktif, dan telrakhir pada 

tahuln 2022 selbe lsar 98% selhingga masulk dalam kritelria elfelktif. Pada tahuln 2016 tingkat 

e lfelktivitas pe lnggulnaannya suldah te lrmasulk dalam katelgori e lfe lktif, namuln ada kelgiatan 

yang kulrang te lre lalisasi delngan baik yaitul pada program pelmbinaan lingkulngan sosial, 

khu lsulsnya pada bidang Ke lse lhatan dalam ke lgiatan Pre lve lntif pe lnyakit me lnullar (fogging) 

P2P, dimana kelgiatan telrselbult alokasinya lulmayan be lsar yaitul Rp. 31.700.000, namuln 

hanya telre lalisasi Rp. 12.314.044 yaitul 38,85%  dari pagul yang dite ltapkan.  Sama halnya 

de lngan tahuln 2019, tahuln 2020 tingkat e lfelktivitasnya julga te lrmasulk dalam katelgori e lfe lktif, 

namuln telrdapat kelgiatan yang kulrang te lre lalisasi telngan baik, yakni di program pelmbinaan 

lingkulngan sosial, khulsulsnya di bidang ke ltelnagake lrjaan yaitul pada pe llayanan pe lne lmpatan 

telnaga ke lrja dan pe lrlulasan ke lse lmpatan kelrja bagi pe lncari kelrja salah satulnya di ke lgiatan 

sosialisasi program transmigrasi, dimana kelgiatan te lrse lbult alokasinya se lbe lsar Rp. 

20.000.000 dan hanya telre lalisasi selbelsar Rp12.010.000 yaitul hanya 60,05% dari pagul yang 

diteltapkan. Sellain itul pulla dalam kelgiatan pelndampingan kelgiatan pe lnye lle lnggaraan 

ke lgiatan transmigrasi dimana alokasi dananya culkulp be lsar yaitul se lbe lsar Rp 150.000.000 

dan hanya telre lalisasi selbe lsar Rp. 88.739.000 yang be lrarti selrapannya hanya se lbe lsar 

59,16%.  

Ke lmuldian pada tahuln 2021 e lfe lktivitas DBHCHT te lrmasulk dalam katelgori culkulp 

e lfelktif, dilihat dari tahuln-tahuln se lbe llulmnya tahuln 2021 me lngalami pelnulrulnan tingkat 

e lfelktivitasnya, hal ini dikarelnakan pada tahuln ini telrdapat alokasi yang dianggarkan te lrlalul 

tinggi se lpe lrti contoh pada bidang pelne lgakan hulkulm, dalam program pelmbinaan indu lstri 

khu lsulsnya dalam kelgiatan pe lmbelntulkan, pe lnge llolaan dan pelnge lmbangan kawasan 

indulstri telrtelntul hasil telmbakaul yang me lndapatkan alokasi selbe lsar Rp. 2.404.158.650  
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teltapi hanya te lralisasi selbe lsar Rp. 979.890.500 yang be lrarti selrapannya hanya se lbelsar 

40,76% dari pagul yang di te ltapkan. Sellanjultnya tahuln 2022, pada tahuln ini tingkat 

ke lelfe lktivitasannya me lngalami pelningkatan kelmbali dari tahuln se lbe llulmnya dan 

dikatelgorikan e lfe lktif yaitul se lbe lsar 98%. Se lpe lrti tahuln-tahuln se lbe llulmnya, pada tahuln ini 

telrdapat pulla kelgiatan yang kulrang te lrelalisasi delngan baik se lpe lrti pada bidang 

ke lse ljahtelraan masyarakat dalam program pe lningkatan kulalitas bahan bakul yaitul pada 

pe lnangangan pane ln dan pasca pane ln khulsulsnya dalam ke lgiatan para-para (alat pelnje lmulr 

telmbakaul), ke lgiatan te lrse lbult melndapatkan pagul alokasi se lbe lsar Rp. 43.265.000 dan 

telre lalisasi selbelsar Rp. 26.141.060 selrapannya hanya se lbe lsar 60,42% dari pagul yang 

diteltapkan. Ke lmuldian pada program pe lmbinaan indulstri dalam kelgiatan pelndataan dan 

pe lngawasan ke lpelmilikan ataul pelnggulnaan melsin pellinting rokok dan pelmbe lrian 

se lrtifikat/kode l relgistrasi me lsin pellinting rokok, ke lgiatan ini melndapat pagul alokasi selbe lsar 

Rp. 40.000.000 dan te lre lalisasi selbe lsar Rp. 20.800.000 yaitul 52% dari pagul yang 

diteltapkan.  

Dari kelte lrangan telrse lbult dapat dikeltahuli bahwa kele lfelktivitasan pe lngalokasian 

Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Telmbakaul di Kabulpateln Delmak dari tahuln 2019-2022 

telrmasulk dalam katelgori e lfe lktif, dikarelnakan antara alokasi delngan re lalisasi seltiap progam 

se lrapannya rata-rata hampir 90%. Hal ini dapat diketahui dari tahun 2019 dalam program 

peningkatan kualitas bahan baku mendapatkan alokasin sebesar Rp. 1.451.000.000 

terealiasi sebessar Rp. 1.444.567.150 sehingga serapannya sebesar 99,56%, untuk program 

pembinaan industri mendapatkan alokasi sebesar Rp. 40.000.000 terealisasi sebesar Rp. 

39.674.000 serapannya yaitu sebesar 99,56%, dalam program pembinaan lingkungan sosial 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 14.060.907.853 terealisasi sebesar Rp. 13.712.298.461 

sehingga serapannya sebesar 97,52%, Program sosialisasi ketentuan di bidang cukai 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 115.000.000 terealisasi sebesar Rp. 115.000.000 

sehingga serapannya sebesar 100%, dan program pemberantasan barang kena cukai ilegal 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 250.000.000 dan terealisasi sebesar Rp. 249.860.000 

sehingga serapannya adalah 99,84%. Pada tahun 2020 dalam kegiatan  dalam program 

peningkatan kualitas bahan baku mendapatkan alokasi sebesar Rp. 1.349.250.000 terealiasi 

sebessar Rp. 1.332.576.250 sehingga serapannya sebesar 98,76%, untuk program 

pembinaan industri mendapatkan alokasi sebesar Rp. 60.000.000 terealisasi sebesar Rp. 
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59.999.800 serapannya yaitu sebesar 99,98%, dalam program pembinaan lingkungan sosial 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 17.091.059.220 terealisasi sebesar Rp. 16.858.137.794 

sehingga serapannya sebesar 98,64%, Program sosialisasi ketentuan di bidang cukai 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 171.000.000 terealisasi sebesar Rp. 171.000.000 

sehingga serapannya sebesar 100%, dan program pemberantasan barang kena cukai ilegal 

mendapatkan alokasi sebesar Rp. 271.000.000 dan terealisasi sebesar Rp. 268.200.000 

sehingga serapannya adalah 98,67%. Selanjutnya tahun 2021 dalam kegiatan  dalam 

program peningkatan kualitas bahan baku mendapatkan alokasi sebesar Rp. 2.931.811.750 

terealiasi sebessar Rp. 2.907.934.050 sehingga serapannya sebesar 99,19%, untuk program 

pembinaan industri mendapatkan alokasi sebesar Rp. 2.404.158.650 terealisasi sebesar Rp. 

979.890.500 serapannya yaitu sebesar 40,76%, dalam program pembinaan lingkungan 

sosial mendapatkan alokasi sebesar Rp. 6.842.899.132 terealisasi sebesar Rp. 

6.230.508.859 sehingga serapannya sebesar 91,05%, Program sosialisasi ketentuan di 

bidang cukai mendapatkan alokasi sebesar Rp. 2.183.628.844 terealisasi sebesar Rp. 

2.097.011.198 sehingga serapannya sebesar 96,03%, dan program pemberantasan barang 

kena cukai ilegal mendapatkan alokasi sebesar Rp. 299.997.600 dan terealisasi sebesar Rp. 

299.257.600 sehingga serapannya adalah 99,75%. Dan untuk tahun 2022 dalam kegiatan  

dalam program peningkatan kualitas bahan baku mendapatkan alokasi sebesar Rp. 

4.617.680.861 terealiasi sebessar Rp. 4.579.433.400 sehingga serapannya sebesar 99,17%, 

untuk program pembinaan industri mendapatkan alokasi sebesar Rp. 300.000.000 

terealisasi sebesar Rp. 280.300.000 serapannya yaitu sebesar 93,43%, dalam program 

pembinaan lingkungan sosial mendapatkan alokasi sebesar Rp. 11.120.237.867 terealisasi 

sebesar Rp. 10.901.118.825 sehingga serapannya sebesar 98,03%, Program sosialisasi 

ketentuan di bidang cukai mendapatkan alokasi sebesar Rp. 2.990.868.105 terealisasi 

sebesar Rp. 2.823.370.523 sehingga serapannya sebesar 94,39%, dan program 

pemberantasan barang kena cukai ilegal mendapatkan alokasi sebesar Rp. 330.000.000 dan 

terealisasi sebesar Rp. 198.128.918 sehingga serapannya adalah 60,39% 

Be lrdasarkan wawancara delngan Sulb Koor Sulmbelr Daya Alam dan Pelnge llola 

DBHCHT Se lkre ltariat Daelrah Kabulpateln De lmak Ibul Reltno “Bahwa pelngalokasian ulntulk 

se lmula program kelgiatan haruls dise lsulaikan delngan porsinya masing-masing, artinya se ltiap 

program dilaksanakan helmat selsulai delngan kelbultulhannya se lhingga tidak melmbelngkak 
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telrlalul banyak atau l bahkan mellelbihi julmlah yang dialokasikan, dan pelmbagiannya haruls 

dise lsulaikan pulla de lngan PMK yang be lrlakul dan tidak bolelh asal-asalan”. Hasil analisi ini 

melnulnjulkkan bahwa dalam pellaksanna DBHCHT di Kabulpate ln De lmak suldah se lsulai 

de lngan te lori e larmaking, dimana dalam pe llaksanaannya digulnakan ulntulk me lmbiayai 5 

program ultama yaitul pe lningkatan kulalitas bahan bakul, pe lmbinaan indulstri, pelmbinaan 

lingkulngan sosial, sosialisasi ke ltelntulan di bidang cu lkai, dan pe lmbelrantasan barang ke lna 

culkai illelgal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil dari pelne llitian dan pelmbahasan yang te llah di paparkan pada bab IV, 

maka kelsimpullan yang dapat ditarik dalam pelne llitian ini adalah selbagai be lrikult; 

1. Pe lngalokasian DBHCHT tahuln anggaran 2019-2022 melngalami pelningkatan 

signifikan se ltiap tahulnnya, dan pe lnggulnaan DBHCHT di Kabulpate ln De lmak digulnakan 

ulntulk melndanai lima program diantaranya yaitul Pe lningkatan kulalitas bahan bakul, 

Pe lmbinaan indulstri, Pelmbinaan lingkulngan sosial, Sosialisasi keltelntulan di bidang 

culkai, dan Pelmbelrantasan barang ke lna culkai ilelgal. Diantara kellima program telrse lbult 

alokasi telrbelsar adalah ulntulk pe lmbinaan lingkulngan sosial bisa dilihat pre lse lntase l  

tahuln 2019 alokasinya se lbelsar Rp.14.060.907.853 ataul 88,34%, tahuln 2020 alokasinya 

se lbe lsar Rp.17.091.059.220 ataul 90,23%, tahuln 2021 melnjadi Rp.11.730.684.226 ataul 

se lkitar 60,02%, dan tahuln 2022 alokasinya se lbe lsar Rp.24.403.710.289 ataul se lkitar 

73,45% dari total alokasi DBHCHT di Kabulpateln De lmak  dikarelnakan telrdapat priorits 

ultama yaitul di bidang ke lse lhatan yang alokasinya pe lrtiap tahuln melningkat, namuln pada 

tahuln 2021 alokasi ulntulk bidang ke lse lhatan celndulrulng me lnulruln dikarelnakan 

pre lse lntasel ulntu lk bidang kelse lhatan hanya 25% se lhingga alokasi ulntulk bidang 

ke lse lhatan di tahuln 2021 celndelru lng kulrang.  

Pada kelse lsulaian antara kelgiatan yang dilaksanakan pada lima program yang didanai 

olelh DBHCHT Kabulpateln De lmak sellalul mellaksanakan selsulai delngan PMK yang 

be lrlakul pelr tiap tahulnnya, dikarelnakan jika tidak selsulai delngan PMK yang be lrlakul 

maka Daelrah akan melndapatkan sanksi se lpe lrti pelnulndaan pelnyalulran, pe lnyalu lran 

ke lmbali, maulpu ln pe lnghe lntian pelnyalulran. De lngan de lmikian Kabu lpateln De lmak sellalul 

melnjalankan selsulai delngan PMK, PMK te lrse lbult diantaranya PMK 

No.07/PMK.07/2020 Te lntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan Elvalulasi Dana Bagi Hasil 

Culkai Hasil Telmbakaul ulntulk tahuln anggaran 2019, PMK No.206/PMK.07/2020 

Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalu lasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul ulntu lk tahuln anggaran 2020, dan Pasal 12 PMK No.215/PMK.07/2021 
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Telntang Pe lnggulnaan, Pe lmantaulan, dan E lvalu lasi Dana Bagi Hasil Culkai Hasil 

Telmbakaul ulntu lk tahuln anggaran 2021 dan 2022.   

2. Me lnilik kelfe lktivitasan pelngalokasian DBHCHT di Kabulpate ln De lmak Tahuln anggaran 

2019-2022 dapat dinilai dari belsaran alokasi dan relalisasinya. Alokasi anggaran 

DBHCHT Tahuln 2019-2022 di Kabulpateln De lmak selcara ulrult selbe lsar Rp. 

15.916.907.853, Rp. 18.942.309.220, Rp. 19.550.281.070, dan Rp. 33.208.681.055. 

Ke lmuldian relalisasi alokasi DBHCHT yang digulnakan Pe lme lrintah Kabulpateln De lmak 

se lcara ulrult se lbelsar Rp. 15.561.399.612, Rp. 18.689.913.844, Rp. 17.380.251.535, dan 

Rp. 32.576.214.448. Delngan be lgitul se lrapan anggaran DBHCHT be lrdasarkan 

e lfelktivitas pelnggulnaannya ulntulk tahuln 2019 97,77%, tahuln 2020 98,67%, tahuln 2021 

88,90%, dan tahuln 2022 adalah 98%. Selhingga Kabulpateln De lmak dalam pelnge llolaan 

Dana Bagi Hasil Culkai Hasil Te lmbakaul (DBHCHT) dalam kritelria elfe lktif.  

B. Saran 

Be lrikult ini adalah saran yang dapat dibelrikan telrkait Analisis Alokasi Dana Bagi 

Hasil Culkai Hasil Te lmbaul (DBHCHT) di Kabulpate ln De lmak Tahuln 2019-2022. 

1. Ulntulk saran ke lse llulrulhan tidak ada karelna Bagian Pe lre lkonomian dan SDA maulpuln 

OPD te lrkait suldah mellaksanakan selsulai delngan PMK yang be lrlakul. Namuln pelrlul 

digaris bawahi ulntulk Dinsos P2PA pe lrlul ulntulk melngkrosce lk lelbih deltail telrkait data 

yang dikirim dari pihak delsa, karelna masih ada selbagian peltani telmbakaul dan bulrulh 

pabrik rokok yang be llulm melndapatkan BLT. 

2. Dlihat dari PMK yang berlaku seluruh alokasi bisa dikatakan sesuai, namun yang 

terjadi di lapangan belum semuanya mengetahui apa itu DBHCHT, karena 

kemungkinan dari pihak kelurahan belum menyampaikan hasil sosialisasi yang di 

berikan dari kecamatan atau OPD yang terkait dengan DBHCHT. 

Demikian tugas akhir skripsi yang dapat penulis susun berdasarkan penelitian yang 

sudah dilaksanakan. Penulis menyadari bahwa karya ini masih sangat banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran yang membangun untuk perbbaikan 

selanjutnya kepada seluruh penikmat karya ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat 

khususnya untuk diri penulis pribadi dan untuk seluruh pembaca secara umum.  
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Lampiran 

 

1. Sekretariat Daerah Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul Re ltno, Se llakul Sulb Koor SDA dan Pe lnge llola DBHCHT Kabulpateln 

De lmak 

 

 

2. Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul Sri Mastultik Rahayul, Se lbagai Pelnyullulh Pe lrindag Se llakul Sulb 

Koordinaror Indulstri Agro dan Pe lngolahan Kayul 

 

3. Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Bapak Buldi STY, Se llakul Ke lpala Bidang Pe lrke lbulnan 
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4. Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul Titik Buldiyanti, Se llakul Ke lpala Bidang Pe lrlindulngan dan Jaminan Sosial  

 

5. Dinas Pariwisata Kabupaten Demak 

Narasulmbelr:  Ibul Maslulroh, Se llakul Koordinator Atraksi Wisata 

 

6. Dinas perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul Sulparinte ln, Sellakul Sulb Koordinator Promosi dan Ulsaha dan 

Pe lrdagangan  
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7. Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Bapak Aryo Soe lbajoel, Se llakul Ke lpala Se lksi Pe lnye llidikan dan Pelnyidikan 

 

Narasulmbelr: Ibul Maskanah, Se llakul Kasulbag Ulmulm dan Ke lpe lgawaian 

 

 

8. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Bapak Ruldyanto, Se llakul Ke lpala Selksi Sarana Komulnikasi dan Dise lminasi 

Informasi 
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9. Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul E lndang S. , Se llakul Kasulbag Ulmulm dan Ke lpe lgawaian  

 

 

10. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Ibul Dwi Isnaini, Sellakul Kasulbag Program Pe lndidikan dan Ke lelbuldayaan  

 

 

11. Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

Narasulmbelr: Bapak Imawan, Se llakul Kasulbag Program 
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12. Kecamatan Mranggen 

Narasulmbelr: Ibul Wulryan Citra, Se llakul Kasulbag Ulmulm dan Ke lpe lgawaian 

 

13. Kecamatan Karangawen  

Narasulmbelr: Ibul Dian, Se llakul Kasi Ke lse ljahtelraan Rakyat 

 

14. Wawancara dengan Petani Tembakau 
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15. Gambar Baliho Rokok Ilegal 

 

16. Sosialisasi Ketentuan di Bidang Cukai 
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SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN DI 

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN DEMAK 
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